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Ringkasan 

Perguruan tinggi dalam penyelenggaraannya perlu dilakukan secara professional. salah satu misi dari 
Jurusan Administrasi Bisnis  adalah untuk menjadikan Jurusan Administrasi Bisnis  sebagai pusat 
pengembangan dan pendidikan vokasi di bidang Administrasi Bisnis yang mampu melahirkan lulusan 
yang unggul, mandiri, bermoral, dan inovatif ditingkat lokal, nasional maupun global. Tujuan penelitian 
mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan bauran promosi (adverstising, personal selling, sales 
promotion, public relation dan direct selling) terhadap keputusan mahasiswa memilih Jurusan 
Administrasi Bisnis. Variabel penelitian terdiri dari bauran promosi (adverstising, personal selling, sales 
promotion, public relation dan direct selling) dan keputusan mahasiswa memilih jurusan. Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis di 
Banjarmasin. Sampel penelitian adalah mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri 
Banjarmasin. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data terdiri dari observasi, kuesioner, 
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan iklan, promosi penjualan dan penjualan 
langsung terhadap keputusan mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis. Terdapat pengaruh 
secara signifikan  publisitas, hubungan masyaratkat dan promosi langsung terhadap keputusan 
mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis. 
 
Kata Kunci : iklan, promosi, penjualan, publisitas 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi harus terus berinovasi agar lulusannya memenuhi standar dan dapat bersaing 
di dunia kerja. Perguruan tinggi yang dibutuhkan industri selalu berubah. Promosi melibatkan 
menyampaikan manfaat suatu produk dan mendorong konsumen untuk membeli. (Haris Nasution & 
Frimayasa, 2022)   

Selama ini, Jurusan Administrasi Bisnis telah melakukan berbagai kegiatan promosi, seperti 
memasuki SMU/SMK di Kalimantan Selatan dan memasang baliho di berbagai tempat di Banjarmasin. 
Data promosi tahun akademik 2023/2024 termasuk sosialisasi ke sekolah-sekolah di wilayah 
Kalimantan Selatan seperti SMKN 1 Banjarmasin, SMAN 3 Banjarmasin, SMAN 1 Rantau Badauh, 
SMAN 1 Mandastana, SMAN 5 Banjarbaru, dan SMKN 2 Banjarmasin. Salah satu strategi yang penting 
untuk dilakukan adalah melakukan kegiatan promosi institusi pendidikan. Promosi yang direncanakan 
dapat membantu institusi mencapai tujuannya. (Fajry et al., 2023). 

Data perkembangan jumlah mahasiswa aktif Politeknik Negeri Banjarmasin Tahun 2019 s/d 
2023 dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1.  Perkembangan Jumlah Mahasiswa Aktif Politeknik Negeri Banjarmasin Tahun 2019 s/d 
2023 

Tahun 

Akademik 

 

Jumlah Calon Mahasiswa 

 

Jumlah 

Mahasiswa Baru 

 

Jumlah Total 

Mahasiswa  

Ikut Seleksi Lulus Seleksi 

2023/2024 2903 1593 1338 3617 

2022/2023 1670 1612 1212 3328 

2021/2022 2116 1395 1029 3166 

2020/2021 1986 1709 1275 3210 

2019/2020 2105 1244 1001 2803 

Sumber: Laporan Kinerja Poliban 2023. (Tim SAKIP Poliban, 2023) 

  

Laporan kinerja Poliban tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah calon mahasiwa Politeknik 
Negeri Banjarmasin pada tahun akademik 2023/2024 meningkat secara signifikan. Namun, 
peningkatan yang signifikan ini tidak terlihat dalam pendaftaran siswa untuk jalur SNBP tahun 2024, 
yang merupakan seleksi berbasis prestasi akademik yang didasarkan pada nilai rapor dan ujian tertulis 
yang dilakukan oleh masing-masing perguruan tinggi. Tabel berikut menunjukkan hal ini. 

 

Tabel 2. Pendaftar 2023 dan 2024 Jalur PNBP Politeknik Negeri Banjarmasin 
No Jurusan/Program Studi Daya Tampung Pendaftar 2023  Pendaftar 2024 

Pilihan 1 Pilihan 2 Total Pilihan 1 Pilihan 2 Total 

1 Administrasi Bisnis 72 27 57 84 45 56 101 

2 Teknik Pertambangan 48 49 41 90 58 62 120 

3 Teknik Informatika 60 30 56 86 45 73 118 

4 Akuntasi 36 20 29 49 13 37 50 

5 Teknik Sipil 60 24 26 50 29 56 85 

6 Teknik Mesin 36 14 31 45 20 23 43 

7 Bisnis Digital 36 14 23 37 21 32 53 

8 Manajemen Informatika 60 12 25 37 9 32 41 

9 Teknik Alat Berat 29 19 7 26 32 25 57 

10 ALKS 24 6 14 20 13 16 29 

11 Teknik Listrik 48 13 12 25 10 9 19 

12 Sistem Informasi Kota Cerdas 24 5 12 17 13 10 23 

13 Teknologi Rekayasa Geomatika dan Survei 24 7 3 10 14 4 18 

14 Teknik Elektronika 24 7 9 16 5 3 8 

15 Teknologi Rekayasa Otomotif 36 2 10 12 8 7 15 

16 Komputerisasi Akuntasi 24 1 5 6 8 6 14 

17 Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan 24 0 7 7 3 7 10 

18 Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi 24 10 0 10 3 8 11 

19 Teknik Bangunan Rawa 24 2 4 6 3 6 9 

20 Teknologi Rekayasa Otomasi 24 0 0 0 1 1 2 

 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah calon mahasiswa yang memilih Jurusan Administrasi Bisnis  
mengalami kenaikan tapi tidak signifikan. Sebaliknya terdapat beberapa program studi mengalami 
penurunan jumlah pendaftar pada tahun 2024 berdasarkan data penerimaan mahasiswa jalur PNBP. 
Sangat perlu dilihat kembali faktor apa saja yang menyebabkan hal ini terjadi.  
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Laporan kinerja Poliban tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah calon mahasiwa Politeknik 
Negeri Banjarmasin pada tahun akademik 2023/2024 meningkat secara signifikan. Namun, 
peningkatan yang signifikan ini tidak terlihat dalam pendaftaran siswa untuk jalur SNBP tahun 2024, 
yang merupakan seleksi berbasis prestasi akademik yang didasarkan pada nilai rapor dan ujian tertulis 
yang dilakukan oleh masing-masing perguruan tinggi. Tabel berikut menunjukkan hal ini.   (Hartoyo, 
2023), (Nuriatullah & Muhammad Syafaat, 2022) 

Berk mengatakan bahwa orang tua, teman sebaya, gender, dan kepribadian individu adalah 
beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk memilih jurusan. Menurut Sitorus 
dan Ginting, prospek peluang kerja, minat mahasiswa, dukungan keluarga, lingkungan belajar, dan 
keuangan orang tua adalah beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk memilih 
program studi. (Hi Posi et al., 2023) 

Berdasarkan dari uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bauran 
Promosi Terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih Jurusan Administrasi Bisnis”. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Tinjauan Studi 

Mahasiswa memilih program studi berdasarkan kemampuan mereka dan reputasi mereka, tetapi 
biaya kuliah dan promosi tidak mempengaruhi keputusan mereka. (Helmi Adam & Hariyanto, 2023) 

Promosi adalah metode pemasaran yang digunakan produsen untuk menarik perhatian 
konsumen terhadap barang yang mereka tawarkan. Tanpa promosi, konsumen akan buta terhadap 
barang yang ditawarkan produsen. Oleh karena itu, promosi sangat memengaruhi keputusan 
konsumen (Helmi Adam & Hariyanto, 2023) 

Produk, harga, lokasi, promosi, individu, proses, dan bukti fisik (memberikan dampak nyata 
terhadap perilaku konsumen). (Tjondro Winarno, 2023) 

Keputusan mahasiswa untuk kuliah di Muhammadiyah Palembang dipengaruhi oleh bauran 
promosi, yang terdiri dari periklanan, publisitas, penjualan tatap muka, dan hubungan masyarakat..  
(Mahram & Alief Annanta, 2021) 

Mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis karena banyak hal. Ini termasuk minat, prospek 
kerja, cita-cita, latar belakang pendidikan, orang tua, dan peluang masuk yang mudah.  (Hidayat, 
Samsudin, Khoirunnisa, Susilo, et al., 2023) 

Budaya, sosial, pribadi dan psikologis secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel pengambilan keputusan. Selanjutnya secara parsial variabel faktor budaya dan sosial 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel pengambilan keputusan. Secara parsial 
variabel faktor pribadi dan factor psikologis berpengaruh signifikan terhadap variabel pengambilan 
keputusan. Pengaruh budaya, sosial, pribadi dan psikologis terhadap pengambilan keputusan pada 
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam universitas islam negeri datokarama palu sebesar 53% 
dan sisanya 47% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini . 

Terdapat sejumlah elemen yang berperan dalam penentuan pilihan program studi oleh 
mahasiswa, meliputi aspek budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. (Christine Panggabean & Sri Devi, 
2023) 

Kualitas pelayanan dan promosi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih 
perguruan tinggi sebesar 69,8%.(Baharsyah & Nurhasan, 2023) 

Bauran pemasaran jasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan siswa untuk 
masuk ke fakultas manajemen ekonomi dan bisnis STIE. (Hartoyo, 2023) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kombinasi promosi (advertising, sales promotion, 
publicity, face-to-face sales, and public relations) memengaruhi keputusan siswa untuk kuliah.  
(Mahram & Alief Annanta, 2021) 

Reputasi akademik adalah variabel tertinggi dengan 77.3%. Variabel lain yang mendukung faktor 
ini adalah ketersediaan bantuan keuangan sebesar 74.4%, ketersediaan program akademik sebesar 
73.1%, suasana sosial dan lokasi geografis sebesar 70.6% dan 61.6%, diakhiri dengan populasi 
mahasiswa sebesar 50.3%. Faktor kedua dengan persentase 81.4%, ukuran perguruan tinggi, memiliki 
nilai eigenvalue sebesar 1.436 dan mampu menjelaskan varians sebesar 20.519 persen.  (Ary, 2016) 
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Bauran promosi memengaruhi kepercayaan mahasiswa terhadap Politeknik LPKIA Kota 
Bandung, kepercayaan memengaruhi keputusan mereka untuk menjadi mahasiswa, dan tingkat 
kepercayaan memengaruhi keputusan mereka untuk memilih kuliah di Politeknik LPKIA Kota Bandung. 
(Aji Wahyono, 2016) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, meskipun social environment berdampak positif dan tidak 
signifikan, individu psikologis berdampak positif dan signifikan sebesar 33.1% pada keputusan siswa 
untuk mengambil jurusan Business Administration. (Rofi’i et al., 2015) 

 
Bauran Promosi  

Menurut Kotler dan Keller, promosi adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan untuk 
menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade), dan mengingatkan (to remind) pasar sasaran 
tentang produk yang dibuat oleh organisasi, individu, atau rumah tangga. Menurut Dairobi, promosi 
adalah aliran informasi atau persuasi satu arah yang digunakan untuk mendorong individu atau 
organisasi untuk melakukan hal-hal yang dapat menghasilkan pertukaran dalam pemasaran. Promosi 
bukan saja membantu perusahaan atau organisasi berkomunikasi dengan pelanggan, tetapi juga dapat 
mempengaruhi pelanggan untuk membeli barang atau menggunakan jasa sesuai keinginan dan 
kebutuhannya.. (Baharsyah & Nurhasan, 2023) 

Promosi berfungsi sebagai sarana untuk menghubungkan sebuah organisasi dengan 
pelanggannya, dengan tujuan utamanya untuk memberikan informasi tentang barang dan jasa yang 
dimiliki oleh organisasi. (Fajry et al., 2023) 

Menurut Shoimah, promosi adalah salah satu komponen yang menentukan keberhasilan 
program pemasaran. Promosi adalah jenis komunikasi yang bertujuan untuk menginformasikan, 
mempengaruhi, membujuk, dan mengingatkan pelanggan terhadap barang atau jasa yang ditawarkan 
oleh perusahaan. (Ardhana et al., 2022) 

Gitusudarmo menyatakan bahwa promosi adalah salah satu bagian terpenting dari sukses dalam 
memberikan informasi kepada pelanggan. Hal ini dapat memengaruhi keputusan pembeli konsumen. 
Menurut Kolter dan Amstrong, bauran promosi digunakan untuk memperkenalkan produk dan 
memberikan informasi yang mendorong pelanggan untuk membeli sesuatu. Periklanan (advertising), 
promosi penjualan (sales promotion), hubungan masyarakat (public relations), penjualan personal 
(personal selling), dan pemasaran langsung adalah semua bagian dari bauran promosi. (Azizah et al., 
2022) 

Promosi, menurut Tjiptono, adalah jenis komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk memberi 
tahu pasar sasaran tentang perusahaan dan barang-barangnya dengan tujuan mendorong mereka 
untuk menerima, membeli, dan tetap setia pada barang-barang tersebut. Swasta dan Irawan 
menyatakan bahwa promosi bertujuan untuk memberi tahu, membujuk, dan mengingatkan pelanggan. 
Komunikasi berakhir dengan pembelian.(Mahram & Alief Annanta, 2021) 

Promosi adalah aktivitas pemasaran yang memperkenalkan barang atau jasa kepada konsumen 
dan menarik mereka untuk membeli. Promosi dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk menarik 
perhatian konsumen. Semua informasi promosi singkat, mudah dipahami, dan tepat.. (Ramandey & 
Goo, 2022) 

Kotler menyatakan bahwa promosi dilakukan dengan tujuan utama untuk menginformasikan, 
mempengaruhi, dan membujuk pelanggan sasaran serta mengingatkan mereka tentang perusahaan 
dan bauran pemasarannya. (Mahram & Alief Annanta, 2021) 

Bauran promosi adalah jenis komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk menyebarkan 
informasi, mempengaruhi, membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran tentang bisnis dan 
barang-barangnya untuk membuat pelanggan bersedia menerima, membeli, dan tetap setia pada 
barang-barang yang ditawarkan perusahaan. Iklan (adversising), penjualan personal (personal selling), 
promosi penjualan (sales promotion), hubungan masyarakat (public relations), dan pemasaran 
langsung adalah lima dimensi promosi..(Mahram & Alief Annanta, 2021) 

Promosi adalah kegiatan terpenting, yang berperan aktif dalam memperkenalkan, memberi tahu, 
dan mengingatkan kembali manfaat suatu produk untuk mendorong pelanggan untuk membeli produk 
tersebut.. (Baharsyah & Nurhasan, 2023) 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


ISSN 1412-5609 (Print)                                  Jurnal INTEKNA : Informasi Teknik dan Niaga 
ISSN 2443-1060 (Online) Volume 25, No. 2, Nov 2025 
 http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive 
 

 

 
105 

Promosi menurut Dairobi adalah aliran informasi atau persuasi satu arah yang digunakan untuk 
mengarahkan setiap individu atau organisasi ke tindakan yang dapat menghasilkan pertukaran dalam 
pemasaran. Promosi bukan saja membantu perusahaan atau organisasi berkomunikasi dengan 
pelanggan, tetapi juga dapat mempengaruhi pelanggan untuk membeli barang atau menggunakan jasa 
sesuai keinginan dan kebutuhannya. (Baharsyah & Nurhasan, 2023) 

Tujuan utama promosi adalah untuk menginformasikan, mempengaruhi, dan membujuk 
pelanggan sasaran serta mengingatkan mereka tentang perusahaan dan bauran pemasarannya. Tiga 
tujuan utama promosi ini dapat dijelaskan sebagai berikut: a) menginformasikan (informing): 
menjelaskan cara kerja suatu produk, memberikan informasi tentang jasa yang ditawarkan oleh 
perusahaan, atau mengingatkan pasar tentang keberadaan produk baru; b) membujuk pelanggan 
sasaran untuk membeli produk perusahaan; c) menarik perhatian pelanggan. (Novianti et al., 2018) 

Dari beberapa definisi di atas, yang dimaksudkan dengan promosi adalah jenis komunikasi 
pemasaran, yaitu aktivitas pemasaran yang bertujuan untuk menyebarkan informasi, mempengaruhi, 
membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran tentang perusahaan dan produknya dengan tujuan 
membuat konsumen bersedia menerima, membeli, dan tetap setia pada barang dan jasa yang 
ditawarkan perusahaan. Pemasangan iklan (adverstising), penjualan individu (personal selling), 
promosi penjualan (sales promotion), hubungan masyarakat (public relations), dan pemasaran 
langsung adalah semua indikator bauran promosi.(Novianti et al., 2018) 

 
Pengambilan Keputusan 

Menurut Tjiptono, keputusan pembelian adalah proses mengenal masalah, mengumpulkan 
informasi tentang produk atau merek, mengevaluasi beberapa opsi, dan akhirnya membuat keputusan. 
Namun, Schiffman dan Kanuk menggambarkan keputusan sebagai pilihan alternatif dari dua atau lebih 
pilihan. Konsumen harus memiliki opsi. Proses konsumen untuk memilih berdasarkan pengamatan dan 
kebutuhan mereka adalah keputusan pembelian. (Winda A. Solihin et al., 2020) 

Pengambilan keputusan adalah proses memilih satu dari banyak pilihan. Sebelum membuat 
keputusan untuk mencapai suatu tujuan, pelanggan akan mempertimbangkan berbagai pilihan apakah 
produk yang mereka pilih akan memberikan manfaat dan nilai.. (Vranciska, 2023) 

Simon mengatakan bahwa keputusan dibuat dengan menggunakan metode yang telah 
ditentukan sebelumnya dengan harapan mendapatkan hasil terbaik. Sementara itu, Siagian 
mengatakan bahwa pengambilan keputusan melibatkan menggunakan pendekatan metodis terhadap 
suatu masalah dengan mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisisnya, dan kemudian 
memilih tindakan yang akan menghasilkan hasil terbaik..  (Hidayat, Samsudin, Khoirunnisa, Azizah, et 
al., 2023) 

Zikmund menggambarkan pengambilan keputusan sebagai sebuah proses yang berasal dari 
pengembangan dan penurunan beberapa cara alternatif untuk menyelesaikan masalah, kemudian 
memilih beberapa cara yang paling menguntungkan. Menurut Mcdonough, lulusan SMU/sederajat 
melakukan pemilihan program studi untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.. (Hastuti 
et al., 2023) 

Konsep tentang perilaku konsumen individu, kelompok, atau organisasi yang menetapkan pilihan 
yang dianggap menguntungkan dikenal sebagai keputusan memilih. (Baharsyah & Nurhasan, 2023) 

Berk mengatakan bahwa orang tua, teman sebaya, gender, dan kepribadian individu adalah 
beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk memilih jurusan. Menurut Sitorus 
dan Ginting, prospek peluang kerja, minat siswa, dukungan keluarga, lingkungan belajar, dan 
keuangan orang tua adalah beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan siswa untuk memilih 
program studi.. (Hi Posi et al., 2023) 

 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah bahwa pilihan mahasiswa untuk masuk ke Jurusan Administrasi 
Bisnis di Kota Banjarmasin dipengaruhi oleh bauran promosi yang terdiri dari periklanan, penjualan 
personal, promosi penjualan, dan pemasaran langsung. 
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3. METODE PENELITIAN 
Studi ini bersifat eksplisit dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan di 

Banjarmasin. Mahasiswa Administrasi Bisnis adalah unit analisisnya. Bauran promosi (adverstising, 
personal selling, sales promotion, public relations, dan direct selling) dan keputusan mahasiswa 
tentang jurusan adalah variabel penelitian.    Dalam penelitian ini, populasi adalah mahasiswa Jurusan 
Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin, dan sampelnya adalah mahasiswa tersebut. Data 
penelitian ini berasal dari sumber tanpa perantara melalui kuesioner yang dikumpulkan melalui formulir 
Google Form.  

Observasi, kuesioner, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data. Sebelum uji 
prasyarat analisis dan hipotesis dilakukan, validitas dan reliabilitas diuji dengan Analisis Regresi Linear 
Berganda. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 137 responden, dengan 25% laki-laki dan 75% perempuan. Penjelasan 
berikut menunjukkan persepsi responden tentang bauran promosi..  

a) Periklanan  
Variabel periklanan (x1) diukur berdasarkan 3 item pernyataan. Berdasarkan lebar kelas interval 
diperoleh pedoman interpretasi variabel periklanan (x1) seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3. Pedoman Interpretasi Variabel Periklanan 
No Rentang Skor Kategori 

1 7-8,6 Sangat Rendah 

2 8,7-10,3 Rendah 

3 10,4-12,0 Cukup Tinggi 

4 12,1-13,7 Tinggi 

5 13,8-15,4 Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 
Selanjutnya data dianalisis dengan persentase (%) dan frekuensi (f) skor Variabel periklanan (x1) 

seperti pada tabel berikut. 

Tabel 4. Distribusi Skor periklanan (x1) 
No Rentang skor F % 

1 7-8,6 1 1 

2 8,7-10,3 15 11 

3 10,4-12,0 74 54 

4 12,1-13,7 15 11 

5 13,8-15,4 32 23 
 

Jumlah 137 100 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa dari 137 responden yang    berada dalam 
interval skor 7-8,6 sebanyak 1 responden (1%); skor 8,7-10,3 sebanyak 15 responden (11%); skor 
10,4-12,0 sebanyak 74 responden (54%); skor 12,1-13,7  sebanyak 15  responden (11%); dan skor 15 
s.d.  13,8-15,4    sebanyak 32 responden (23%).  Sehingga nilai persentase terbesar atau paling 
dominan yang diperoleh dari periklanan adalah 54% yang berada pada rentang skor 10,4-12,0. 
Berdasarkan tabel 5.3 rentang skor 10,4-12,0 termasuk dalam kategori cukup tinggi.  

Distribusi skor periklanan (x1)  lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Distribusi Skor Variabel Periklanan 

b) Promosi Penjualan 
Variabel promosi penjualan (x2) diukur berdasarkan 3 item pernyataan. Berdasarkan lebar kelas 
interval diperoleh pedoman interpretasi variabel promosi penjualan (x2) seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 5. Pedoman Interpretasi Variabel Promosi Penjualan 
No Rentang Skor Kategori 

1 6-7,8 Sangat Rendah 

2 7,9-9,7 Rendah 

3 9,8-11,7 Cukup Tinggi 

4 11,8-13,6 Tinggi 

5 13,7-15,5 Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

Selanjutnya data dianalisis dengan persentase (%) dan frekuensi (f) skor Variabel promosi 
penjualan (x2)  seperti pada tabel berikut. 

Tabel 6. Distribusi Skor Promosi Penjualan (x2) 
No Rentang skor F % 

1 6-7,8 5 4 

2 7,9-9,7 18 13 

3 9,8-11,7 38 28 

4 11,8-13,6 52 38 

5 13,7-15,5 24 18 
 

Jumlah 137 100 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa dari 137 responden yang    berada dalam 
interval skor 6-7,8  sebanyak 5  responden (4%); skor 7,9-9,7 sebanyak 18  responden (13%); skor 9,8-
11,7  sebanyak 38  responden (28%); skor 11,8-13,6  sebanyak  52 responden (38%); dan skor 13,7-
15,5 sebanyak 24 responden (18%). Sehingga nilai persentase terbesar atau paling dominan yang 
diperoleh dari promosi penjualan adalah 32% yang berada pada rentang skor 11,8-13,6. Berdasarkan 
tabel 5.5 rentang skor 11,8-13,6  termasuk dalam kategori  tinggi.  

Distribusi skor promosi penjualan (x2) lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2.  Distribusi Skor Variabel Promosi Penjualan 

 
Tabel 7. Pedoman Interpretasi Variabel Publisitas 

No Rentang Skor Kategori 

1 8,2-9,4 Sangat Rendah 

2 9,5-10,7 Rendah 

3 10,8-12,0 Cukup Tinggi 

4 12,1-13,3 Tinggi 

5 13,4-14.8 Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

Selanjutnya data dianalisis dengan persentase (%) dan frekuensi (f) skor Variabel publisitas (x3) 
seperti pada tabel berikut. 

Tabel 8. Distribusi Skor Publisitas (x3) 

No Rentang skor F % 

1 8,2-9,4 8 6 

2 9,5-10,7 11 8 

3 10,8-12,0 64 47 

4 12,1-13,3 13 9 

5 13,4-14.8 41 30 
 

Jumlah 137 100 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa dari 137 responden yang    berada dalam 
interval skor 8,2-9,4 sebanyak 8 responden (6%); skor 9,5-10,7 sebanyak 11 responden (8%); skor 
10,8-12,0 sebanyak 64  responden (47%); skor 12,1-13,3  sebanyak 13  responden (9%); dan skor 
13,4-14.8  sebanyak 41 responden (30%). Sehingga nilai persentase terbesar atau paling dominan 
yang diperoleh dari publisitas adalah 52% yang berada pada rentang skor 10,8-12,0. Berdasarkan tabel 
5.7 rentang skor 10,8-12,0  termasuk dalam kategori cukup tinggi.  

Distribusi skor publisitas (x3) lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3.  Distribusi Skor Variabel Publisitas (x3) 

c) Penjualan Langsung 
Variabel penjualan langsung (x4) diukur berdasarkan 3 item pernyataan. Berdasarkan lebar kelas 
interval diperoleh pedoman interpretasi variabel penjualan langsung (x4) seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 9. Pedoman Interpretasi Variabel Penjualan Langsung 
No Rentang Skor Kategori 

1 15-17 Sangat Rendah 

2 17,1-19,1 Rendah 

3 19,2-21,2 Cukup Tinggi 

4 21,3-23,3 Tinggi 

5 23,4-25,4 Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Selanjutnya data dianalisis dengan persentase (%) dan frekuensi (f) skor Variabel penjualan 
langsung (x4)seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 10.  Distribusi Skor penjualan langsung (x4) 
No Rentang skor F % 

1 15-17 8 6 

2 17,1-19,1 31 23 

3 19,2-21,2 60 44 

4 21,3-23,3 16 12 

5 23,4-25,4 22 16 
 

Jumlah 137 100 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa dari 137 responden yang    berada dalam 
interval skor 15-17 sebanyak 2 responden (1%); skor 17,1-19,1 sebanyak 57 responden (35%); skor 
21,3-23,3  sebanyak 86 responden (52%); skor 19,2-21,2 sebanyak 8 responden (5%); dan skor  23,4-
25,4  sebanyak 11 responden (7%). Sehingga nilai persentase terbesar atau paling dominan yang 
diperoleh dari penjualan langsung adalah 52% yang berada pada rentang skor 19,2-21,2. Berdasarkan 
tabel 5.9   rentang skor 19,2-21,2  termasuk dalam kategori cukup tinggi.  

Distribusi penjualan langsung (x4) lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4.  Distribusi Skor Variabel Penjualan Langsung (x4) 

d) Hubungan Masyarakat 
Variabel hubungan masyarakat (x5) diukur berdasarkan 3 item pernyataan. Berdasarkan lebar 
kelas interval diperoleh pedoman interpretasi variabel hubungan masyarakat (x5)  seperti pada 
tabel berikut. 

Tabel 11. Pedoman Interpretasi Variabel Hubungan Masyarakat 
No Rentang Skor Kategori 

1 6-7,8 Sangat Rendah 

2 7,9-9,7 Rendah 

3 9,8-11,7 Cukup Tinggi 

4 11,8-13,6 Tinggi 

5 13,7-15,5 Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Selanjutnya data dianalisis dengan persentase (%) dan frekuensi (f) skor Variabel hubungan 
masyarakat (x5) seperti pada tabel berikut. 

Tabel .12 Distribusi Skor Hubungan Masyarakat (x5) 
No Rentang skor F % 

1 6-7,8 4 3 

2 7,9-9,7 15 11 

3 9,8-11,7 36 26 

4 11,8-13,6 60 44 

5 13,7-15,5 22 16 
 

Jumlah 137 100 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa dari 137 responden yang    berada dalam 
interval skor 6-7,8  sebanyak 2 responden (1%); skor 7,9-9,7 sebanyak 57 responden (35%); skor 9,8-
11,7 sebanyak 86 responden (52%); skor 11,8-13,6 sebanyak 8 responden (5%); dan skor 13,7-15,5 
sebanyak 11 responden (7%). Sehingga nilai persentase terbesar atau paling dominan yang diperoleh 
dari hubungan masyarakat adalah 52% yang berada pada rentang skor 11,8-13,6. Berdasarkan tabel 
5.11  rentang skor 11,8-13,6 termasuk dalam kategori  tinggi. Distribusi hubungan masyarakat (x5)  
lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Distribusi Skor Variabel Hubungan Masyarakat (x5) 

 

e) Promosi Langsung 
Variabel promosi langsung (x6) diukur berdasarkan 3 item pernyataan. Berdasarkan lebar kelas 
interval diperoleh pedoman interpretasi variabel promosi langsung (x6) seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 13. Pedoman Interpretasi Variabel Promosi Langsung. 
No Rentang Skor Kategori 

1 11,0-12,8 Sangat Rendah 

2 12,9-14,7 Rendah 

3 14,8-16,6 Cukup Tinggi 

4 16,7-18,5 Tinggi 

5 18,6-20,4 Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Selanjutnya data dianalisis dengan persentase (%) dan frekuensi (f) skor Variabel promosi 
langsung (x6) seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 14 Distribusi Skor Promosi Langsung (x6) 
No Rentang skor F % 

1 11,0-12,8 9 7 

2 12,9-14,7 21 15 

3 14,8-16,6 64 47 

4 16,7-18,5 17 12 

5 18,6-20,4 26 19 
 

Jumlah 137 100 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa dari 137 responden yang    berada dalam 
interval skor 11,0-12,8 sebanyak 2 responden (1%); skor 12,9-14,7 sebanyak 57 responden (35%); 
skor 14,8-16,6 sebanyak 86 responden (52%); skor 16,7-18,5 sebanyak 8 responden (5%); dan skor 
18,6-20,4 sebanyak 11 responden (7%). Sehingga nilai persentase terbesar atau paling dominan yang 
diperoleh dari promosi langsung adalah 52% yang berada pada rentang skor 14,8-16,6. Berdasarkan 
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tabel 5.3 rentang skor 14,8-16,6 termasuk dalam kategori cukup tinggi.  Distribusi promosi langsung 
(x6) lebih jelas dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Distribusi Skor Variabel Promosi Langsung (x6) 

 

Persepsi responden tentang pengambilan keputusan dapat dilihat pada penjelasan berikut ini.  

Pengambilan Keputusan 
Variabel pengambilan keputusan (Y) diukur berdasarkan 3 item pernyataan. Berdasarkan lebar 

kelas interval diperoleh pedoman interpretasi variabel pengambilan keputusan memilih jurusan (Y) 
seperti pada tabel berikut. 

Tabel 15. Pedoman Interpretasi Variabel Keputusan Memilih Jurusan 
No Rentang Skor Kategori 

1 4,0-6,2 Sangat Rendah 

2 6,3-8,5 Rendah 

3 8,6-10,8 Cukup Tinggi 

4 10,9-13,1 Tinggi 

5 13,2-15,4 Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Selanjutnya data dianalisis dengan persentase (%) dan frekuensi (f) skor Variabel Keputusan 
Memilih Jurusan (Y) seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 16. Distribusi Skor Keputusan Memilih Jurusan (Y) 
No Rentang skor F % 

1 4,0-6,2 3 2 

2 6,3-8,5 10 7 

3 8,6-10,8 39 28 

4 10,9-13,1 70 51 

5 13,2-15,4 15 11 
 

Jumlah 137 100 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa dari 137 responden yang    berada dalam 
interval skor 4,0-6,2 sebanyak 2 responden (1%); skor 6,3-8,5 sebanyak 57 responden (35%); skor 8,6-
10,8 sebanyak 86 responden (52%); skor 10,9-13,1  sebanyak 8 responden (5%); dan skor 13,2-15,4 
sebanyak 11 responden (7%). Sehingga nilai persentase terbesar atau paling dominan yang diperoleh 
dari keputusan memilih jurusan adalah 52% yang berada pada rentang skor 10,9-13,1. Berdasarkan 
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tabel 5.3 rentang skor 10,9-13,1  termasuk dalam kategori  tinggi.  Distribusi Keputusan Memilih 
Jurusan (Y) lebih jelas dapat dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Distribusi Skor Variabel Keputusan Memilih Jurusan (Y) 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas    

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan seberapa dapat diandalkan dan dapat 
dipercaya alat ukur atau instrumen yang digunakan. Nilai r-tabel dan nilai r-hitung dibandingkan untuk 
mengetahui tingkat validitas item. Jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, item dinyatakan valid.  

Tabel 17. Validitas Item Instrumen 
Item r hitung Validitas 

X1.1 0,901 Valid 

X1.2 0,883 Valid 

X1.3 0,861 Valid 

X2.1 0,867 Valid 

X2.2 0,824 Valid 

X2.3 0,875 Valid 

X3.1 0,813 Valid 

X3.2 0,882 Valid 

X3.3 0,842 Valid 

X4.1 0,815 Valid 

X4.2 0,739 Valid 

X4.3 0,811 Valid 

X4.4 0,791 Valid 

X4.5 0,740 Valid 

X5.1 0,600 Valid 

X5.2 0,919 Valid 

X5.3 0,938 Valid 

X6.1 0,763 Valid 

X6.2 0,796 Valid 

X6.3 0,808 Valid 

X6.4 0,774 Valid 

X12.1 0,870 Valid 

X12.2 0,870 Valid 

X12.3 0,693 Valid 

Sumber: Data diolah tahun 2024 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item penelitian valid karena nilai r-hitung lebih besar 
dari r-tabel. Selain itu, nilai alpha cronbach (α), yang diperoleh dari hasil olah SPSS, dapat digunakan 
untuk mengetahui seberapa reliabel item tersebut; nilai α lebih besar dari 0,05 dan dianggap valid.  

Tabel 18. Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,950 24 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

Nilai α sebesar 0,950 lebih besar dari 0,05, seperti yang ditunjukkan dalam tabel di atas. Oleh 
karena itu, semua item dinyatakan reliabel. Berdasarkan penghitungan validitas dan reliabilitas uji, 
semua item telah valid dan reliabel. Dengan demikian, tahap uji berikutnya dapat dimulai. 

 

Pembahasan 
Analisis Korelasi Ganda (R) 

Tabel 5.18 Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,650 0,422 0,396 1,661 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa angka R adalah 0,650. Hal ini menunjukkan hubungan yang 
kuat antara keputusan siswa untuk masuk ke Jurusan Administrasi Bisnis dan bauran promosi, yang 
mencakup periklanan, promosi penjualan, publisitas, penjualan langsung, dan hubungan masyarakat. 

Analisis Determinasi (R2) 
Dalam regresi linear berganda, analisis determinasi digunakan untuk menentukan prosentase 

kontribusi pengaruh variabel independen (X1, X2,..., Xn) dan variabel dependen (Y). Menurut tabel di 
atas, angka R2 (R Square) adalah 0,422. Ini menunjukkan bahwa pengaruh bauran promosi 
(periklanan, publisitas, promosi penjualan, penjualan langsung, dan hubungan masyarakat) terhadap 
keputusan mahasiswa untuk memilih Jurusan Administrasi Bisnis sebesar 42,2%. Variabel lainnya 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini memberikan kontribusi sebesar 55,6%. 

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 
Metode uji ini digunakan untuk menentukan apakah variabel independen (X1, X2, dll.) 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
 

Dari hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai F seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 19. ANOVAa 

 Model      Sum of Squares df  Mean  Square    F  Sig. 

1 Regression 262.067 6 43.678 15.835 .000b 

Residual 358.575 130 2.758   

Total 620.642 136    

Sumber: Data diolah tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel  diperoleh F hitung sebesar 15.835. F tabel sebesar 2,28. 

Kriteria pengujian: 

a. Ho diterima bila F hitung < F tabel. 
b. Ho ditolak bila F hitung > F tabel. 

Membandingkan F hitung dengan F tabel. 

Nilai F hitung > F tabel (15.835> 2,28), maka Ho ditolak. 
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Kesimpulan 
Keputusan siswa untuk masuk ke Jurusan Administrasi Bisnis dipengaruhi secara signifikan oleh 
bauran promosi (periklanan, publisitas, penjualan langsung, promosi penjualan, dan hubungan 
masyarakat). Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa F hitung lebih besar daripada F tabel (15.835 < 
2,28). 

 

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 20. Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,445 1,188  1,216 0,226 

Iklan 0,222 0,151 0,172 1,472 0,143 

Promosi_Penjualan 0,146 0,117 0,142 1,250 0,213 

Publisitas -0,358 0,150 -0,298 -2,390 0,018 

Penjualan_Lansung 0,099 0,109 0,123 0,913 0,363 

Hubungan_Masyarakat 0,244 0,122 0,232 2,011 0,046 

Promosi_Langsung 0,296 0,114 0,320 2,600 0,010 

Sumber: Data diolah tahun 2023 

 

Persamaan regresinya sebagai berikut: 

    Y’	 = a + '!(! + '"(" + '#(# + '$($ +'%(% + '&(& 
Y’	 = 1,445 + 0,222(! + 0,146(" − 0,358(# + 0,099($ + 0,244(% + 0,296(& 

Keterangan: 

Y’      =  

a      = Konstanta 

b1, b2, b3, b4, b5,b6= Koefisien Regresi 

X1      = Iklan   

X2      = Promosi_Penjualan 

X3        = Publisitas 

X4        = Penjualan_Langsung 

X5        = Hubungan_Masyarakat 

X6        = Promosi_Langsung 

 

Pengujian variabel secara  parsial   
Berdasarkan tabel, diperoleh t hitung sebesar 1,472 bahwa periklanan mempengaruhi keputusan 

mahasiswa untuk mengambil jurusan Administrasi Bisnis. Tabel distribusi t ditemukan pada a = 5%:2 
= 2,5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 137-6-1 = 134 (jumlah kasus adalah n, 
dan jumlah variabel independen adalah k). Dalam Microsoft Excel, ketik =tinv(0.05,134)= 1,978 pada 
cell kosong.Kriteria Pengujian: 

a) Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 
b) Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

     
Oleh karena nilai t hitung < t tabel (1,472<1,978) maka Ho diterima. Tidak ada pengaruh secara 
signifikan periklanan terhadap mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis 

. 
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Promosi penjualan mempengaruhi keputusan mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis. 
Berdasarkan tabel  diperoleh t hitung sebesar 1,250. Tabel distribusi t dicari pada a = 5%:2=2,5% 
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  137-6-1  = 134 (n adalah jumlah kasus dan k 
adalah jumlah variabel independen). Ms Excel dengan cara pada cell kosong ketik 
=tinv(0.05,134)= 1,978 

Kriteria Pengujian: 
a) Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 
b) Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

 
Oleh karena nilai t hitung < t tabel (1,250<1,978) maka Ho diterima. Tidak ada pengaruh secara 
signifikan promosi penjualan terhadap mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis 

 
Publisitas mempengaruhi keputusan mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis. 

Berdasarkan tabel  diperoleh t hitung sebesar -2,390. Tabel distribusi t dicari pada a = 5%:2=2,5% 
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  137-6-1  = 134 (n adalah jumlah kasus dan k 
adalah jumlah variabel independen). Ms Excel dengan cara pada cell kosong ketik 
=tinv(0.05,134)= 1,978. 

Kriteria Pengujian: 
a) Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 
b) Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

 
Oleh karena nilai -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel) maka Ho ditolak, ada pengaruh secara 
signifikan  publisitas terhadap keputusan mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis. 

 
Penjualan langsung mempengaruhi keputusan mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis. 

Berdasarkan tabel  diperoleh t hitung sebesar 0,913. Tabel distribusi t dicari pada a = 5%:2=2,5% 
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  137-6-1  = 134 (n adalah jumlah kasus dan k 
adalah jumlah variabel independen). Ms Excel dengan cara pada cell kosong ketik 
=tinv(0.05,134)= 1,978 

Kriteria Pengujian: 
a) Promosi_langsung Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 
b) Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

 
Oleh karena nilai t hitung < t tabel (0,913<1,978) maka Ho diterima. Tidak ada pengaruh secara 
signifikan penjualan langsung terhadap keputusan mahasiswa memilih Jurusan Administrasi 
Bisnis. 

 
Hubungan masyarakat mempengaruhi keputusan mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis. 

Berdasarkan tabel  diperoleh t hitung sebesar 2,011. Tabel distribusi t dicari pada a = 5%:2=2,5% 
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  137-6-1  = 134 (n adalah jumlah kasus dan k 
adalah jumlah variabel independen). Ms Excel dengan cara pada cell kosong ketik 
=tinv(0.05,134)= 1,978 

Kriteria Pengujian: 
a) Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 
b) Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

 
Oleh karena nilai -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel) maka Ho ditolak, ada pengaruh secara 
signifikan  hubungan masyarakat terhadap keputusan mahasiswa memilih Jurusan Administrasi 
Bisnis. 

 
Promosi_langsung mempengaruhi keputusan mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis. 

Berdasarkan tabel  diperoleh t hitung sebesar 2,600. Tabel distribusi t dicari pada a = 5%:2=2,5% 
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  137-6-1  = 134 (n adalah jumlah kasus dan k 
adalah jumlah variabel independen). Ms Excel dengan cara pada cell kosong ketik 
=tinv(0.05,134)= 1,978 

Kriteria Pengujian: 
a) Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 
b) Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
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Oleh karena nilai -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel) maka Ho ditolak, ada pengaruh secara 
signifikan  promosi_langsung terhadap keputusan mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 

1) Nilai t hitung < t tabel (1,472<1,978) maka Ho diterima. Tidak ada pengaruh secara signifikan 
periklanan terhadap keputusan mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis. 

2) Nilai t hitung < t tabel (1,250<1,978) maka Ho diterima. Tidak ada pengaruh secara signifikan 
promosi penjualan terhadap mahasiswa memilih Jurusan Administrasi Bisnis 

3) Nilai t hitung sebesar -2,390. Oleh karena nilai -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel) maka Ho 
ditolak, ada pengaruh secara signifikan  publisitas terhadap keputusan mahasiswa memilih Jurusan 
Administrasi Bisnis.  

4) Nilai  t hitung sebesar 0,913. Nilai t hitung < t tabel (0,913<1,978) maka Ho diterima. Tidak ada 
pengaruh secara signifikan penjualan langsung terhadap keputusan mahasiswa memilih Jurusan 
Administrasi Bisnis. 

5) Nilai t hitung sebesar 2,011. Oleh karena nilai -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel) maka Ho 
ditolak, ada pengaruh secara signifikan  hubungan masyarakat terhadap keputusan mahasiswa 
memilih Jurusan Administrasi Bisnis. 

6) Nilai t hitung sebesar 2,600. Oleh karena nilai -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel) maka Ho 
ditolak, ada pengaruh secara signifikan  promosi_langsung terhadap keputusan mahasiswa 
memilih Jurusan Administrasi Bisnis. 

7) Nilai t hitung < t tabel (1,472<1,978) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari iklan 
terhadap keputusan mahasiswa untuk memilih Jurusan Administrasi Bisnis.  

8) Nilai t hitung < t tabel (1,250<1,978) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari 
promosi penjualan terhadap pilihan mahasiswa untuk memilih Jurusan Administrasi Bisnis. 

9) Nilai t hitung sebesar -2,390, jadi Ho ditolak karena nilai -t hitung < -t tabel atau t tabel > t tabel)  
 

Saran 
Saran yang disampaikan dalam penelitian ini adalah sebaiknya dilakukan pengembangan 

penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa memilih 
Jurusan seperti status sosial dan status psikologis. 
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Ringkasan 
Bisnis Makanan mempunyai peluang sangat besar terutama produksi cemilan basreng, kalangan muda 
maupun kalangan dewasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis aspek pemasaran produk 
basreng maknyus, serta aspek keuangan, menentukan sebuah bisnis atau proyek  layak untuk 
dijalankan atau tidak. Metode  penelitian digunakan menganalisis finansial, proyeksi keuangan, dan 
Menganalisis aspek pemasaran, membenarkan interprestasi, tentang aspek pemasaran pendekatan 
SWOT. Hasil dari penelitian strategi mengembangkan pasar ke wilayah sekitar masih terbuka lebar, 
peningkatan kepuasan pelanggan, serta perluasan membangun platform penjualan online. Selain itu 
produk basreng maknyus juga meningkakan promosi dan branding, serta perluasan pemasaran 
berdasarkan preferensi konsumen. produk basreng maknyus  menambah varian rasa dan 
meningkatkan kualitas kemasan. Analisis keuangan berdasarkan hasil perhitungan payback period 
pengmbalian modal investasi 4,42 tahun. Net present value  dihasilkan positip Rp. 1.114.956.383., 
pada discount rate sebesar 12% usaha memiliki nilai sekarang dan arus total kas selama 5 tahun. IRR 
(Internal rate of Return) diperoleh sebesar 26% artinya proyek tersebut dengan pengembalian lebih 
tinggi. ROA (return on assets) dihasilkan sebesar 3,82% dengan demikian investasi proyek tersebut 
layak. 
 
Kata Kunci : aspek pemasaran, analisis SWOT,  analisis keuangan 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Dewasa ini perusahaan dituntut tampil beda dan mampu bersaing diantara perusahaan sejenis 
dengan menunjukan berbagai keunggulan produk maupun jasa masing-masing. Keunggulan produk 
atau jasa ini akan menjadi dasar penentuan tercapainya atau tidaknya suatu target perusahaan. 
Penentuan rencana usaha harus benar-benar dibuat dan ditetapkan dengan akurat agar dapat 
diketahui arah dan tujuan perusahaan, cara pencapaian serta langkah perusahaan untuk bertidak 
dengan memaksimalkan segenap kekuatan dalam mendapatkan ketersediaan kesempatan bisnis. 
Oleh sebab itu, demi tercapainya suatu kegiatan usaha yang efektif dan efesien maka dipandang perlu 
membuat suatu perencanaan yang baik dan keakuratan analisa bisnis. Pada umumnya perusahaan 
menggunakan analisa SWOT (strenghts, weaknesses, opportuities, threats) untuk mendukung 
perencanaan bisnis yang telah ditetapkan (Iswahyudi, 2021). Semakin cepat persaingan bisnis maka 
semakin baik pula perusahaan tersebut untuk dapat bersaing dipasar bisnis guna mencapai tujuan 
yang ditetapkan agar tampil lebih unggul dari pesaing, sehingga perusahaan memerlukan perencanaan 
bisnis yang baik. memahami tujuan perusahaan ini dan bagaimana mencapainya (Putra, 2016).  

Era globalisasi sekarang dalam menuju persaingan bebas, dimana pihak industri yang berbasis 
dari hasil pertanian yang ada di daerah dimana perlunya perhatian guna meningkatkan hasil pertanian 
itu sendiri dan menjadikan suatu penghasil daerah sebagai pusat perekonomian suatu masyarakat 
yang ada di daerah (Rama, 2019). 

Strategi pemasaran dalam dunia industri akan menjadi bagian dinama perusahaan dapat 
memenuhi permintaan konsumen. (denyka, et al 2022). Keberhasilan suatu organisasi dalam 
memenangkan persaingan ditentukan oleh strategi. (Nina, et al, 2023). Perencanaan strategis 
didapatkan dengan menganalisis bisnis yang sedang dijalankan untuk mencapai keberhasilan 
perencanaan tersebut, salah satu analisis yang digunakan perusahaan dalam menganalisis bisnis yaitu 
analisis SWOT( strenght, weakness, opportunity, dan threats). 

Dalam menjalankan suatu usaha, pebisnis memang harus mengerti strategi-strategi bisnis apa 
saja yang tepat untuk digunakan. Aktivitas bisnis melalui penyediaan produk bertujuan untuk 
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menghasilkan profit (laba). Suatu perusahaan dapat menghasilkan laba apabila total penerimaan pada 
suatu periode (total pendapatan) lebih besar dari total biaya pada peroide yang sama. (Werren dan 
hendra, 2019). 

Aspek keuangan juga signifikan untuk dianalisis karena keuangan adalah sumber data  
pemasukan dan pengeluaran dalam bisnis tujuan analisis dalam aspek keuangan adalah untuk 
mengevaluasi keseluruhan pembahasan tiap-tiap aspek yang membutuhkan dana dan modal kerja ke 
dalam analisis investasi yang ditinjau dari beberapa aspek antara lain, payback peroide, internal rate 
of return, profitability index, dan net present value.(Aliefah dan Eka, 2022).  

Tujuan studi kelayakan bisnis ini adalah untuk menganalisis SWOT dan analisa keuangan serta 
membuat keputusan yang lebih tepat tentang apakah suatu suatu bisnis dapat layak dijalankan atau 
tidak. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian Terdahulu 

Firdaus dan Rona, 2022. Analisis Studi kelayakan bisnis syriah pada industri dan menengah 
dalam mendapatkan pembiayaan dari perbankan syariah. Tujuan untuk menganalisis kelayakan bisnis 
pada industri kecil dan menengah gula aren di desa Kaiti Kecamatan Rembah Kabupaten Rokan Hulu 
Provinsi Riau. Hasil, tingkat kelayakan bisnis IKM gula aren dalam mendapatkan pembiayaan dari 
pembiayaan yng di tinjau dari aspek keuangan suplus selama 5 tahun sebesar 978,01%. Dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kelayakan bisnis IKM gula aren layak. Dapat diberi rekomendasi bahwa 
pengembangan usahanya layak dikembangkan lebih luas lagi. Strategi tepat adalah strategi WO. 

Muhammad Diva et al, (2022). Studi kelayakan bisnis ditinjau dari aspek pasar dan pemasaran 
pada pengembangan TB Mujur Desa Penyaringan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kelayakan bisnis. Hasil, mampu mempertahankan segmen pasar dengan mempertahankan warga 
sekitaran desa dan dibantu dengan pemasaran melalui media sosial. Hasil analisis SWOT, Strenght 
(Kekuatan) keuntungan pengguna media sosial juga menjadi faktor pendukung bagi TB Mujur dalam 
memperluas promosi dlam penambahan omset. Weaknesess (kelemahan) lokasi usaha dari TB Mujur 
bisa dikatakan menjadi kelemahan karena tidak bisa sepenuhnya menjangkau custumer yang melewati 
jalur utama distribusi. Opportunities (peluang) TB Mujur memilki potensi berkembang apabila melihat 
ke peluang yang akan datang, tentu dengan menggencarkan promosi dan pemasaran. Threats 
ancaman yang harus dihadapi adalah kompetitor, namun hal ini sebagai ancaman positip, karena 
dengan adanya kompetitor suatu usaha mampu untuk berkembang dan berinovasi. 

Milki barokah, 2025. Studi kelayakan bisnis dalam aspek pemasaran pada kedai es teler sultan. 
Tujuan menganalisis pemasaran. Hasil, berdasarkan analisis SWOT, bahwa kedai es teler sultan 
memiliki kekuatan internal yang layak dijaga, seperti keunggulan rasa, bahan baku segar, harga 
terjangkau dan lokasi strategis. namun demikian, beberapa tantangan eksternal juga perlu diantisipasi 
secara serius. Secara keseluruhan dengan penerapan strategi pemasaran yang tepat, efesiensi 
manajemen bahan baku, inovasi produk secara periodik, serta penguatan promosi melalui kanal digital, 
maka kedai es teler sultan memiliki peluang sangat besar untuk memperkuat eksistensi di pasar lokal 
Banjarnegara. 

R.M Sugeng Riandi, et al. 2024. Analisis studi kelayakan bisnis salad buah junka ditinjau dari 
aspek keuangan dengan kriteria penilaian investasi payback peroide, net present value, dan inernal 
rate of return. Tujuan menganalisis aspek keuangan payback period, net present value dan internal 
rate of return. Hasil, rata-rata laba bersih sebesar Rp. 1,075,953.76 diperoleh laba kotor dikurangi biaya 
opearsional dan biaya tetap. Rata-rata laba bersih tersebut menghasilkan payback period atau 
pengembalian investasi awal selama 1 tahun 6 bulan. Untuk menghitung Net present value, rata-rata 
laba bersih diestimasi untuk 2 tahun dengan tingkat diskonto 21%. Data tersebut diubah menjadi 
estimasi laba bersih tahunan dengan metode proyeksi sederhana, di mana rata-rata laba bersih 
bulanan dikalikan jumlah bulan dalam satu tahun. Diasumsikan bahwa laba bersih tahunan ini konsisten 
secata 2 tahun berturut-turut, sehingga nilai NPV yang dihasilkan adalah Rp. 18.505,17, dan nilai IRR 
dihasilkan adalah 21%. Berdasarkan hasil penilaian aspek keuangan, bisnis salad buah junika’s kitchen 
layak untuk dijalankan. Memenuhi kriteria investasi yang dibutuhkan. 

Getrudis Maria, 2020. Analisis kelayakan keuangan menggunakan metode net prsent value 
(NPV), metode internal rate of return (IRR) dan Payback period (PP) pada unit stone crusher di CV. X 
Kabupaten Kupan Provinsi NTT. Tujuan menganalisis keuangan. Hasil, pada perhitungan Net present 
value (NPV), menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 1.778.740.695 angka ini lebih besar dari angka 0 
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maka investasi ini layak dijalankan. Perhitungan rate of return (IRR) menghasilkan angka 255% dan 
angka ini lebih besar dari MARR yaitu 25% maka investasi ini layak dijalankan. Perhtungan payback 
period (PP) menghasilkan 1.70 dan angka ini lebih kecil dibandingkan umur investasi maka investasi 
layak dijalankan.              

 
Analisis SWOT 

Analisis SWOT dipahami sebagai pengujian terhadap kekuatan dan kelemahan internal sebuah 
organisasi, serta kesempatan dan ancaan lingkungan eksternalnya. SWOT adalah perangkat umum 
yang didesaindan digunakan sebagai langkah awal dalam proses pembuatan keputusan dan sebagai 
perencanaan strategis. (Johnson, dkk dalam Djatmiko, 2012).  

Produk basreng adalah sebuah makanan ringan yang populer di Indonesia. Basreng terbuat dari 
bahan dasar ikan yang dikeringkan dan dibumbui dengan rempah-rempah. Ciri-ciri basreng yaitu rasa 
gurih, basreng memiliki rasa gurih dan lezat. tekstur kering, basreng memiliki tekstur kering dan renyah. 
Basreng terbuat dari bahan dasar ikan. Jenis basreng terdiri dari basreng original, basreng bumbu dan 
basreng pedas.basreng merupakan makanan ringan yang populer di Indonesia dan dapat dinikmati 
sebagai cemilan sehari-hari. Minat konsumen terhadap basreng cukup tinggi karena beberapa alasan, 
rasa unik dan mengugah selera, harga terjangkau, basreng mudah ditemukan diberbagai tempat 
seperti warung, pasar tradisional, hinga supermarket. Meningkatnya minat masyarakat terhadap 
makann ringan dan berkembangnya industri kuliner mendorong popularitas basreng. (Vitria, el al., 
2022). 

Misi-misi yang akan menjadikan kekuatan, kelemahan, peluang, dan hambatan pada 
perusahaan: 

1. Menetapkan sasaran, menetapkan bidang bagian perusahaan bersangkutan dan mutlak 
mewarnai kegiatan usaha tersebut. 

2. Merencanakan strategi, mengembangkan konsep-konsep, pemikiran-pemikiran, dan rencana-
rencana untuk mencapai sasaran sekaligus untuk menghadapi dan memenangkan persaingan. 
Perencanaan strategi merupakan bagian dari keseluruhan proses mencakup perencanaan 
manajemen dan operasional. 

3. Menentukan tujuan akhir, apa hasil yang akan diharapkan dalam jangka waktu pendek secara 
terperinci sesuai sasaran-sasaran jangka waktu panjang menentukan rencana-rencana 
operasional dalam implementasi strategi sebenarnya. 

4. Mengembangkan falsafah perusahaan, menggariskan kepercayaan, nilai-nilai, sikap-sikap, 
dan petunjuk-petunjuk tertulis, serta pelengkap untuk cara-cara yang berlaku dalam 
perusahaan. 

5. Menggariskan kebijaksanaan, menetapkan rencana-rencana pelaksanaan untuk membimbing 
kegiatan utama demi terlaksananya strategi sesuai dengan falsafah perusahaan. 

6. Menyediakan modal, menyakinkan tersedianya modal dibutuhkan untuk usaha tersebut 
termasuk pinjaman dari luar kalau diperlukan untuk fisik serta modal kerja yang diperlukan. 

7. Menetapkan standar-standar, menetapkan cara-cara penilaian hasil-hasil pekerjaan dapat 
membantu tercapainya jangka panjang perusahaan yang bersangkuatan. 

8. Menetapkan standar-standar, meetapkan cara-cara penilaian hasil-hasil pekerjaan yang dapat 
membantu tercapaiannya jangka panjang perusahaan bersangkutan. 

9. Menetapkan program-program manajemen dan rencana-rencana operasional, 
mengembangkan program-program dan rencana-rencana mengatur kegiatan-kegiatan, serta 
penggunaan sumber-sumber daya untuk mencapai sasaran-sasaran tertentu berdasarkan 
strategi, kebijakan-kebijakan tata cara, serta standar-standar telah digariskan. (Nasir, 2020).    

       

Pemasaran merupakan keinginan manusia dalam hubungannya dengan pasar yaitu merujuk 
pada usaha untuk mewujudkan transaksi dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia 
(konsumen). strategi adalah cara untuk meraih tujuan dengan sukses. Begitu pula dibutuhkan dalam 
dunia pemasaran, agar tujuan perusahaan dapat diraih dengan baik. Senada dengan itu, pemasaran 
bertujuan untuk memuaskan konsumen potensial. Hal ini perlu diperhatikan dalam startegi pemasaran.       
Tujuan pemasaran yaitu, produk dihasilkan perusahaan diketahui secara terperinci oleh konsumen 
potensial dan perusahaan dapat menyediakan semua permintaan konsumen atas produk tersebut. 
Perusahaan dapat menjelaskan semua kegiatan berhubungan dengan pemasaran yaitu, mengenai 
produk, desain produk, promosi produk, pengiklanan produk, komunikasi kepada konsumen, dan 
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pengiriman produk agar sampai ke tangan konsumen secara cepat. Mengenal dan memahami 
konsumen agar produk cocok dengan konsumen (diterima) dan dapat terjual dengan sendirinya.(Rita, 
dkk, 2023). 

Inovasi pemasaran adalah penerapan metode, strategi atau teknik baru dalam kegiatan 
pemasaran untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dan penjualan produk atau layanan. Inovasi 
bisa mencakup perubahan pada startegi, produk, pengemasan, penempatan produk, promosi dan 
harga. Tujuan utamanaya adalah untuk menciptakan daya tarik baru bagi pelanggan, meningkatkan 
keunggulan kompetitif dan mencapai pertumbuhan bisnis. (Bessant, 2020). 

 
Analisis Keuangan 

Analisis keuangan produk basreng maknyus menggunakan payback period, payback period 
digunakan untuk mengukur waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan investasi awal dari suatu 
proyek atau bisnis. Dengan mengguakan payback period, dapat diperoleh gambaran tentang waktu 
yang dibutuhkan untuk mengembalikan investasi awal dan membuat keputusan lebih tepat. (Rosida 
dalam Santi, dkk, 2022).  

Apabila payback period lebih kecil dibanding dibanding dengan target kembalinya investasi, 
maka proyek investasi layak. Apabila payback period lebih besar dibanding dengan target kembalinya 
investasi maka proyek tidak layak. Dapat diketahui dengan persamaan berikut: 

 
PP= n + !"#$%&	()*+,-%,./%,	0+1,.&  x 1 tahun 
 

Apabila PBP yang ada < PBP yang disyaratkan, maka usulan untuk investasi dalam usaha ini 
dinyatakan layak. Umur investasi yang disyaratkan dalam penelitian ini adalah lima tahun. Apabila PBP 
> PBP yang disyaratkan, maka usulan untuk investasi dinyatakan tidak layak. 

Net Present Value (NPV) 
Net Present Value merupakan selisih antara pengeluaran dan pemasukan yang sudah didiskon 

atau arus kas yang diramalkan yang pada mendatang  

 
NPV = ∑ 0-23-

(56.)-
)
-85  – nilai investasi 

Rumus NPV: 
Jika NPV > 0, maka usaha tersebut layak dijalankan. 
Jika NPV < 0, maka usaha tersebut tidak layak untuk dijalankan. 
Jika NPV = 0, maka usaha tersebut berada dalam titik impas. 
 
Internal Rate of Return (IRR) 

Internal Rate of Return merupakan tingkat bunga yang disesuaikan dengan nilai sekarang dari 
arus kas masuk dan nilai investasi suatu usaha atau bisnis: 

IRR dapat dihitung dengan rumus: 
 
IRR = t1 + 9:;!

9:;!2	9:;"
 + ( t1 – t2) 

 
Jika IRR ≥ tingkat bunga, maka usaha tersebut layak dijalankan. 
Jika IRR ≤ tingkat bunga, maka usaha tersebut tidak layak dijalankan. 
 
Return On Assets 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur manajemen perusahaan 
dalam memperoleh laba bersih dari pengelolaan aset yang dimiliki. Semakin tinggi Return On Assets 
(ROA) maka akan semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap jumlah dana yang 
tertanam dalam total aset. Dengan mengetahui ROA kita dapat menilai apakah perusahaan telah 
efesien dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan.  

Rumus return on ssets sebagai berikut: 
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ROA = <%=%	0+1,.&>?-%$	@,+-  x 100% 

 
 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah sebuah studi kelayakan bisnis tentang inovasi pemasaran produk basreng 
maknyus. Pada penelitian mengenai inovasi pemasaran produk basreng maknyus ini, lebih ditekankan 
yaitu menganalisis finansial, menganalisis proyeksi keuangan proyek, seperti biaya, pendapatan dan 
keuntungan. Analisis data sekunder, menganalisis data sekunder yang sudah ada, penelitian 
sebelumnya. Studi kelayakan bisnis adalah penelitian terapan atau penelitian praktis. Tujuan studi 
kelayakan bisnis adalah untuk mengembangkan teori atau konsep ilmiah. Studi kelayakan bisnis dapat 
memberikan informasi yang akurat dan relevan untuk membuat keputusan yang tepat tentang proyek 
bisnis. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Produk basreng maknyus memiliki rencana strategis yang mencakup strategi pemasaran 
terintegrasi, diverifikasi produk, peningkatan kepuasan pelanggan, serta perluasan distribusi dengan 
membangun platform penjualan online. Selain itu produk basreng maknyus juga meningkakan promosi 
dan branding, serta perluasan pemasaran berdasarkan preferensi konsumen. produk basreng maknyus  
menambah varian rasa dan meningkatkan kualitas kemasan. Rencana-rencana ini bertujuan 
meningkatkan kinerja pemasaran, memperluas pasar, dan meningkatkan daya saing produk basreng 
maknyus. (Yuli dan Aurelia, 2025). 

Kekuatan (strenghts), kemampuan untuk melayani pesanan melalui berbagai saluran, termasuk 
pesanan online. Komitmen untuk memastikan pengiriman pengiriman tepat waktu, Struktur permodalan 
yang sehat dan kemampuan manajemen dalam mengontrol biaya operasional secara efektif.. 
Kelemahan (weaknesses) lini produk terbatas hanya ada varian basreng belum ada disverivikasi produk 
dan ketergantungan pada sumber pendanaan internal terbatas. Peluang (opportunities), permintaan 
basreng di pasar lokal terus mengalami peningkatan, tren peningkatan penjualan melalui platform digital 
dapat dimanfaatkan, dan prediksi mendapatkan pendanaan melalui investasi atau kemitraan strategis. 
Ancaman (threats), persaingan produk serupa dari kompetitor, baik lokal maupun regional semakin 
meningkat. Tren makanan yang berkembang dapat mengubah pola konsumsi dan persaingan yang 
ketat di industri basreng.   (Ratih, 2021). 

Strategi S.O, strategi mengembangkan pasar, ke wilayah sekitar masih terbuka lebar, 
memanfaatkan sistem keuangan terstandar dan akses pendanaan beragam untuk mendukung 
perluasan kapasitas, efesiensi dan inovasi. Strategi S.T, melayami pesanan baik online maupun online 
dan sistem keuangan standar untuk daya saing dan mitigasi risiko. Strategi W.O, disverivikasi produk 
memungkinkan untuk memenuhi preferensi konsumen beragam dan perkuat kemampuan manajemen 
keuangan untuk memanfaatkan peluang investasi dan kemitraan strtegis. (Dori dan Afuan, 2020).  

 
Analisis Kelayakan 

Tabel 2 Payback Period 
Tahun Arus Kas Bersih Arus Komulatif 

0 (222.008.600) (222.008.600) 
1 232.072.969 10.064.369 
2 401.734.451 411.798.820 
3 417.390.564 829.189.384 
4 443.430.200 1.272.619.584 
5 417.754.282 1.690.373.866 

PP (Payback Period) 4,42 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, payback period adalah 4,42 tahun (sekitar 4 tahun 4 bulan lebih). 
Payback period tersebut lebih cepat dari umur proyek. Dengan demikian proyek tersebut dinyatakan 
layak. 
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Metode Net Present Value (NPV) 
Untuk menghitung net present value menggunakan nilai presentasi discount rate sebesar 15% 

dalam artian suku bunga bank 15%. 

Tabel 3 Net Present Value 
Tahun Cash Flow Interest faktor (tabel 

majemuk) 
Present Value 

1 232.072.969 0,8696 201.810.653 
2 401.734.451 0,7561 303.751.418 
3 417.390.564 0,6575 274.434.295 
4 443.430.200 0,5718 253.553.388 
5 417.754.282 0,4972 207.707.429 

Total  1.241.257.183 
Investasi  126.300.800 

Present Value  1.114.956.383 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, net present value diperoleh sebesar Rp. 1.114.956.383,- 
(nilainya positip). Artinya pada tingkat discount rate sebesar 15% usaha memiliki nilai sekarang dari 
arus total kas selama 5 tahun adalah positip sebesar Rp.1.114.956.383,- dengan demikian dapat 
disimpulkan proyek tersebut Layak. 

 
 

Metode Internal Rate of Return (IRR) 
Tabel 4 Internal Rate of return 

Tahun Cash flow R=15% Present Value R=30% Present Value 
1 232.072.969 0,8696 201.810.653 0,769 155.192.392 
2 401.734.451 0,7561 303.751.418 0,592 179.820.839 
3 417.390.564 0,6575 274.434.295 0,455 124.867.604 
4 443.430.200 0,5718 253.553.388 0,350 88.743.685 
5 417.754.282 0,4972 207.707.429 0,269 55.873.298 
Total 1.241.257.183  604.497.818 
Investasi 126.300.800  126.300.800 
Present Value 1.114.956.383  478.197.018 

 
Dari perhitungan tabel, kita dapat melakukan interpolasi linier untuk mendapatkan nilai IRR 

sebagai berikut: 

 

IRR= "# − %&& = "# − (A.AAC.DEF.GHG)(GI2AE)
(CJH.ADK.IAH)2(A.AAC.DEF.GHG) = 26,264 dibulatkan 27 % 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh IRR sebesar 27%. Artinya proyek tersebut 
memberikan tingkat pengembalian investasi yang sangat tinggi yakni 27%. Apabila suku bunga bank 
rata-rata sebesar 12%, maka proyek ini jauh lebih besar memberikan manfaat (pengembalian) 
dibandingkan deposito di bank. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa investasi tersebut layak. 

Metode Return On Asset (ROA) 
 

ROA= (2AII6KGK.IJK.DFD6CIA.JGC.CEA6CAJ.GDI.EFC6CCG.CGI.KII6CAJ.JEC.KHK)(AII)  / 5 x 100% 

         = 3,82%  
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa return on Asset dihasilkan 

sebesar 3,82%. Dengan demikian investasi atau proyek tersebut layak. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Aspek pemasaran produk basreng maknyus sangat penting, guna menarik konsumen dan 
mendapatkan pasar maksimal. Perusahaan basreng maknyus menerapkan strategi pemasaran 
analisis SWOT. Tujuan analisis SWOT adalah untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman suatu proyek atau rencana bisnis. Selain itu juga analisis SWOT dapat membantu 
perencanaan strategis dan daya saing perusahaan. Strategi S-T, strategi mengembangkan pasar ke 
wilayah pasar masih terbuka. Strategi S.T, melayani pesanan baik online maupun online. Strategi W.O, 
disverifikasi produk memungkinkan untuk memenuhi preferensi konsumen beragam. 

Analsisis keuangan, berdasarkan hasil perhitungan payback period adalah 4,42 tahun (sekitar 4 
tahun, 4 bulan). Dengan demikian proyek tersebut dinyatakan layak. Net present valu diperoleh Rp. 
1.114.956.383). nilai positip, artinya pada discount rate sebesar 15% usaha memiliki nilai sekarang dan 
arus total kas selama 5 tahun adalah positip sebesar Rp. 1.114.956.383,- dengan demikian dapat 
disimpilakn proyek tersebut layak.  IRR diperoleh sebesar 26%, artinya proyek tersebut mengembalikan 
sangat tinggi, apabila suku bunga bank rata-rata, maka proyek ini jauh lebih besar memberikan manfaat 
(pengembalian) dibandungkan dengan deposito bank. ROA dihasilkan sebesar 3,82% dengan demiian 
investasi atau proyek tersebu layak. 

Saran 
Untuk merealisasikan studi kelayakan ini, perlu juga dikaji mendalam mengenai aspek perizinan 

yang belum dibahas, aspek tersebut berhubungan bagaimana kebijakan Pemerintah Daerah 
memberikan izin dan persyaratan yang harus dipenuhi, misalnya bersertifikasi halal, NIB dn NPWP. 
Perlu dibuat standarisasi seragam karyawan, Id card dan operasional prosedur. 
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Ringkasan 

Kestabilan tegangan merupakan faktor krusial dalam menjamin kontinuitas dan kualitas suplai energi 
listrik, khususnya pada sistem pembangkitan tenaga uap yang melayani beban induktif dalam skala 
besar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh arus eksitasi terhadap tegangan keluaran 
dan daya reaktif pada generator sinkron pada PLTU Pulang Pisau, Kalimantan Tengah. Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif-deskriptif berdasarkan data sekunder dari log sheet harian selama tujuh 
hari, yaitu tanggal 1–7 Oktober 2024. Periode pengamatan yang mencakup hari kerja dan akhir pekan 
dinilai cukup merepresentasikan variasi kondisi pembebanan aktual, sehingga hasil analisis mampu 
menggambarkan hubungan operasional antara arus eksitasi, tegangan terminal, dan daya reaktif pada 
generator sinkron. Analisis dilakukan dengan mengkaji hubungan antara perubahan arus eksitasi, 
tegangan terminal, dan daya reaktif berdasarkan pola operasi aktual generator. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa arus eksitasi memiliki pengaruh positif terhadap tegangan keluaran dan daya 
reaktif generator. Peningkatan arus eksitasi mampu mempertahankan tegangan terminal tetap berada 
pada kisaran nominal meskipun terjadi fluktuasi beban induktif, serta meningkatkan kemampuan 
generator dalam menyuplai daya reaktif ke sistem. 
 
Kata Kunci : Arus Eksitasi, Tegangan Keluaran, Daya Reaktif, Generator Sinkron 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kestabilan sistem dalam menyuplai beban secara berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh 
kestabilan tegangan, yang perlu diperhatikan sejak tahap perencanaan hingga pengoperasian guna 
mencegah ketidakstabilan yang dapat berujung pada pemadaman sistem (blackout) (Azmi dkk., 2021). 
Sebagian besar konsumen listrik seperti industri, menggunakan energi listrik untuk kebutuhan beban-
beban induktif yang mengakibatkan peningkatan kebutuhan daya reaktif dan berpotensi menurunkan 
tegangan sistem hingga berada di bawah standar operasional yang diizinkan (Eteruddin dkk., 2020). 
Kekurangan distribusi daya reaktif dalam sistem kelistrikan dapat menyebabkan penurunan tegangan 
keluaran generator karena tidak terpenuhinya kebutuhan daya reaktif yang diperlukan untuk menjaga 
tegangan dan stabilitas sistem tenaga (Widyasmara dkk., 2024).  

Generator sinkron memiliki peran penting dalam pembangkitan listrik karena selain 
menghasilkan daya aktif, juga mengatur daya reaktif yang dipengaruhi oleh arus eksitasi rotor 
(Wibisono dkk., 2024). Arus eksitasi memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan tegangan 
keluaran, di mana pengaturannya dilakukan secara otomatis oleh device  yang bernama Automatic 
Voltage Regulator (AVR) yang membandingkan tegangan keluaran generator dan menyesuaikan arus 
eksitasi melalui brush exciter saat terjadi fluktuasi beban dalam sistem kelistrikan (Liliana dkk., 2021). 
Pengaturan arus eksitasi yang tepat menjadi aspek krusial dalam memengaruhi tegangan keluaran dan 
daya reaktif generator sinkron, khususnya dalam konteks operasi sistem tenaga. 

PLTU Pulang Pisau yang dikelola oleh PT PLN Nusantara Power UP Pulang Pisau merupakan 
salah satu pembangkit listrik tenaga uap di wilayah Kalimantan Tengah yang memiliki peran strategis 
dalam mendukung keandalan sistem kelistrikan Kalimantan Selatan-kalimantan Tengah (KSKT). 
Generator pada pembangkit ini dioperasikan dalam kondisi beban yang dinamis, sehingga diperlukan 
kemampuan adaptif terhadap perubahan kebutuhan daya aktif dan daya reaktif. Dengan demikian, 
keterkaitan antara arus eksitasi, tegangan keluaran, dan daya reaktif menjadi sangat esensial. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh arus eksitasi terhadap tegangan keluaran dan 
daya reaktif melalui pendekatan deskriptif berbasis data historis, guna memperoleh pemahaman 
operasional yang representatif terhadap hubungan parameter tersebut. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 
Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) merupakan salah satu penyedia utama energi listrik di 
Indonesia. Proses kerja PLTU melibatkan beberapa tahapan konversi energi yang terstruktur. Energi 
kimia dari bahan bakar seperti batu bara atau biomassa diubah secara bertahap menjadi energi listrik, 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 (Pambudi dkk., 2023). 

 
Gambar 1 Proses Konversi Energi PLTU 

Beberapa komponen utama yang memengaruhi efisiensi dan kinerja sistem PLTU dalam proses 
konversi energi meliputi boiler, turbin uap, dan generator. Boiler adalah komponen pertama dalam 
sistem konversi energi pada pembangkit tenaga termal yang berfungsi mengubah energi kimia dari 
pembakaran batu bara di ruang bakar (furnace) menjadi energi panas, yang kemudian digunakan untuk 
memanaskan air sehingga menghasilkan uap bertekanan tinggi yang dimanfaatkan untuk 
menggerakkan turbin uap yang porosnya terhubung langsung dengan generator (Raharjo dkk., 2023). 
Pada Gambar 2. boiler tipe Circulating Fluidized Bed (CFB) merupakan teknologi pembakaran modern 
yang unggul dan banyak digunakan dalam industri pembangkit listrik. Teknologi ini memanfaatkan 
aliran fluida untuk menciptakan kondisi partikel padat yang terfluidisasi, sehingga memungkinkan 
proses pembakaran berlangsung pada suhu yang lebih rendah dibandingkan dengan boiler tipe 
pulverized coal (PC) (Wang dkk., 2022). 

Komponen kedua adalah turbin uap seperti pada gambar 3, yaitu mesin penggerak yang 
berfungsi mengkonversi energi potensial dari uap menjadi energi kinetik, kemudian diubah menjadi 
energi mekanis dalam bentuk putaran poros. Energi mekanis ini selanjutnya digunakan untuk 
menggerakkan generator pada sistem pembangkit listrik, baik secara langsung maupun melalui 
mekanisme roda gigi reduksi (ISLAMI, 2023). Komponen mesin konversi ketiga adalah generator yang 
berperan mengubah energi mekanik dari turbin uap menjadi energi listrik melalui mekanisme 
elektromagnetik, dengan memutar rotor di dalam medan magnet sehingga menginduksi arus listrik 
pada konduktor (Kiswantono, 2024).  

 
Gambar 2. Skema Boiler Tipe CFB Gambar 3. Skema Turbin Uap 
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Generator Sinkron 
Melalui percobaannya seperti pada gambar 4, Michael Faraday menemukan bahwa pergerakan 

medan magnet di dalam kumparan dapat menimbulkan tegangan listrik yang dikenal sebagai tegangan 
induksi (gaya gerak listrik). Tegangan ini terjadi akibat perubahan jumlah garis gaya magnet yang 
melintasi kumparan, sehingga menghasilkan gaya gerak listrik pada ujung-ujung kumparan. Prinsip ini 
menjadi dasar kerja generator sinkron, yaitu mesin listrik yang mengubah energi mekanik menjadi 
energi listrik melalui pergerakan relatif antara medan magnet dan kumparan jangkar (Hardiansyah dkk., 
2024). 

 

 
Gambar 4. Percobaan Michael Faraday Gambar 5 Skema Generator Sinkron 

 
Generator sinkron terdapat dua komponen utama, yaitu rotor yang berputar untuk 

membangkitkan medan magnet menggunakan arus searah dari sumber eksitasi melalui slip ring dan 
sikat, serta stator yang diam untuk menerima induksi elektromagnetik dan menghasilkan arus bolak-
balik (AC). Rotor tersusun atas slip ring, kumparan medan, dan poros rotor, sementara stator terdiri 
dari rangka stator, inti stator, alur dan gigi tempat kumparan dipasang, serta kumparan stator tempat 
timbulnya gaya gerak listrik (GGL) (Maulana dan Helmizar, 2022). Skema dari generator sinkron 3 fasa 
dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Sistem Eksitasi 

Sistem eksitasi pada generator sinkron berfungsi menyediakan arus searah ke kumparan medan 
rotor untuk membentuk medan magnet yang berputar, sehingga memungkinkan stator menghasilkan 
tegangan listrik melalui proses induksi elektromagnetik (Wicaksono dan Prabowo, 2022)(Putra dan 
Santoso, 2022). Berikut ini adalah beberapa mekanisme dalam sistem eksitasi pada generator sinkron: 

a. Sistem Eksitasi Statis 
Sistem eksitasi statis menggunakan tegangan keluaran dari generator 3 fasa itu sendiri 

sebagai sumber dayanya (self excitation), sehingga tidak memerlukan generator tambahan. 
Tegangan AC dari generator ini kemudian diturunkan melalui sebuah trafo yang dikenal sebagai 
trafo eksitasi. Setelah itu, tegangan yang telah diturunkan disearahkan menggunakan rectifier 
(thyristor) untuk menghasilkan tegangan DC yang dibutuhkan oleh sistem eksitasi (Hardiansyah 
dkk., 2024). Pada Gambar 6 merupakan skema dari sistem eksitasi ini. 
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Gambar 6. Skema Sistem Eksitasi Statis Gambar 7. Skema Sistem Eksitasi Dinamis 

b. Sistem Eksitasi Dinamis 
Sistem eksitasi dinamis mendapatkan sumber eksitasinya dari mesin yang bergerak, seperti 

generator kecil. Dalam sistem ini, terdapat dua generator yang berada dalam satu poros dan 
digerakkan oleh turbin yang sama, mirip dengan sistem eksitasi tanpa sikat. Generator utama 
menghasilkan daya untuk konsumen, sedangkan generator kecil yang disebut exciter digunakan 
khusus untuk memasok daya ke sistem eksitasi (Hardiansyah dkk., 2024). Pada Gambar 7. 
Merupakan skema dari sistem eksitasi dinamis.  

 
Reaksi Jangkar 

Pada saat generator sinkron beroperasi tanpa beban, hanya fluks magnetik dari arus medan 
rotor yang mengalir melalui celah udara, sementara arus pada kumparan jangkar tidak ada. Namun 
ketika generator menerima beban, arus jangkar (Ia) mulai mengalir dan menghasilkan fluks jangkar 
yang berinteraksi dengan fluks medan utama. Interaksi ini mengubah konfigurasi medan magnet di 
dalam mesin dan memengaruhi besar tegangan terminal. Dengan demikian, dalam kondisi berbeban, 
fluks jangkar menghasilkan efek reaksi medan yang menyebabkan terjadinya penurunan tegangan 
pada reaktansi sinkron stator. Oleh karena itu, nilai gaya gerak listrik (GGL) yang diinduksikan (Ea) 
tidak lagi identik dengan tegangan terminal (V ), melainkan dinyatakan seperti pada persamaan 1 yang 
menggambarkan hubungan antara GGL, tegangan terminal, reaktansi sinkron (Xs), dan arus jangkar 
(Widyasmara dkk., 2024). 

!! = # + (&'"	. *!)   (1) 

Keterangan : Eq  

V 

= GGL Induksi (Volt ) 

= Tegangan Terminal (Volt ) 

jXs  

Ia 

= Reaktansi Sinkron  

= Arus Jangkar 

 
Dalam generator sinkron, besar gaya gerak listrik induksi !!berbanding lurus dengan fluks 

medan magnet yang dibangkitkan oleh arus eksitasi rotor. Karena fluks medan berbanding lurus 
terhadap arus eksitasi(Sinaga dkk., 2022). Dengan demikian hubungan antara !!dan arus eksitasi 
,#dapat dinyatakan secara linier dalam bentuk persamaan seperti persamaan (2). 

!! = -#	. ,#             (2) 

dengan	,# merupakan arus eksitasi dan -# merupakan konstanta eksitasi generator yang dipengaruhi 
oleh karakteristik konstruksi mesin seperti jumlah lilitan, sifat material magnetik serta celah udara rotor 
dan stator. Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap perubahan arus eksitasi ,# akan menghasilkan 
perubahan langsung pada nilai !!. Selanjutnya, perubahan !!tersebut akan memengaruhi tegangan 
terminal # sesuai Persamaan (1). Dengan demikian, persamaan ini menegaskan secara matematis 
bahwa arus eksitasi merupakan parameter utama yang mengendalikan besar GGL induksi dan 
tegangan keluaran generator sebelum berdampak pada karakteristik daya reaktif yang dianalisis dalam 
penelitian ini. 
 
Daya Listrik 

Daya semu, atau dikenal juga sebagai apparent power, merupakan total daya dalam sistem listrik 
yang dihitung dari hasil perkalian antara tegangan efektif (rms) dan arus efektif (rms). Besaran ini 
mencerminkan keseluruhan daya yang mengalir dalam rangkaian, baik yang digunakan untuk 
melakukan kerja maupun yang hilang sebagai reaktansi. Nilai daya semu dinyatakan dalam satuan Volt 
Ampere (VA) dan dapat dihitung menggunakan Persamaan (3) (Adiwiranto dan Waluyo, 2021). 

. = #	´	, (3) 

Keterangan : S  

V 

= Daya Semu (VA) 

= Tegangan Terminal (Volt) 

I = Arus Jangkar / Beban (Ampere) 
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Daya aktif merupakan bagian dari daya listrik yang benar-benar digunakan untuk melakukan 
kerja atau menghasilkan energi dalam suatu sistem. Besarnya daya ini dipengaruhi oleh tegangan, 
arus, dan faktor daya, serta dinyatakan dalam satuan watt (W). Rumus perhitungan daya aktif untuk 
sistem satu fasa ditunjukkan pada Persamaan (4), sedangkan untuk sistem tiga fasa ditunjukkan pada 
Persamaan (5) (Sumarno dkk., 2024). 

/ = #	´	,	´ cos 3 (4) 

/ = √3	´		#	´	,	´ cos 3 (5) 

Keterangan : P 

V 

= Daya Semu (VA) 

= Tegangan Terminal (Volt) 

I 

3 

= Arus Jangkar / Beban (Ampere) 

= Sudut Fasa (°) 

Untuk membangkitkan medan magnet dalam sistem listrik, dibutuhkan sejumlah energi khusus 
yang dikenal sebagai daya reaktif. Daya reaktif adalah komponen daya listrik yang tidak menghasilkan 
kerja nyata, tetapi sangat penting untuk menjaga kestabilan tegangan dan mendukung pembentukan 
medan magnet di peralatan seperti motor dan transformator. Besarnya daya reaktif dapat ditentukan 
sebagaimana dijelaskan pada Persamaan (6) untuk 1 fasa dan Persamaan (7) untuk 3 fasa, dan 
dinyatakan dalam satuan kilo volt ampere reaktif (kVAR) (Ferdiansah dkk., 2023). 

6 = #	´	,	´ sin 3 (6) 

6 = √3	´		#	´	,	´ sin 3 (7) 

Keterangan : P 

V 

= Daya Semu (VA) 

= Tegangan Terminal (Volt) 

I 

3 

= Arus Jangkar / Beban (Ampere) 

= Sudut Fasa (°) 

 
Faktor Daya 

Faktor daya bisa disebut juga sebagai nilai dari cosinus (cos θ) sudut fasa pada segitiga daya 
atau perbandingan antara daya aktif dengan daya semu. Pada prinsipnya faktor daya terdapat tiga 
jenis tergantung pada beban sistem, yaitu faktor daya unity, faktor daya tertinggal (lagging) dan faktor 
daya mendahului (leading) (Jamilah dkk., 2021). Pada Persamaan (8) merupakan persamaan dari 
faktor daya. 

cos θ = faktro daya  

cos θ =  $%	 = &	.)	.*+,	-		&	.)  (8) 

Keterangan : S 

P 

V 

= Daya Semu (VA) 

= Daya Aktif (W) 

= Tegangan Terminal (Volt) 

I 

3 

= Arus Jangkar / Beban (Ampere) 

= Sudut Fasa (°) 

Secara keseluruhan, Persamaan (1) hingga (8) membentuk keterkaitan matematis yang 
menjelaskan hubungan antara arus eksitasi, tegangan keluaran, dan daya reaktif generator sinkron. 
Berdasarkan Persamaan (2), gaya gerak listrik induksi !! berbanding lurus dengan arus eksitasi ,#, 
sehingga perubahan arus eksitasi akan langsung memengaruhi besar !!. Nilai !! ini selanjutnya 
berkaitan dengan tegangan terminal # melalui Persamaan (1), di mana # dipengaruhi oleh !!dan jatuh 
tegangan (reaktansi sinkron dan beban) &'",!. Perubahan tegangan terminal tersebut kemudian 
memengaruhi besarnya daya semu, daya aktif, dan daya reaktif sebagaimana dirumuskan pada 
Persamaan (3) hingga (7), dengan daya reaktif dinyatakan sebagai fungsi tegangan, arus, dan sudut 
fasa. Selanjutnya Persamaan (8) menjelaskan keterkaitan antara daya aktif, daya semu, dan faktor 
daya yang menunjukkan kondisi operasi generator terhadap beban (lagging atau leading). Dengan 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


Jurnal INTEKNA : Informasi Teknik dan Niaga   ISSN 1412-5609 (Print) 
Volume 24, No. 2, Nov  2025         ISSN 2443-1060 (Online) 
http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive               
 

132 

demikian, secara matematis dapat dijelaskan bahwa variasi arus eksitasi ,# memengaruhi !!, kemudian 
memengaruhi tegangan terminal #, yang selanjutnya menentukan besar daya reaktif 6 yang disuplai 
atau diserap oleh generator. Hubungan inilah yang menjadi dasar teoritis dalam menganalisis pengaruh 
arus eksitasi terhadap tegangan keluaran dan daya reaktif pada penelitian ini. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan pembangkit listrik PLN Nusantara Power Unit Pembangkit 
Pulang Pisau yang berlokasi di Desa Buntoi, Kecamatan Kahayan Hilir, Kabupaten Pulang Pisau, 
Provinsi Kalimantan Tengah. Unit ini merupakan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan 
kapasitas terpasang sebesar 2 × 60 MW. Pembangkit ini tergabung dalam sistem Kalselteng 
(Kalimantan Selatan–Tengah/KSKT) yang melayani distribusi energi listrik di wilayah Kalimantan 
Selatan dan Kalimantan Tengah. Objek dalam penelitian ini adalah generator unit 1. Informasi detail 
mengenai spesifikasi teknis dari generator sinkron unit tersebut, yang beroperasi di PLTU Pulang 
Pisau, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Spesifikasi Generator Sinkron PLTU Pulang Pisau 
No Uraian Data Teknis 
1 Pabrik Jinan Power Equipment 
2 Model 50WX18Z-054 
3 No. Seri - 
4 Capacity (MVA) 77,647 
5 Rated Power (MW) 66 
6 Rated Voltage (kV) 10,5 
7 Rated Current 40° (A) 4269,5 
8 Power Factor 0,85 Lagging 
9 Rated Efficiency (Hz) 50 
10 Rated Rotating Speed (r/min) 3000 
11 Fasa Number 3 
12 Insulation Grade F 
13 Cooling Mode Air Cooled 
14 Wiring Mode Y 
15 Number of Poles 2 
16 Excitation Mode Static Silicon-Control 
17 No Load Excitation Current (A) 427,27 
18 Rated Excitation Current (A) 1097,8 
19 No Load Excitation Voltage (V) 65,5 
20 Rated Excitation Voltage (V) 215,5 

 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif berdasarkan data sekunder yang 
diperoleh dari log sheet dan sistem SCADA. Fokus analisis diarahkan pada pengamatan hubungan 
antara arus eksitasi dengan dua parameter utama generator, yaitu tegangan keluaran dan daya reaktif. 
Data yang digunakan berjumlah 168 sampel, yang dikumpulkan secara realtime setiap jam selama 7 
hari pada tanggal 1-7 oktober 2024. Hubungan antar parameter dianalisis melalui visualisasi grafik 
untuk mengidentifikasi pola dan kecenderungan berdasarkan kondisi operasi aktual pembangkit. 
Analisis dilakukan secara deskriptif teknis, tanpa menggunakan metode statistik inferensial. Interpretasi 
hasil didasarkan pada observasi langsung terhadap fluktuasi parameter, serta diperkuat dengan kajian 
teori dan referensi teknis dari literatur kelistrikan yang relevan. 

Pendekatan kuantitatif-deskriptip digunakan karena bertujuan untuk menggambarkan dan 
menganalisis karakteristik hubungan antar arus eksitasi, tegangan keluaran dan daya reaktif 
berdasarkan kondisi operasi generator di lapangan. Selain  untuk mengidentifikasi pola perubahan 
parameter secara aktual, pendekatan ini juga dapat menjelaskan respon sistem eksitasi pada AVR 
terhadap perubahan beban. Dengan demikian pendekatan ini dipilih karena penelitian ini lebih 
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menekankan pemahaman perilaku sistem eksitasi generator pada kondisi operasional di lapangan, 
bukan pada pembentukan model prediktif. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada generator sinkron Unit 1 PLTU Pulang Pisau, arus eksitasi dibangkitkan oleh sistem 
eksitasi statis yang bersumber dari tegangan terminal generator. Tegangan keluaran diturunkan melalui 
trafo eksitasi dan disearahkan menggunakan penyearah thyristor untuk menghasilkan arus DC 
terkontrol  yang dialirkan ke kumparan medan rotor. Besarnya arus eksitasi dikendalikan secara 
otomatis oleh Automatic Voltage Regulator (AVR) dengan cara memantau tegangan terminal dan 
menyesuaikan sudut penyalaan thyristor, sehingga tegangan keluaran generator tetap berada pada 
nilai referensi. 

Arus eksitasi selalu ada selama generator beroperasi dan nilainya bersifat dinamis mengikuti 
perubahan beban serta kebutuhan daya reaktif sistem. Berdasarkan hasil pengamatan pada Gambar 
8, perubahan arus eksitasi terutama terjadi saat terjadi peningkatan beban induktif pada siang sampai 
sore hari dan saat penurunan beban pada malam sampai dini hari. Ketika beban meningkat, arus 
jangkar bertambah sehingga menimbulkan reaksi jangkar yang menurunkan tegangan terminal. Untuk 
mengkompensasi kondisi tersebut, Automatic Voltage Regulator (AVR) menaikkan arus eksitasi 
sehingga fluks medan dan gaya gerak listrik induksi meningkat, sehingga tegangan terminal tetap dapat 
dipertahankan mendekati nilai nominal.  

Pada Gambar 8, arus keluaran generator menunjukkan kestabilan relatif pada rentang 2400–
3000 A. Beberapa penurunan arus yang cukup signifikan terjadi pada tanggal 2, 3, 6, dan 7 Oktober, 
umumnya pada rentang waktu pukul 00.00–09.00, yang mengindikasikan penurunan permintaan daya 
sistem pada jam beban rendah. Di luar rentang waktu tersebut, arus keluaran cenderung stabil di 
sekitar 2800 A, yang setara dengan daya aktif sekitar ±52 MW. Daya reaktif generator selama periode 
pengamatan berfluktuasi pada kisaran 2–18 MVAr. Pola fluktuasi ini menunjukkan kecenderungan 
yang mengikuti perubahan arus eksitasi. Berdasarkan Gambar 8, peningkatan daya reaktif secara 
konsisten terjadi pada jam operasional siang hari, yaitu sekitar pukul 08.00–17.00 dengan 
pengecualian pada akhir pekan (5–6 Oktober 2024) yang menunjukkan pola kenaikan lebih landai. 
Kondisi ini mengindikasikan meningkatnya dominasi beban bersifat induktif, seperti beban industri yang 
umumnya aktif pada jam kerja. Beban induktif diketahui menyerap daya reaktif dari sistem sehingga 
berpotensi menurunkan tegangan terminal generator. Fenomena ini terlihat pada Gambar 8, di mana 
peningkatan daya reaktif diikuti oleh peningkatan arus eksitasi. Arus eksitasi generator sendiri 
menunjukkan variasi fluktuatif dalam kisaran 600–800 A, yang berubah mengikuti dinamika 
pembebanan dan kebutuhan daya reaktif sistem. Dengan demikian kecenderungan arus eksitasi yang 
turut meningkat seiring dengan naiknya daya reaktif, memperkuat indikasi bahwa eksitasi berperan 
aktif dalam kompensasi penurunan tegangan akibat dominasi beban induktif (Putra dkk., 2022). 

Secara operasional, ketika terjadi peningkatan beban induktif pada rentang pukul 08.00–17.00, 
arus eksitasi cenderung meningkat mendekati nilai atas (±800 A). Sebaliknya, pada periode penurunan 
beban pada malam hingga dini hari, khususnya pada pukul 15.00–23.00, arus eksitasi dan daya reaktif 
menunjukkan tren penurunan, mencerminkan berkurangnya konsumsi daya reaktif dari sistem. 

Fenomena ini selaras dengan prinsip kerja generator sinkron, di mana perubahan arus eksitasi 
memengaruhi besar gaya gerak listrik induksi !!sesuai Persamaan (1) dan (2). Kenaikan arus eksitasi 
meningkatkan !!, sehingga membantu menjaga kestabilan tegangan terminal meskipun terjadi 
penurunan tegangan akibat efek reaksi jangkar dan peningkatan beban induktif. Selanjutnya, kenaikan 
arus eksitasi juga meningkatkan kemampuan generator dalam menyuplai daya reaktif ke sistem, 
sebagaimana tercermin dari hubungan searah antara kurva arus eksitasi dan daya reaktif pada Gambar 
8. 
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Gambar 8. Grafik Parameter Operasi Generator Unit 1 PLTU 

Dengan demikian, berdasarkan data pengamatan pada periode 1–7 Oktober 2024, dapat 
dibuktikan bahwa arus eksitasi memiliki pengaruh positif terhadap daya reaktif dan tegangan keluaran 
generator, serta berperan langsung dalam menjaga kestabilan tegangan terminal generator pada 
kondisi dinamis pembebanan. Periode pengamatan tanggal 1–7 Oktober 2024 dipilih karena mencakup 
satu siklus operasi mingguan yang terdiri dari hari kerja dan akhir pekan, serta variasi kondisi beban 
siang, malam, dan dini hari. Rentang waktu ini mampu merepresentasikan dinamika pembebanan 
sistem yang umum terjadi pada operasi harian PLTU Pulang Pisau, termasuk kondisi beban rendah 
pada malam hari dan beban tinggi pada jam operasional siang hari. Dengan total 168 data pengamatan 
yang diambil secara periodik selama periode tersebut, data yang digunakan cukup representatif untuk 
menganalisis hubungan antara arus eksitasi, tegangan terminal, dan daya reaktif dalam kondisi operasi 
aktual generator sinkron. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa arus eksitasi memiliki pengaruh langsung terhadap 
tegangan keluaran dan daya reaktif generator sinkron. Peningkatan arus eksitasi menyebabkan 
tegangan keluaran tetap dapat dipertahankan meskipun terjadi peningkatan beban yang berpotensi 
menurunkan tegangan. Selain itu kenaikan arus eksitasi juga meningkatkan kemampuan generator 
dalam menyuplai daya reaktif, khususnya pada kondisi beban bersifat induktif yang cenderung 
menyebabkan drop tegangan. Dengan demikian, arus eksitasi berpengaruh positif terhadap tegangan 
keluaran dan daya reaktif serta berperan penting dalam menjaga kestabilan tegangan akibat 
perubahan beban dan kebutuhan daya reaktif sistem. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, terutama pada aspek metode dan data 
yang digunakan. Pendekatan kuantitatif-deskriptif yang diterapkan hanya menggambarkan hubungan 
antar variabel tanpa melakukan pengujian kausalitas atau pemodelan dinamis yang lebih mendalam. 
Selain itu, data yang digunakan terbatas pada periode 1–7 Oktober 2024 sehingga belum sepenuhnya 
merepresentasikan variasi kondisi operasi sepanjang siklus tahunan, khususnya pada kondisi beban 
ekstrem atau gangguan sistem. Meskipun demikian, data yang digunakan tetap relevan untuk 
menggambarkan karakteristik respons sistem eksitasi generator pada kondisi operasi normal. 
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Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan pengujian pengaruh eksitasi terhadap tegangan keluaran, 
daya reaktif, serta respons sistem terhadap variasi beban. Penelitian lanjutan disarankan 
menggunakan pendekatan berbasis pemodelan atau simulasi untuk mendukung analisis yang lebih 
luas pada sistem pembangkit lainnya. 
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Ringkasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang pengaruh media 
sosial dalam sektor pariwisata di Kalimantan Selatan, serta memberikan rekomendasi strategis bagi 
pengelola destinasi wisata dan pemangku kepentingan lainnya untuk memanfaatkan media sosial 
sebagai alat pemasaran yang lebih efektif. Adapun teknik penelitian yang digunakan adalah 
wawancara, kuesioner, dan studi literatur pada wisatawan yang pernah berkunjung ke tempat wisata 
di Kalimantan Selatan dalam 1-2 tahun terakhir dan merupakan pengguna aktif media social. Sampel 
diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sebanyak 124 orang. Evaluasi 
informasi yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi sederhana. Hasil temuan menunjukkan 
bahwa persepsi responden terhadap penggunaan media sosial dan keputusan perjalanan wisata 
menunjukkan kategori tinggi (mean rata-rata di atas 4,0). Hal ini berarti responden menilai media sosial 
sebagai sumber informasi yang penting dalam menentukan pilihan destinasi wisata. Hasil analisis 
regresi linear sederhana menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan 
media sosial terhadap keputusan perjalanan wisata. Nilai R² sebesar 0,56 mengindikasikan bahwa 56% 
variasi keputusan perjalanan wisata dapat dijelaskan oleh penggunaan media sosial, sedangkan 44% 
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media sosial (terutama 
Instagram dan TikTok) berperan sebagai media utama yang dijadikan acuan oleh wisatawan dalam 
membentuk minat, preferensi, serta mempercepat proses pengambilan keputusan wisata, khususnya 
melalui konten visual, ulasan, rekomendasi, dan pengalaman yang dibagikan oleh pengguna lain. 
 
Kata Kunci : media sosial, wisata, kalimantan selatan 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kalimantan Selatan, dengan potensi wisata alam dan budaya yang unik, memiliki daya tarik 
tersendiri sebagai destinasi wisata di Indonesia. Sebagai contoh, destinasi wisata seperti Loksado, 
Tahura Sultan Adam, Pantai, dan Sungai Martapura menarik perhatian wisatawan, namun untuk 
menarik lebih banyak pengunjung, pengelola destinasi wisata perlu memahami faktor-faktor yang 
mendorong keputusan wisatawan. Salah satu faktor utama yang kini berperan besar adalah media 
sosial. Di Kalimantan Selatan, fenomena ini masih kurang dieksplorasi secara mendalam, meskipun 
potensi penggunaan media sosial sebagai alat promosi dan pertimbangan dalam keputusan perjalanan 
sudah semakin signifikan. 

Kalimantan Selatan memiliki potensi wisata alam dan budaya yang sangat besar, namun tingkat 
kunjungan wisatawan relatif rendah dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia. Meningkatnya 
peran media sosial sebagai saluran promosi wisata bisa menjadi strategi efektif untuk memperkenalkan 
dan mengembangkan destinasi wisata lokal. Meskipun penelitian mengenai pengaruh media sosial 
terhadap keputusan wisatawan telah banyak dilakukan di berbagai negara, penelitian khusus yang 
mengkaji hal ini di Kalimantan Selatan masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 
memberikan wawasan praktis tentang bagaimana media sosial dapat digunakan secara optimal untuk 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kalimantan Selatan. 

Di Indonesia, kebanyakan studi lebih fokus pada kawasan wisata populer seperti Bali, 
Yogyakarta, dan Jakarta. Penelitian yang lebih mendalam mengenai dampak media sosial terhadap 
keputusan perjalanan wisatawan di Kalimantan Selatan, yang memiliki karakteristik pasar dan daya 
tarik wisata yang berbeda, sangat diperlukan untuk mengisi kekosongan ini (Prasetyo, 2019; Fadilah, 
2022). Selain itu, sebagian besar studi sebelumnya cenderung berfokus pada dampak media sosial 
secara umum, tanpa memerinci jenis konten atau platform yang paling efektif dalam mempengaruhi 
keputusan wisatawan (Hernandez et al., 2017). 
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Di sisi lain, terdapat pula fenomena baru dalam dunia media sosial, yaitu pengaruh influencer 
dan content creator yang semakin mendominasi tren perjalanan wisata, tetapi peran mereka dalam 
konteks pariwisata di daerah tertentu, seperti Kalimantan Selatan, masih perlu diteliti lebih lanjut. 
Influencer di media sosial memiliki kemampuan untuk memengaruhi keputusan perjalanan melalui 
konten visual dan narasi yang mereka bangun. Hal ini semakin relevan dengan tren penggunaan user-
generated content (UGC), yang kini lebih dipercaya oleh konsumen dibandingkan iklan tradisional 
(Marwick, 2015).  

Dengan adanya research gap dan relevansi praktis dari penelitian ini, diharapkan studi ini dapat 
memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang 
bagaimana media sosial, terutama di Kalimantan Selatan, berperan dalam mempengaruhi keputusan 
perjalanan wisatawan di era digital. Penelitian ini akan menilai seberapa besar pengaruh media sosial 
terhadap keputusan perjalanan wisatawan yang berencana mengunjungi Kalimantan Selatan. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Pengaruh Sosial dalam Keputusan Konsumen 

Salah satu teori utama yang relevan dengan penelitian ini adalah Teori Pengaruh Sosial (Social 
Influence Theory), yang dikemukakan oleh Kelman (1958). Teori ini menjelaskan bagaimana individu 
dipengaruhi oleh orang lain, baik dalam hal perilaku, sikap, atau keputusan. Dalam konteks media 
sosial, teori ini relevan karena media sosial memungkinkan proses pengaruh sosial terjadi secara lebih 
masif dan cepat. Pengaruh dapat terjadi melalui konten yang dibagikan oleh teman, keluarga, atau 
influencer yang mempengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih destinasi. Dalam dunia pariwisata, 
pengaruh sosial ini dapat muncul dalam bentuk user-generated content (UGC), seperti foto, video, 
ulasan, dan cerita yang diposting oleh pengunjung destinasi sebelumnya. Konten ini memengaruhi 
persepsi dan preferensi wisatawan yang sedang merencanakan perjalanan (Hernandez et al., 2017). 

 
Teori Perilaku Konsumen dalam Konteks Digital 

Dalam era digital, perilaku konsumen telah banyak berubah, salah satunya dalam konteks 
keputusan perjalanan wisata. Teori Perilaku Konsumen yang dikemukakan oleh Schiffman dan Kanuk 
(2007) menjelaskan bahwa keputusan pembelian (atau dalam hal ini, keputusan perjalanan) 
dipengaruhi oleh faktor internal (seperti motivasi, sikap, dan persepsi) serta faktor eksternal (seperti 
keluarga, teman, dan media). Pada era digital ini, media sosial menjadi salah satu faktor eksternal yang 
sangat berpengaruh terhadap keputusan konsumen, terutama dalam hal pilihan destinasi wisata. Studi 
oleh Sparks dan Browning (2011) juga menekankan bahwa konsumen semakin mengandalkan 
informasi yang mereka peroleh melalui media sosial sebelum membuat keputusan perjalanan. Mereka 
menilai bahwa informasi yang disediakan oleh pengguna lain di media sosial dianggap lebih dapat 
dipercaya dibandingkan dengan iklan atau promosi tradisional. 

 
Pengaruh Media Sosial terhadap Keputusan Wisatawan 

Pengaruh media sosial terhadap keputusan perjalanan wisatawan telah menjadi tema utama 
dalam berbagai penelitian. Cox et al. (2009) dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa user-
generated content di media sosial sangat memengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih destinasi, 
akomodasi, dan aktivitas. Mereka menemukan bahwa konten visual, seperti foto dan video, sangat kuat 
dalam menarik perhatian dan membentuk persepsi terhadap suatu destinasi wisata. Hernandez et al. 
(2017) melaporkan bahwa hampir 52% wisatawan mengandalkan informasi dari media sosial, terutama 
dalam memilih destinasi wisata dan merencanakan perjalanan. Mereka juga menekankan pentingnya 
ulasan dan rekomendasi dari pengguna lain dalam menentukan destinasi wisata. Media sosial 
memberikan kesempatan bagi destinasi wisata untuk membangun citra positif dan menarik wisatawan 
melalui konten visual yang menarik, serta pengalaman langsung yang dibagikan oleh pengunjung 
sebelumnya. Penelitian oleh Prasetyo (2019) juga menunjukkan bahwa di Indonesia, media sosial 
berperan sangat penting dalam menarik minat wisatawan, baik dari segi visualisasi destinasi maupun 
interaksi dengan komunitas penggemar pariwisata. Platform-platform seperti Instagram dan Facebook 
sangat dominan dalam menciptakan ketertarikan terhadap destinasi wisata. 

 
Media Sosial di Kalimantan Selatan dan Pariwisata Lokal 

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai media sosial dan pariwisata di 
Indonesia secara umum, studi yang spesifik mengenai pengaruh media sosial terhadap keputusan 
wisatawan di Kalimantan Selatan masih sangat terbatas. Kalimantan Selatan memiliki karakteristik 
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wisata yang unik, dengan daya tarik alam dan budaya yang khas, seperti wisata sungai, pegunungan, 
dan budaya tradisional. Namun, dalam hal pemasaran destinasi wisata, Kalimantan Selatan masih 
menghadapi tantangan dalam memanfaatkan potensi media sosial secara optimal. Fadilah (2022) 
dalam penelitiannya mengenai pengaruh influencer dalam pariwisata Kalimantan menyebutkan bahwa 
meskipun ada potensi yang besar untuk memanfaatkan media sosial, banyak destinasi wisata di 
Kalimantan Selatan yang belum cukup dikenal secara luas di luar daerah tersebut. Oleh karena itu, 
penelitian ini akan mengisi kekosongan pengetahuan terkait penggunaan media sosial di Kalimantan 
Selatan dan memberikan wawasan baru untuk pengelola pariwisata dalam mengembangkan strategi 
pemasaran berbasis digital. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Adapun teknik penelitian yang digunakan adalah wawancara, kuesioner, dan studi literatur pada 
wisatawan yang pernah berkunjung ke tempat wisata di Kalimantan Selatan. Evaluasi informasi yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi sederhana. Penelitian ini melibatkan dua variabel 
utama, yaitu sebagai berikut : 

a. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Penggunaan media sosial oleh wisatawan. Adapun 
indicator variabel ini adalah:  
1) Jenis platform media sosial,  
2) Frekuensi penggunaan,  
3) Jenis konten yang dikonsumsi,  
4) Pengaruh media social pada destinasi. 

b. Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah keputusan perjalanan wisatawan ke Kalimantan 
Selatan. Adapun indicator dalam penelitian ini adalah:  
1) Keinginan melakukan perjalanan wisata 
2) Keinginan mencari informasi 
3) Aktivitas yang direncanakan, 
4) Peran media social dalam keputusan 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah para wisatawan yang pernah berkunjung atau berencana 

mengunjungi Kalimantan Selatan dan aktif menggunakan media sosial untuk mencari informasi terkait 
destinasi wisata. Sampel diambil menggunakan simple random sampling atau purposive sampling (jika 
kriteria responden lebih spesifik, misalnya pengguna aktif media sosial dalam konteks pariwisata) 
dengan jumlah sampel sebanyak 124 responden berdasarkan pendapat Roscoe bahwa jumlah sampel 
minimum 30 sampai dengan 500 orang. Adapun kriteria sampel sebagai berikut : 

a. Wisatawan domestik maupun internasional. 
b. Pengguna aktif media sosial (Instagram, Facebook, TikTok, YouTube, dsb.) yang menggunakan 

platform ini untuk mencari informasi tentang destinasi wisata. 
c. Usia: 18 tahun ke atas (untuk menghindari pengaruh usia remaja yang kurang relevan dengan 

perilaku perjalanan). 
 

Ketersediaan data: Sampel diambil dari wisatawan yang telah melakukan perjalanan ke 
Kalimantan Selatan dalam 1-2 tahun terakhir atau yang memiliki rencana untuk mengunjungi dalam 
waktu dekat. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan 124 responden yang mengikuti survei maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Usia: Mayoritas responden berada pada kelompok usia 18–25 tahun (54,8%), diikuti usia 26–35 
tahun (25,8%). Hal ini menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh generasi muda 
yang aktif menggunakan media sosial dan berperan sebagai pengambil keputusan wisata. 

b. Jenis Kelamin: Responden perempuan lebih banyak dibanding laki-laki (58,1% berbanding 41,9%). 
Fakta ini menunjukkan bahwa perempuan lebih aktif dalam berbagi maupun mencari informasi 
wisata di media sosial. 

c. Penghasilan: Sebagian besar responden memiliki penghasilan Rp 2–4 juta per bulan (37,1%), 
diikuti kelompok dengan penghasilan Rp 4–6 juta (24,2%). Dengan demikian, mayoritas responden 
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tergolong kelas menengah yang relatif memiliki daya beli cukup untuk melakukan perjalanan 
wisata. 

d. Domisili: Responden terbanyak berdomisili di Banjarmasin (45,2%) dan Banjarbaru (22,6%), dua 
kota utama di Kalimantan Selatan. Hal ini wajar karena aksesibilitas wisata dan intensitas 
penggunaan media sosial lebih tinggi di wilayah perkotaan. 

e. Pendidikan Terakhir: Tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah SMA/SMK (38,7%) dan 
Sarjana (32,3%). Artinya, responden berasal dari latar belakang pendidikan yang cukup beragam, 
namun mayoritas memiliki kapasitas dalam menggunakan teknologi digital. 

 
Berdasarkan hasil survei terhadap 124 responden mengenai pengaruh media sosial terhadap 
keputusan perjalanan wisata di Kalimantan Selatan, diperoleh data sebagai berikut: 
 

Tabel 1 Analisa Data Masing-Masing Variabel 
Indikator Variabel Mean Kategori Interpretasi 
Variabel 
Penggunaan Media 
Sosial (X) 

Platform media sosial yang 
digunakan 4.20 Tinggi Instagram & TikTok 

dominan 

Frekuensi penggunaan (jam/hari) 4.10 Tinggi Mayoritas >3 
jam/hari 

Jenis konten (foto, video, ulasan) 4.35 Tinggi Foto & video paling 
disukai 

Pengaruh media sosial pada 
destinasi 4.25 Tinggi 

Pengaruh tinggi 
dalam pemilihan 
destinasi 

Indikator Variabel 
Keputusan 
Perjalanan Wisata 
(Y) 

Pemilihan destinasi wisata 4.15 Tinggi Dipengaruhi konten 
populer di medsos 

Aktivitas yang direncanakan 4.05 Tinggi Wisata alam & 
kuliner dominan 

Informasi yang dicari (harga, 
fasilitas) 4.20 Tinggi Sangat diperhatikan 

Peran media sosial dalam 
Keputusan 4.30 Tinggi Sumber utama 

sebelum bepergian 
Sumber : data diolah, 2025 
 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa media sosial memainkan peran penting dalam 
memengaruhi keputusan perjalanan wisata di Kalimantan Selatan. Mayoritas responden yang berusia 
18–25 tahun adalah kelompok yang paling aktif memanfaatkan media sosial dalam mencari informasi 
wisata. Temuan ini sejalan dengan tren digitalisasi, di mana wisatawan muda cenderung 
mengandalkan konten visual dan ulasan di media sosial sebagai referensi utama. 

Rata-rata skor persepsi yang tinggi (dengan skor rata-rata lebih dari 4) pada kedua variabel 
memperlihatkan bahwa responden menganggap media sosial bukan hanya sarana hiburan, tetapi juga 
sumber terpercaya dalam memilih destinasi wisata. Informasi berupa foto, video, ulasan, dan 
rekomendasi di media sosial mendorong wisatawan untuk lebih cepat dan yakin dalam membuat 
keputusan perjalanan. 

Berdasarkan hasil olah data, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 12.45 + 0.68X 
a. Konstanta (a = 12.45). Jika Penggunaan Media Sosial (X) = 0, maka nilai dasar Keputusan 

Perjalanan Wisata (Y) adalah 12.45. Hal ini menunjukkan adanya faktor lain di luar media sosial 
yang memengaruhi keputusan perjalanan. 

b. Koefisien Regresi (b = 0.68). Setiap kenaikan 1 satuan skor penggunaan media sosial akan 
meningkatkan skor Keputusan Perjalanan Wisata sebesar 0.68. Artinya, semakin sering responden 
menggunakan media sosial, semakin besar kemungkinan mereka untuk melakukan perjalanan 
wisata. 

c. Koefisien Determinasi (R² = 0.56). Sebesar 56% variasi keputusan perjalanan wisata dapat 
dijelaskan oleh penggunaan media sosial, sedangkan sisanya 44% dipengaruhi faktor lain seperti 
kondisi ekonomi, promosi offline, rekomendasi keluarga, dan fasilitas transportasi. 

d. Uji Signifikansi (p-value = 0.000 < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan 
media sosial terhadap keputusan perjalanan wisata signifikan secara statistik. 

 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan perjalanan wisata. Media sosial terbukti menjadi sumber informasi, 
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inspirasi, dan rekomendasi destinasi yang sangat efektif dalam membentuk minat dan keputusan 
wisatawan. Dengan demikian, promosi pariwisata melalui media sosial perlu terus ditingkatkan untuk 
menarik lebih banyak wisatawan. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Kesimpulan yang diambil, yaitu : 
a. Mayoritas responden berusia 18–25 tahun (54,8%) dan didominasi oleh perempuan (58,1%), 

dengan penghasilan rata-rata Rp 2–4 juta per bulan. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini 
didominasi oleh generasi muda yang aktif dalam menggunakan media sosial serta memiliki daya 
beli menengah untuk melakukan perjalanan wisata. 

b. Persepsi responden terhadap penggunaan media sosial dan keputusan perjalanan wisata 
menunjukkan kategori tinggi (mean rata-rata di atas 4,0). Hal ini berarti responden menilai media 
sosial sebagai sumber informasi yang penting dalam menentukan pilihan destinasi wisata. 

c. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
penggunaan media sosial terhadap keputusan perjalanan wisata. Nilai R² sebesar 0,56 
mengindikasikan bahwa 56% variasi keputusan perjalanan wisata dapat dijelaskan oleh 
penggunaan media sosial, sedangkan 44% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

d. Media sosial berperan sebagai platform utama dalam membentuk minat, preferensi, serta 
mempercepat proses pengambilan keputusan wisata, khususnya melalui konten visual, ulasan, 
rekomendasi, dan pengalaman yang dibagikan oleh pengguna lain. 

 
Saran 

Saran yang diberikan, yaitu : 
a. Bagi Dinas Pariwisata Kalimantan Selatan, perlu meningkatkan strategi promosi berbasis digital 

melalui media sosial dengan menyajikan konten kreatif, interaktif, dan informatif yang dapat 
menarik generasi muda untuk berwisata di daerah lokal. 

b. Bagi pelaku usaha pariwisata, disarankan untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
branding dan promosi destinasi, misalnya melalui kerja sama dengan influencer, pembuatan 
konten visual yang menarik, serta penguatan testimoni wisatawan. 

c. Penelitian selanjutnya dapat memperluas variabel dengan memasukkan faktor lain seperti 
pengalaman wisata, kualitas layanan, atau aksesibilitas destinasi untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan wisatawan. 

d. Bagi masyarakat umum, diharapkan lebih selektif dalam menggunakan informasi wisata dari 
media sosial, dengan tetap mempertimbangkan faktor keamanan, kenyamanan, dan kredibilitas 
sumber informasi sebelum memutuskan perjalanan wisata. 
 

6. DAFTAR PUSTAKA  
1. Cox, C., Burgess, J., Sellitto, C., & Buultjens, J. (2009). The Role of User-Generated Content in 

Tourists’ Travel Planning Behavior. Journal of Hospitality Marketing & Management, 18(8), 741-
760. 

2. Fadilah, R. (2022). Exploring Social Media Influencers in Indonesia's Regional Tourism 
Development: A Case Study on Kalimantan. Journal of Regional Tourism Studies, 11(4), 455-472. 

3. Hernandez, C., Ruiz, C., & Santos, J. (2017). The Influence of Social Media on Tourism Decisions. 
Journal of Tourism Research, 45(2), 289-304. 

4. Kelman, H. C. (1958). Compliance, Identification, and Internalization: Three Processes of Attitude 
Change. Journal of Conflict Resolution, 2(1), 51-60. 

5. Marwick, A. E. (2015). Instafame: Luxury Selfies in the Attention Economy. Social Media + Society, 
1(2). 

6. Prasetyo, E. (2019). Social Media and Tourism: Exploring the Role of Digital Platforms in 
Indonesian Tourism. International Journal of Tourism Studies, 14(3), 120-136. 

7. Schiffman, L. G., & Kanuk, L. L. (2007). Consumer Behavior (9th ed.). Pearson Prentice Hall. 
8. Sparks, B. A., & Browning, V. (2011). The Impact of Online Reviews on Hotel Booking Intentions 

and Perceptions of Trust. Tourism Management, 32(6), 1310-1323. 
9. Weber, K. (2017). The Impact of Social Media Influencers on Consumer Behavior in Tourism. 

Journal of Digital Marketing, 15(1), 60-75. 
 

10. Zhao, X., & Wang, Y. (2015). The Influence of Social Media on Consumer Buying Behavior in 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


Jurnal INTEKNA : Informasi Teknik dan Niaga   ISSN 1412-5609 (Print) 
Volume 24, No. 2, Nov  2025         ISSN 2443-1060 (Online) 
http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive               
 

142 

Tourism Industry. Tourism Economics, 21(3), 545-564. 

 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


ISSN 1412-5609 (Print)                                  Jurnal INTEKNA : Informasi Teknik dan Niaga 
ISSN 2443-1060 (Online) Volume 25, No. 2, Nov 2025 
 http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive 
 

 

 
143 

STUDI AWAL KENDALI KECEPATAN MOTOR LISTRIK 
SATU FASA BERDASARKAN PARAMETER KEKERUHAN 

AIR BERBASIS ARDUINO NANO 
 

Fauzan Amri1), Bagus Dharmawan Hadi2), Jauharotul Maknunah3), Indra 
Fitriyanto4), Revan Lutfiar Rizky5), Sri Rahayu6), Aulia Wanda Alifah7) 

email: fauzanamri@polindra.ac.id 
1,2,3,4,5,6,7 Teknologi Rekayasa Instrumentasi dan Kontrol, Politeknik Negeri 

Indramayu 
 

Ringkasan 
Air bersih merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia, sehingga kualitas air perlu dipantau secara 
periodik. Salah satu parameter kualitas air yang penting adalah tingkat kekeruhan. Kekeruhan tinggi 
menandakan keberadaan partikel padat tersuspensi yang dapat membahayakan kesehatan. Penelitian 
ini bertujuan merancang dan menguji sistem otomatis pengendali kecepatan motor pompa air berbasis 
mikrokontroler Arduino Nano dengan acuan tingkat kekeruhan air. Sistem menggunakan sensor 
turbidity untuk mendeteksi kekeruhan dan sensor infrared untuk memantau kecepatan motor. Arduino 
mengatur kecepatan pompa melalui driver LSA-002 berdasarkan tingkat kekeruhan yang terdeteksi. 
Data monitoring ditampilkan secara real-time melalui platform Node-RED. Metode penelitian meliputi 
perancangan rangkaian, pemrograman mikrokontroler, perakitan sistem, dan pengujian. Hasil 
menunjukkan bahwa sistem dapat bekerja secara otomatis dan efisien dalam mengontrol kecepatan 
motor sesuai kekeruhan air, serta berhasil menampilkan data pemantauan secara real-time melalui 
jaringan. 
 
Kata Kunci : kekeruhan air, Arduino Nano, kontrol motor AC, Node-RED 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Air merupakan sumber utama penting dalam kehidupan makhluk hidup terutama manusia. 
Banyak sekali aktifitas sehari-hari manusia yang menggunakan air terutama air bersih layak pakai 
seperti mencuci piring, mandi dan mencuci baju. Pemanfaatan air pada dunia industri juga banyak 
digunakan seperti pembangkit listrik tenaga air atau sebagai fluida pendingin. Sehingga air merupakan 
hal yang penting untuk dijaga kualitasnya.  

Salah satu parameter dalam menentukan kualitas air adalah tingkat kekeruhan airnya. Kondisi 
air yang keruh menandakan bahwa air tersebut mengandung banyak partikel atau materi lainnya 
seperti lumpur, pasir halus, atau bahan lainnya [1]. Air yang memiliki kekeruhan tinggi dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan seperti diare dan kolera, serta dalam beberapa kasus air yang 
keruh dapat terkontaminasi oleh zat kimia yang berpotensi penyakit gastrointernal yang kerap 
menyerang anak-anak dan lanjut usia [2]. Sesuai dengan standar yang berlaku, standar kekeruhan air 
untuk air bersih ditetapkan tidak melebihi dari 25 NTU (Nephelometric Turbidity Unit) [3]. Oleh karena 
itu, pemantauan dan pengendalian pada tingkat kekeruhan air dibutuhkan agar dapat melakukan 
pengolahan air menjadi air yang bersih yang dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. 

Sistem pengendalian secara otomatis yang dapat dibangun adalah dengan menjadikan 
parameter kekeruhan air pada sensor turbidity sebagai acuan oleh mikrokontroler untuk mengatur 
kecepatan putaran pompa air [4]. Pengendalian kecepatan motor pompa berdasarkan nilai kekeruhan 
menjadi penting karena menentukan seberapa banyak dosis koagulan yang akan diinjeksikan. Air 
dengan tingkat kekeruhan tinggi akan men-trigger kecepatan putaran pompa yang lebih besar agar 
dosis koagulan yang diberikan juga meningkat, sedangkan pada kondisi kekeruhan rendah, kecepatan 
pompa akan berkurang sehingga dosis koagulan yang diinjeksikan menjadi lebih sedikit. Dengan 
demikian, proses koagulasi dapat berlangsung lebih efisien dan kualitas air hasil pengolahan tetap 
terjaga sesuai standar. Kecepatan putaran pompa yang efisien dapat dideteksi dan diperoleh dengan 
menggunakan sensor infrared [5]. Apabila kecepatan putaran pompa efisien, maka penghematan 
energi listrik dapat dilakukan. Beberapa penelitian lain terkait kekeruhan air untuk mengetahui kualitas 
air telah dilakukan yang dapat dimonitoring secara real-time [6]. 
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Implementasi sistem kendali otomatis berbasis mikrokontroler dapat diterapkan pada skala 
rumah tangga, pertanian, dan juga industri kecil. Sistem ini dapat meningkatkan kualitas air dan dapat 
mengurangi penggunaan energi. Penggunaan sistem pemantauan dan pengendalian secara otomatis 
dapat menjadi salah satu solusi tepat guna untuk pengelolaan sumber daya air terutama pada daerah 
yang mengalami kesulitan air bersih [7]. 

Sistem pengendalian secara tertutup dengan algoritma seperti Proportional-Integral-Derivative 
(PID), Model Predictive Control (MPC) dan Fuzzy Logic Control (FLC) banyak digunakan dalam 
pengolahan air karena sistem dapat menjaga kestabilan dan akurasi yang tinggi terhadap nilai batas 
kekeruhan yang ditentukan. Apabila sensor turbidity mendeteksi nilai kekeruhan melebihi batas, 
mikrokontroler akan memberikan respon kepada pompa secara real-time untuk meningkatkan filtrasi. 
Hal ini juga dapat diintegrasikan dengan sistem komunikasi jarak jauh seperti Internet of Things (IoT) 
untuk melakukan penyimpanan data atau pemantauan dari jarak jauh. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Sistem kendali tertutup (closed-loop system) 

Sistem kendali tertutup atau yang sering disebut sistem kendali umpan balik adalah sistem 
kendali yang menggunakan sensor sebagai umpan balik (feedback) dengan tujuan menjaga nilai yang 
ditetapkan (setpoint). Pada penelitian mengenai pemantauan dan pengendalian air, sensor kekeruhan 
air menjadi komponen umpan balik yang memberikan sinyal error ke mikrokontroler. Mikrokontroler 
akan menyesuaikan nilai PWM ke driver motor untuk menyesuaikan kecepatan pompa sesuai kondisi 
air [8]. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Sistem Kendali Tertutup 

Beberapa sistem pengendalian yang sudah tingkat tinggi dan sering digunakan adalah sistem 
kendali menggunakan Proportional-Integral-Derivative (PID), Model Predictive Control (MPC) dan 
Fuzzy Logic Control (FLC).Sistem kendali PID berbasis Arduino dapat diterapkan dalam sistem 
penjernihan air dengan menggunakan sensor turbidity untuk mendeteksi air keruh [9]. Sistem 
pengendalian kekeruhan air menggunakan Fuzzy Logic dapat memberikan kontrol yang lebih adaptif 
dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi [10]. 

 
Sistem pengendalian kecepatan motor berdasarkan tingkat kekeruhan air   

Tingkat kekeruhan menjadi indikator utama dalam menentukan kualitas air [11]. Sehingga nilai 
tingkat kekeruhan air ini bisa menjadi nilai masukan bagi sistem pengendali yang akan mengaktifkan 
atau memberikan respon untuk melakukan penyaringan atau sirkulasi hingga air menjadi bersih. Prinsip 
kerja sensor ini dengan mengukur hamburan cahaya yang mengenai partikel yang ada di dalam air 
dengan menyinarkan sumber cahaya dari lampu ke kuvet. Ketika air jernih, cahaya akan diteruskan 
dengan sedikit hamburan, namun apabila air keruh maka partikel di dalam air akan membuat cahaya 
tersebar. Perubahan ini diubah menjadi sinyal sebagai parameter tingkat kekeruhan airnya. Sinyal 
inilah yang nantinya akan dikirimkan menuju mikrokontroler seperti Arduino atau ESP32 [12]. 
Mikrokontroler akan memproses berdasarkan nilai pembacaan oleh sensor terhadap nilai ambang 
batas yang telah ditentukan oleh pengguna [13]. Jika sensor mendeteksi air tersebut adalah air keruh, 
maka mikrokontroler akan memberikan perintah kepada aktuator yaitu pompa untuk mengalirkan air 
dan terus beroperasi hingga sensor mendeteksi air jernih.  
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Penghematan konsumsi energi pada pompa 
Penghematan konsumsi energi terus diupayakan hingga saat ini. Energi listrik pada pompa air 

untuk keperluan sirkulasi atau filtrasi tentu perlu diperhatikan, karena penggunaan pompa yang bekerja 
secara terus menerus sampai sensor mendeteksi adanya air bersih. Pengoperasian pompa yang 
berlebihan dapat menyebabkan kerusakan pada pompa. Oleh karena itu diperlukan penyesuaian 
kecepatan pompa terhadap tingkat kekeruhan air. Penyesuaian kecepatan pompa terhadap tingkat 
kekeruhan air dapat diatur menggunakan mikrokontroler. Sensor Infrared mendeteksi kecepatan 
pompa dan selanjutnya mikrokontroler menyesuaikan sinyal PWM ke driver motor agar motor bekerja 
pada rentang efisien menyesuaikan tingkat kekeruhannya [14]. 

 
Sistem monitoring real-time jarak jauh 

Dengan adanya perkembangan teknologi yang sangat pesat, perkembangan teknologi Internet 
of Things (IoT), Wireless Sensor dan Network (WSN) dan komunikasi nirkabel lainnya memungkinkan 
monitoring kualitas air secara real-time dari jauh. Data-data yang dapat dikirimkan berupa tingkat 
kekeruhan air, kecepatan putaran pompa (RPM), atau mungkin parameter lain seperti temperatur, zat-
zat yang terkandung di dalam air, dan pH. Semua data ini dapat disimpan di cloud dan dapat diakses 
melalui web interface [15]. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Gambar 2 adalah flowchart dari penelitian ini yang dimulai dari tahap awal hingga selesai. 
Penelitian ini diawali dengan rancangan pembuatan desain sistem untuk deteksi tingkat kekeruhan air. 
Pada proses ini dilakukan pembuatan rangkaian pada PCB untuk mengintegrasikan beberapa 
komponen.  

 
Gambar 2. Diagram alir sistem 

Setelah dilakukan pembuatan PCB, selanjutnya adalah dilakukan perakitan hardware sistem 
mulai dari perangkat input seperti sensor turbidity, pusat kendali Arduino Uno, dan perangkat output, 
seperti driver motor LSA-002, motor pompa, dan sensor infrared sekaligus dilakukan pemberian kode 
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program pada sistem pendeteksi kekeruhan air tersebut. Setelah semua komponen terpasang maka 
dilakukan pengujian sistem yaitu memantau kecepatan pompa apakah sudah sesuai dengan tingkat 
kekeruhan air, bila tidak sesuai maka akan dilakukan troubleshooting berupa pemeriksaan software 
dan hardware dari sistem, bila sudah sesuai maka hasil pembacaan akan dikirim ke jaringan internet 
dengan menggunakan Node-RED. Selanjutnya, data yang diperoleh akan dilakukan analisis. Variabel-
variabel yang dimonitoring pada penelitian ini adalah: 

a. Tingkat kekeruhan air yang dimonitor dengan menggunakan sensor turbidity. 
b. Kecepatan putaran motor (RPM) yang dimonitor menggunakan sensor infrared. 
c. Status operasional motor dalam kondisi aktif, tidak aktif atau mengalami gangguan. 

 

 
Gambar 3. Diagram blok sistem 

Gambar 3 merupakan diagram blok sistem tertutup (closed-loop system) dari sistem. Nilai 
pembacaan dari sensor akan menjadi nilai error yang akan mempengaruhi keputusan yang akan 
diambil oleh mikrokontroler Arduino. Keputusan yang diambil oleh Arduino akan menjadi sinyal kepada 
aktuator untuk terus bekerja ataupun berhenti. Pada pompa juga terpasang sensor infrared untuk 
mengetahui kecepatan putaran yang efisien sesuai dengan tingkat kekeruhannya. Data-data 
pembacaan sensor kekeruhan air dan infrared akan dikirimkan melalui Node-RED agar dapat diakses 
melalui dalam jaringan (online). 

Arduino Nano 
Arduino Nano merupakan salah satu mikrokontroler yang berbasis ATmega328P. Arduino ini 

memiliki 14 pin digital Input/Output dan 8 pin input analog. Kelebihan utama dari mikrokontroler Arduino 
Nano adalah karena Arduino Nano dapat mengendalikan sinyal kendali berupa Pulse Width Modulation 
(PWM) ke driver TRIAC seperti LSA002 untuk mengatur sudut penyulutan motor AC. 

 
Tabel 1. Spesifikasi Arduino Nano 
Spesifikasi Keterangan 

Mikrokontroller ATmega328/V3.0 T 
Tegangan operasi 5 V 
Tegangan input 7 – 12 V 
Batas tegangan input 6 – 20 V 
Digital I/O 14  
Analog input  8 
DC Current per I/O pin 40 mA 
Flash Memori 32 kb 
SRAM 2 kb 
EEPROM 1 kb 
Clock 16 MHz 
Dimensi 0.73” x 170” 
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Sensor kekeruhan air (Turbidity) 
Sensor kekeruhan air mendeteksi kualitas air dengan cara mengukur tingkat kekeruhan atau 

kepekatannya. Nilai pembacaan oleh sensor kekeruhan ini akan mempengaruhi tindakan yang akan 
dilakukan oleh mikrokontroler. 

 
Gambar 4. Sensor kekeruhan air (Turbidity) 

Spesifikasi sensor kekeruhan air yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Spesifikasi sensor kekeruhan air 

Spesifikasi Keterangan 
Tegangan operasi 5 V DC 
Arus operasi  40 mA 
Respons waktu < 500 ms 
Jumlah resistansi 
isolasi 

100 m 

Interval Suhu 
Operasional 

5 C – 90 C 

Basis Output Analog dan Digital 
DC Current per I/O pin 40 mA 
Nilai tegangan analog 0 – 4.5 V 
Output Digital High / Low 
Berat modul 
keseluruhan 

30 g 

 
Sensor Infrared 

Sensor infrared adalah perangkat elektronik yang dapat memancarkan cahaya dan mengukur 
radiasi inframerah yang diterima oleh photodioda. Sensor ini juga dapat mendeteksi pergerakan pada 
sebuah benda. Sinar infrared memiliki panjang gelombang yang lebih tinggi dari pada cahaya merah 
yaitu sekitar 800 – 1000 nm sedangkan cahaya warna merah sekitar 780 nm. Sinar infrared termasuk 
ke dalam golongan sinar yang tidak tampak namun radiasi panas yang ditimbulkan akan tetap terasa. 

 

 
Gambar 5. Sensor Infrared 
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Driver LSA-002 
LSA-002 merupakan driver motor AC yang berfungsi untuk mengendalikan kecepatan putaran 

motor induksi satu fase. AC dimmer ini dapat digunakan untuk menyalakan atau mematikan daya pada 
lampu, kipas atau pompa.  

 
Gambar 6. Driver LSA-002 

 
Modul ini berfungsi untuk menjadi jembatan antara sinyal kendali logika dari mikrokontroler 

Arduino dengan aktuator yaitu motor AC. LSA002 dapat menerima sinyal PWM sebagai input kendali 
untuk mengatur besar sudut penyulutan pada TRIAC. TRIAC merupakan saklar dua arah yang dapat 
dikontrol untuk menghantarkan arus pada tegangan AC. Kemudian, semakin besar sudut penyulutan 
maka akan semakin singkat waktu TRIAC menghantarkan arus sehingga daya yang disalurkan ke 
beban semakin kecil. Berikut adalah spesifikasi dari Driver LSA 002. 

 
Tabel 3. Spesifikasi driver LSA-002 

Spesifikasi Nilai 
Tegangan input 220 V AC 
Jenis motor  Motor induksi 1 fase 
Kontrol input Sinyal PWM atau digital 
Beban maksimum 400W – 1500W 
Isolasi Optocoupler atau 

sejenis 
 
Pompa air 

Pompa air satu fasa berfungsi untuk memindahkan fluida air dari sumber menuju tempat lain. 
Pompa jenis ini banyak digunakan pada instalasi rumah tangga, pertanian ataupun skala laboratorium. 
Pompa bekerja dengan memanfaatkan energi listrik untuk menggerakkan motor penggerak. Dengan 
menggunakan listrik 220 Volt, motor penggerak akan berputar dan impeller akan menciptakan gaya 
sentrifugal yang menyebabkan pompa air untuk menghisap dari saluran masuk dan mendorong fluida 
air keluar. 

 

 
Gambar 7. Pompa air 
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Node-RED 
Node-RED adalah sebuah platform berbasis alur (flow-based) yang dapat menghubungkan 

perangkat keras, API dan layanan online untuk ditampilkan ke website. Pada Node-RED terdapat 
bagian yang disebut dengan nodes dan flows. Nodes adalah bagian-bagian yang digunakan untuk 
membuat program yang memiliki beberapa jenis yaitu input, output, function dan lain-lain. Sedangkan 
flows adalah tempat untuk memasang nodes. Flows dan nodes yang digunakan pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8.Pengaturan Flow dan Nodes pada Node-RED 

Kecepatan motor berdasarkan kekeruhan air 
Sistem dirancang untuk mengatur kecepatan motor pompa secara otomatis dengan mengacu 

pada tingkat kekeruhan air yang terdeteksi oleh sensor turbidity. Nilai kekeruhan berfungsi sebagai 
parameter utama dalam menentukan jumlah koagulan yang akan diinjeksikan ke dalam aliran air. 
Semakin tinggi tingkat kekeruhan, sistem akan meningkatkan kecepatan putaran motor pompa agar 
volume koagulan yang disalurkan menjadi lebih besar. Sebaliknya, ketika nilai kekeruhan rendah, 
kecepatan motor akan dikurangi sehingga dosis koagulan yang diinjeksikan lebih sedikit. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengujian kecepatan motor 

Pengujian kecepatan putaran motor dilakukan dengan menggunakan potensiometer. Nilai 
kecepatan putaran diukur menggunakan infrared. Data pengujian dapat dilihat pada Tabel 4 berikut di 
bawah ini.   
 

Tabel 4. Data pengujian kecepatan putaran terhadap nilai hambatan yang diberikan 
Nilai 
hambatan (Ω) 

Kecepatan putaran 
pompa (RPM) 

30 236,3 
35 596,4 
40 866,8 
45 1175 
50 1484 
55 1798 
60 1919 
65 2034 
70 2100 
75 2153 
80 2192 
85 2253 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


Jurnal INTEKNA : Informasi Teknik dan Niaga   ISSN 1412-5609 (Print) 
Volume 24, No. 2, Nov  2025         ISSN 2443-1060 (Online) 
http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive               
 

150 

Dari data pada Tabel 4 terlihat bahwa kecepatan putaran motor meningkat seiring dengan 
bertambahnya nilai hambatan yang diatur menggunakan potensiometer. Nilai hambatan ini berperan 
sebagai representasi sinyal kendali yang secara tidak langsung merepresentasikan tingkat kekeruhan 
air. Dalam implementasi sistem sesungguhnya, nilai hambatan bukan diatur secara manual, tetapi 
dihasilkan oleh mikrokontroler berdasarkan data keluaran sensor turbidity. Sensor tersebut mengubah 
tingkat kekeruhan air menjadi nilai tegangan analog yang kemudian diterjemahkan sebagai sinyal 
kendali untuk mengatur besarnya resistansi virtual atau nilai PWM (Pulse Width Modulation) yang dikirim 
ke motor driver. Dengan demikian, perubahan nilai hambatan dalam pengujian ini digunakan untuk 
mensimulasikan respon sistem terhadap perubahan tingkat kekeruhan air. 

Hubungan antara kekeruhan dan resistansi dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 
kekeruhan air, maka sensor turbidity akan menghasilkan nilai tegangan yang lebih rendah (karena 
intensitas cahaya yang diteruskan menurun). Mikrokontroler kemudian menyesuaikan sinyal 
keluarannya dengan menurunkan resistansi kontrol (atau menaikkan duty cycle PWM), sehingga 
tegangan yang diterima motor pompa meningkat dan putarannya menjadi lebih cepat. Sebaliknya, ketika 
kekeruhan menurun, tegangan keluaran sensor meningkat, sistem akan menaikkan resistansi kontrol 
dan menurunkan tegangan suplai ke motor agar kecepatan pompa menurun. Mekanisme ini 
menjelaskan bahwa perubahan nilai hambatan dalam pengujian berfungsi sebagai simulasi terhadap 
variasi tingkat kekeruhan air yang secara langsung mempengaruhi kecepatan motor pompa (RPM) 
dalam sistem pengendalian otomatis. 

 
Pengujian kekeruhan air dan kecepatan motor dengan tampilan data pada website  

Pengujian kecepatan putaran motor terhadap tingkat kekeruhan air telah berjalan dengan baik. 
Pengujian keseluruhan sistem dapat dilihat pada Gambar 9. Kecepatan motor diatur oleh mikrokontroler  
Arduino melalui driver LSA002 dengan memperhatikan hasil pembacaan sensor infrared agar kecepatan 
putaran pompa efisien. Kontrol kecepatan putaran ini penting untuk menjaga kestabilan sehingga dapat 
mencegah kerusakan akibat beban berlebih atau penyimpangan. 

 
Gambar 9. Pengujian sistem 

Data-data pengujian yaitu kekeruhan air, kecepatan putaran motor dan status operasional dari 
motor ditampilkan melalui dashboard Node-RED yang memungkinkan sistem pemantauan (monitoring) 
dapat dilakukan secara real-time dengan menggunakan internet yang ditampilkan pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Tampilan data pada website 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
sistem kontrol motor pompa berbasis mikrokontroler Arduino Nano mampu berfungsi dengan baik 
sesuai tujuan perancangan. Sistem ini dapat mendeteksi tingkat kekeruhan air menggunakan sensor 
turbidity dan secara otomatis mengatur kecepatan putaran motor secara efisien melalui driver LSA-
002. Selain itu, data hasil pemantauan dapat ditampilkan secara real-time melalui jaringan 
menggunakan platform Node-RED, sehingga proses monitoring dapat dilakukan secara mudah dan 
terintegrasi. 

 
Saran 

Pengembangan untuk penelitian selanjutnya adalah penambahan sistem alarm ketika air 
melebihi batas ambang batas yang telah ditentukan yang akan meningkatkan keamanan dan 
kecepatan respon sistem. 
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Ringkasan 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi pendaftaran 
peserta didik baru berbasis web pada SDIP Akhlakul Karimah Banjarmasin. Proses pendaftaran 
sebelumnya masih dilakukan secara manual, sehingga memerlukan waktu lama, berisiko terjadi 
kesalahan pencatatan, serta kurang efisien dalam penyampaian informasi. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, dikembangkan sistem berbasis web yang dapat mempercepat proses 
pendaftaran, meminimalkan kesalahan data, serta meningkatkan transparansi dan efisiensi 
pengelolaan informasi sekolah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Software Development Life Cycle (SDLC) dengan model 
Waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 
pemeliharaan. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan framework Laravel, serta 
basis data MySQL. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di SDIP Akhlakul 
Karimah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan mampu mempermudah 
proses pendaftaran calon peserta didik, mempercepat validasi data, serta memfasilitasi penyampaian 
informasi sekolah secara daring. Sistem ini juga memberikan kemudahan bagi pihak administrasi 
dalam pengarsipan dan pelaporan data pendaftar secara otomatis. Dengan demikian, penerapan 
sistem informasi berbasis web ini dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas layanan 
administrasi penerimaan peserta didik baru di SDIP Akhlakul Karimah Banjarmasin. 
 
Kata Kunci : Sistem Informasi, Pendaftaran Peserta Didik Baru, SDIP Akhlakul Karimah, Web, SDLC, 
Waterfall 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong digitalisasi berbagai sektor, 
termasuk bidang pendidikan. Salah satu bentuk implementasi teknologi yang berperan penting dalam 
meningkatkan efisiensi administrasi sekolah adalah penerapan sistem informasi pendaftaran peserta 
didik baru (PPDB) berbasis web. Sistem ini dirancang untuk menggantikan proses manual yang sering 
menimbulkan keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan keterbatasan akses informasi bagi calon 
siswa dan orang tua. 

Digitalisasi dalam sektor pendidikan semakin berkembang seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan akan layanan administrasi yang cepat, transparan, dan terintegrasi. Salah satu aspek 
penting yang terdampak adalah proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), yang pada banyak 
sekolah masih dilakukan secara manual melalui formulir kertas dan komunikasi langsung, sehingga 
menimbulkan berbagai kendala seperti keterlambatan pengolahan data, risiko duplikasi, dan minimnya 
transparansi informasi. Transformasi proses PPDB menuju sistem berbasis web menjadi langkah 
strategis untuk meningkatkan kualitas layanan administrasi sekolah. 

Sistem informasi memiliki peran penting dalam mengelola data secara efektif dan mendukung 
pengambilan keputusan berbasis informasi. Menurut Rahmawati dan Sumarno (2020), sistem informasi 
yang terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi alur kerja serta mengurangi kesalahan manusia. 
Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan teknologi informasi telah banyak dibahas dalam berbagai 
penelitian sebelumnya, termasuk integrasi sistem informasi untuk mendukung proses seleksi peserta 
didik, pengelolaan data akademik, dan pelayanan publik berbasis teknologi digital. 
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Penelitian Evi Lestari Pratiwi dkk. juga menegaskan bahwa penerapan sistem informasi berbasis 
web dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan publik, terutama dalam konteks 
administrasi pendidikan dan pelayanan berbasis data (Pratiwi et al., 2024). Temuan tersebut 
memperkuat urgensi penerapan sistem digital dalam proses PPDB agar sekolah mampu meningkatkan 
akurasi, kecepatan layanan, serta aksesibilitas informasi bagi masyarakat. Selain itu, penelitian terkait 
digitalisasi layanan sekolah menunjukkan bahwa sistem berbasis web mampu menyederhanakan 
proses verifikasi data, mempercepat rekapitulasi pendaftar, dan mempermudah komunikasi antara 
sekolah dan calon peserta didik (Hayati & Lionie, 2023; Badrul & Ardy, 2021). 

SDIP Akhlakul Karimah Banjarmasin sebagai lembaga pendidikan Islam yang berorientasi pada 
pembentukan karakter dan prestasi siswa masih menggunakan metode manual dalam proses 
penerimaan peserta didik baru. Seluruh proses pendaftaran dilakukan melalui formulir kertas dan 
komunikasi menggunakan media sosial seperti WhatsApp, yang menyebabkan keterlambatan dalam 
pengumpulan data dan kurangnya akurasi dalam pengelolaan informasi. Kondisi ini mengindikasikan 
perlunya sistem terintegrasi yang mampu mengelola data pendaftaran secara digital dan efisien. 

Penelitian yang dibuat bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi 
pendaftaran peserta didik baru berbasis web yang dapat memfasilitasi proses pendaftaran secara 
daring, mempercepat validasi data, serta mempermudah pihak sekolah dalam melakukan rekapitulasi 
dan pelaporan. Sistem dikembangkan menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) 
model Waterfall, dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, 
dan pemeliharaan. 

Hasil pengembangan sistem yang dibangun dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi proses 
administrasi penerimaan peserta didik baru di SDIP Akhlakul Karimah, sekaligus memberikan  
kemudahan akses informasi bagi masyarakat serta mendukung transformasi digital di lingkungan 
pendidikan dasar berbasis Islam. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Sistem Informasi 

Penelitian ini secara langsung berakar pada konsep dasar sistem informasi, yang berperan 
penting dalam mendukung proses administrasi, pengelolaan data, dan penyampaian informasi di 
lingkungan organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Menurut Rahmawati & Sumarno (2020), sistem 
informasi adalah mekanisme yang memfasilitasi aliran data menjadi informasi yang bernilai dalam 
pengambilan keputusan. Dengan demikian, keberadaan sistem informasi tidak hanya sekadar alat 
bantu teknis, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
organisasi. 

Dalam konteks pendidikan, sistem informasi berfungsi untuk membantu sekolah dalam 
pengelolaan kegiatan akademik maupun non-akademik, seperti keuangan, nilai, jadwal, hingga 
penerimaan peserta didik baru. Sistem informasi pendaftaran berbasis web menjadi inovasi yang 
relevan karena mampu mengatasi berbagai permasalahan yang muncul dari proses manual, seperti 
keterlambatan input data, risiko kesalahan pencatatan, dan kesulitan distribusi informasi kepada calon 
peserta didik. Hal ini sejalan dengan peran sistem informasi sebagai penghubung antara sumber data 
dan pengguna akhir melalui teknologi digital. 

Secara teoritis, penelitian ini menerapkan prinsip-prinsip sistem informasi dalam konteks 
transformasi digital administrasi sekolah. Penerapan sistem berbasis web memungkinkan otomatisasi 
alur pendaftaran, pengelolaan data secara terpusat, dan akses informasi yang cepat bagi pengguna 
internal (admin sekolah) maupun eksternal (calon siswa dan orang tua). Selain itu, integrasi antara 
teknologi, manusia, dan prosedur kerja yang menjadi elemen inti sistem informasi juga tercermin dalam 
rancangan sistem ini, di mana setiap komponen saling berinteraksi untuk mencapai tujuan organisasi, 
yaitu peningkatan pelayanan pendidikan yang efektif. 

 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan kegiatan awal dalam penyelenggaraan 
pendidikan formal, yang bertujuan menyeleksi dan mendata calon siswa sesuai dengan ketentuan dan 
kriteria yang berlaku di sekolah (Khawarizmi, 2020). Menurut Pasaribu (2017), pelaksanaan PPDB 
secara manual sering menimbulkan kendala seperti keterlambatan proses, duplikasi data, serta 
kesalahan administrasi. Oleh karena itu, diperlukan sistem berbasis teknologi informasi yang mampu 
mendukung pengelolaan data pendaftaran secara cepat, akurat, dan transparan. 

http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive


ISSN 1412-5609 (Print)                                  Jurnal INTEKNA : Informasi Teknik dan Niaga 
ISSN 2443-1060 (Online) Volume 25, No. 2, Nov 2025 
 http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive 
 

 

 
155 

Sistem PPDB berbasis web memungkinkan calon siswa untuk mendaftar secara daring, 
mengunggah dokumen pendukung, serta memantau status pendaftaran tanpa harus datang langsung 
ke sekolah. Hal ini sejalan dengan semangat digitalisasi administrasi pendidikan yang menekankan 
efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas informasi bagi masyarakat. 

Model Pengembangan Sistem SDLC – Waterfall 
Metodologi Software Development Life Cycle (SDLC) merupakan kerangka kerja sistematis 

dalam pengembangan perangkat lunak, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan, 
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan (Rony Setiawan, 2021). Model Waterfall merupakan salah 
satu pendekatan klasik dari SDLC yang menekankan alur kerja berurutan — di mana setiap tahap 
harus diselesaikan sebelum tahap berikutnya dimulai. 

Kelebihan model Waterfall terletak pada struktur dokumentasi yang jelas dan mudah dipahami, 
sehingga cocok diterapkan pada proyek dengan kebutuhan sistem yang terdefinisi dengan baik. Model 
ini telah digunakan dalam banyak penelitian pengembangan sistem informasi pendidikan (Badrul & 
Ardy, 2021; Hayati & Lionie, 2023), karena mampu menghasilkan sistem yang stabil, terdokumentasi 
rapi, dan mudah dievaluasi. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan yang digunakan adalah Software Development Life Cycle (SDLC) 
dengan model Waterfall. Model waterfall dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis, 
terdokumentasi dengan baik, dan cocok diterapkan pada proyek dengan kebutuhan sistem yang telah 
terdefinisi dengan jelas. Adapun tahapan pelaksanaan model Waterfall dalam penelitian ini dilihat pada 
gambar 1: 

 
Gambar 1. SDLC Model Waterfall 

Sumber : Rony setiawan, 2021 

 
Tahapan-tahapan dalam metode Waterfall adalah sebagai berikut: 

a. Requirements (Analisis Kebutuhan) 
Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pengguna. Data 
dikumpulkan melalui observasi terhadap proses pendaftaran manual serta wawancara dengan 
kepala sekolah dan staf administrasi SDIP Akhlakul Karimah. Analisis ini menghasilkan daftar 
kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem yang akan dikembangkan. 

b. Desain (Design) 
Hasil analisis kebutuhan dijadikan dasar untuk merancang sistem secara logis dan fisik. Pada 
tahap ini dibuat rancangan flowchart sistem, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship 
Diagram (ERD), serta desain antarmuka pengguna (user interface) menggunakan aplikasi Figma. 
Tujuan tahap ini adalah menghasilkan spesifikasi teknis dan tampilan sistem yang mudah 
digunakan. 

c. Impelemtasi (Implementation)  
Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel versi 
11.44.7, serta database MySQL versi 15.1 sebagai media penyimpanan data. Tools yang 
digunakan meliputi XAMPP, phpMyAdmin, dan Visual Studio Code. Seluruh komponen sistem 
diintegrasikan menjadi aplikasi berbasis web yang dapat diakses melalui jaringan internet. 
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d. Pengujian (Testing) 
Pengujian dilakukan dengan metode Black-Box Testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan 
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian ini meliputi pemeriksaan validasi 
formulir pendaftaran, proses login, pengelolaan data, serta tampilan antarmuka pengguna. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama berjalan sesuai kebutuhan pengguna. 

e. Pemeliharaan (Maintenance) 
Tahap terakhir mencakup kegiatan evaluasi, perbaikan bug, dan pembaruan sistem sesuai 

kebutuhan pengguna. Meskipun tahap ini bersifat berkelanjutan, pemeliharaan dilakukan dalam skala 
terbatas selama periode uji coba di sekolah. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
FlowChart Sistem Lama 

Alur sistem penerimaan peserta didik baru pada SDIP Akhlakul Karimah dapat dilihat pada 
gambar 2. 

 
Gambar 2 Flowchart Sistem Lama 

 
Analisis PIECES 

Dalam membuat suatu sistem harus dilakukan analisis yang terdiri dari enam aspek utama, di 
antaranya kinerja (Performance), informasi (Information), ekonomi (Economy), kontrol (Control), 
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efisiensi (Efficiency), dan pelayanan (Service). Analisis PIECES bertujuan mengidentifikasi kekuatan 
serta kelemahan dari sistem yang dikembangkan agar dapat dilakukan perbaikan secara terarah. Tabel 
1 merupakan table perbandingan yang disediakan antara sistem saat sekarang dan sistem baru yang 
akan diimplementasikan. 

 
Tabel 1 Table perbandingan analisis pieces 

Aspek Masalah yang Dihadapi 
(Sistem Lama) 

Solusi dalam Penelitian 
(Sistem Baru) Manfaat yang Diperoleh 

Performance 
(Kinerja) 

Proses pendaftaran manual 
memerlukan waktu lama (±30 
menit/pendaftar) dan 
bergantung pada tatap muka. 

Sistem pendaftaran berbasis 
web memungkinkan proses 
dilakukan secara daring dengan 
penyimpanan otomatis di 
database. 

Waktu pendaftaran lebih singkat 
dan data tersimpan secara real-
time tanpa harus datang ke 
sekolah. 

Information 
(Informasi) 

Informasi sekolah dan 
pengumuman pendaftaran 
hanya disampaikan melalui 
brosur atau pesan pribadi, 
sehingga tidak menjangkau 
masyarakat luas. 

Sistem menampilkan profil 
sekolah, prestasi, dan hasil 
seleksi secara online di halaman 
web. 

Informasi lebih transparan, cepat, 
dan mudah diakses oleh calon 
siswa, orang tua, dan masyarakat 
umum. 

Economy 
(Ekonomi) 

Penggunaan formulir kertas, 
alat tulis, dan biaya cetak 
tinggi; arsip membutuhkan 
tempat penyimpanan. 

Sistem digital mengelola data 
tanpa kertas dan menyimpan 
arsip di database. 

Menghemat biaya operasional 
dan mengurangi penggunaan 
kertas (paperless administration). 

Control 
(Pengendalian) 

Berkas pendaftar berisiko 
hilang atau rusak, serta rawan 
kesalahan pencatatan dan 
manipulasi data. 

Sistem dilengkapi autentikasi 
pengguna, validasi data 
otomatis, dan pembatasan hak 
akses (admin/siswa). 

Keamanan data meningkat, 
integritas informasi terjaga, dan 
proses validasi lebih akurat. 

Efficiency 
(Efisiensi) 

Pencarian data pendaftar 
lambat dan sering terjadi 
duplikasi data. 

Sistem memiliki fitur pencarian 
dan penyimpanan otomatis 
berbasis ID unik. 

Pencarian dan pengelolaan data 
menjadi cepat, efisien, dan bebas 
duplikasi. 

Service 
(Pelayanan) 

Calon siswa harus datang 
langsung ke sekolah untuk 
mendaftar dan menanyakan 
informasi. 

Pendaftaran dapat dilakukan 
secara online melalui website 
sekolah. 

Pelayanan lebih cepat, mudah 
diakses 24 jam, dan 
meningkatkan kepuasan calon 
peserta didik dan orang tua. 

 
 
Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengidentifikasi fungsi dan spesifikasi yang 
diperlukan dalam pengembangan sistem informasi pendaftaran peserta didik baru berbasis web di 
SDIP Akhlakul Karimah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, diperoleh 
informasi bahwa proses pendaftaran masih dilakukan secara manual, mulai dari pengisian formulir 
hingga penyampaian berkas fisik. Hal ini menimbulkan berbagai kendala seperti kesalahan pencatatan, 
waktu pemrosesan yang lama, dan kesulitan dalam menyusun laporan. Oleh karena itu, sistem baru 
harus mampu menyediakan mekanisme pendaftaran secara daring, memungkinkan calon peserta didik 
mengisi formulir secara online, mengunggah dokumen persyaratan, serta memantau status 
pendaftarannya. Sistem juga harus menyediakan fitur pengelolaan data bagi admin sekolah, seperti 
validasi berkas, pengelolaan informasi siswa, pembuatan laporan otomatis, serta penyajian informasi 
sekolah kepada publik melalui laman web. Selain itu, sistem diharapkan memiliki antarmuka yang 
mudah digunakan, keamanan yang baik melalui autentikasi pengguna, serta dapat diakses dari 
berbagai perangkat seperti komputer dan smartphone. Dengan demikian, analisis kebutuhan ini 
menjadi dasar utama dalam merancang sistem yang mampu menjawab permasalahan pada proses 
pendaftaran sebelumnya.  

 
Analisis Kelayakan Sistem 

Analisis kelayakan sistem dilakukan untuk memastikan bahwa pengembangan sistem informasi 
pendaftaran berbasis web layak untuk diterapkan dari aspek teknis, operasional, dan ekonomi. Dari 
aspek teknis, sistem dinilai layak karena infrastruktur yang diperlukan—seperti komputer, jaringan 
internet, dan perangkat server—telah tersedia di sekolah dan kompatibel dengan teknologi yang 
digunakan, yaitu Laravel dan MySQL. Dari aspek operasional, sistem dinilai sangat membantu proses 
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administrasi sekolah karena mampu mengurangi beban pekerjaan manual, meningkatkan keakuratan 
data, serta mempercepat proses pendaftaran. Pihak sekolah juga menyatakan kesiapan untuk 
mengoperasikan sistem baru melalui pelatihan singkat. Dari aspek ekonomi, pengembangan sistem ini 
dinilai lebih efisien dibandingkan sistem lama yang membutuhkan biaya cetak, penyediaan formulir, 
dan penyimpanan arsip fisik. Dengan sistem online, biaya operasional dapat ditekan secara signifikan, 
terutama karena proses administrasi menjadi paperless dan lebih cepat. Secara keseluruhan, hasil 
analisis kelayakan menunjukkan bahwa sistem informasi pendaftaran berbasis web tidak hanya layak 
untuk diimplementasikan, tetapi juga memberikan manfaat yang lebih besar bagi sekolah dalam jangka 
panjang. 

 
Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) berfungsi untuk memvisualisasikan bagaimana data diterima, 
diproses, dan dikirimkan kembali melalui serangkaian proses, entitas eksternal, dan penyimpanan data. 
Setiap proses dalam DFD menunjukkan aktivitas yang mengelola atau memanipulasi data agar 
menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Pemodelan DFD membantu pengembang dalam memahami 
struktur dan interaksi data antar komponen sistem, sehingga mendukung analisis dan desain sistem 
secara efektif dan terstruktur. Rancangan DFD disusun sebagai bagian dari pengembangan sistem 
informasi penerimaan peserta didik baru berbasis web pada SDIP Akhlakul Karimah, yang mencakup 
proses mulai dari pendaftaran calon peserta didik hingga pengumuman hasil seleksi, yang dilihat pada 
gambar 3. 

 

 
Gambar 3. DFD website SDIP Akhlakul Karimah 

 
Hasil Pengembangan Sistem 

Hasil penelitian ini berupa sistem informasi pendaftaran peserta didik baru berbasis web yang 
dikembangkan menggunakan framework Laravel dan database MySQL. Sistem terdiri dari dua jenis 
pengguna utama, yaitu admin sekolah dan calon peserta didik. Bagi calon peserta didik, sistem 
menyediakan fitur pendaftaran online, pengunggahan dokumen persyaratan, pengecekan status 
validasi, serta pencetakan bukti pendaftaran. Untuk pihak admin, sistem menyediakan fitur pengelolaan 
data pendaftar, validasi dokumen, pengelolaan konten informasi sekolah, serta pembuatan laporan 
pendaftaran secara otomatis. 

Tampilan antarmuka sistem dirancang dengan pendekatan user friendly, sehingga mudah 
dipahami oleh pengguna dari berbagai kelompok usia. Pada halaman utama, ditampilkan informasi 
sekolah, profil singkat, prestasi, dan pengumuman terkait PPDB. Hasil implementasi menunjukkan 
bahwa seluruh fitur utama dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan yang telah dianalisis pada 
tahap pengembangan 

 
Pengujian 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing untuk memastikan setiap fungsi 
sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian mencakup validasi formulir pendaftaran, 
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proses login, pengunggahan berkas, penyimpanan data, serta pengelolaan data oleh admin. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama dapat berjalan tanpa error dan sesuai dengan 
spesifikasi kebutuhan fungsional.. 

Pengujian black box adalah teknik pengujian yang melakukan penilaian hanya bedasarkan hasil 
eksekusi melalui beberapa data uji dan memeriksa fungsional dari aplikasi, yang dapat dilihat pada 
table 2. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka akan diketahui kelemahan pada sitem 
informasi setelah dilakukan pengujian menggunakan metode black box testing untuk mengerahui hasil 
yang dianggap valid. 

 
Tabel 2. Pengujian dengan blackbox testing untuk Halaman Login 

No Nama Fungsi Input Output Hasil Ket. 
1 Form Login Admin Username dan 

Password 
Akses masuk ke 
dashboard admin Berhasil Valid 

2 Form Login Admin Username/Password 
salah 

Pesan error “Login 
gagal” Berhasil Valid 

3 Form Pendaftaran Siswa Data diri & unggahan 
dokumen 

Data tersimpan di 
database Berhasil Valid 

4 Validasi Form 
Pendaftaran Field kosong Pesan “data wajib 

diisi” Berhasil Valid 

5 Unggah Dokumen File JPG/PNG/PDF File berhasil 
diunggah Berhasil Valid 

6 Unggah Dokumen File ukuran > 2MB Pesan error batas 
ukuran Berhasil Valid 

7 Lihat Status Pendaftaran NISN/Nama 
Menampilkan 
status 
(diproses/valid) 

Berhasil Valid 

8 Edit Data Pendaftar 
(Admin) Perubahan data Data berhasil 

diperbarui Berhasil Valid 

9 Hapus Data Pendaftar 
(Admin) ID peserta Data terhapus dari 

sistem Berhasil Valid 

10 Cetak Bukti Pendaftaran Tombol print 
File bukti 
pendaftaran 
(PDF) 

Berhasil Valid 

11 Tambah Informasi 
Sekolah Judul + deskripsi Informasi tampil di 

website Berhasil Valid 

12 Tambah Prestasi Siswa Data prestasi + 
gambar 

Prestasi tampil di 
halaman sekolah Berhasil Valid 

13 Kelola Galeri Foto Unggah foto Foto tampil di 
galeri Berhasil Valid 

14 Logout Admin Tombol logout Kembali ke 
halaman login Berhasil Valid 

15 Pencarian Data Pendaftar Kata kunci 
(nama/NIK) 

Tampil data 
sesuai pencarian Berhasil Valid 

 
 

Pengujian menggunakan black box testing untuk memastikan bahwa seluruh fitur sistem 
berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan, tanpa memeriksa bagian dalam sistem. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa input yang diberikan dapat menghasilkan output yang sesuai, dan 
tidak ada fungsi yang terlewatkan. 
 
Pembahasan Perbandingan Sistem Lama dan Sistem Baru 

Berdasarkan hasil implementasi, sistem baru secara signifikan memperbaiki proses pendaftaran 
yang sebelumnya dilakukan secara manual. Sistem lama memerlukan kehadiran fisik pendaftar, 
pengisian formulir kertas, serta pencatatan manual ke Excel, yang berisiko menimbulkan kesalahan 
input dan duplikasi data. Dengan adanya sistem baru, seluruh proses tersebut dialihkan ke platform 
digital sehingga lebih cepat, akurat, dan efisien. 

Selain itu, sistem baru mampu mengatasi keterbatasan akses informasi pada sistem lama. 
Informasi sekolah, persyaratan pendaftaran, serta pengumuman dapat diakses secara daring tanpa 
harus datang ke sekolah. Hal ini meningkatkan transparansi dan mempermudah komunikasi antara 
pihak sekolah dengan calon peserta didik dan orang tua. 

Dari sisi admin, sistem baru mempermudah validasi data dan proses rekapitulasi karena seluruh 
dokumen tersimpan dalam basis data dan dapat diunduh atau dicetak saat diperlukan. Proses 
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pengarsipan menjadi lebih aman dan tidak lagi bergantung pada dokumen fisik yang rentan hilang atau 
rusak. 

 
Dampak Implementasi Sistem pada Efisiensi Operasional 

Implementasi sistem informasi berbasis web ini memberikan dampak signifikan terhadap 
efisiensi operasional di SDIP Akhlakul Karimah. Waktu yang dibutuhkan untuk setiap proses 
pendaftaran menjadi lebih singkat, dari rata-rata 20–30 menit per pendaftar pada sistem manual 
menjadi kurang dari 5 menit pada sistem baru. Selain itu, penggunaan kertas dan alat tulis dapat 
dikurangi secara drastis, sehingga mendukung konsep administrasi digital (paperless office). 

Peningkatan efisiensi juga terlihat pada proses pengelolaan data. Dengan sistem baru, admin 
sekolah dapat mencari, memfilter, dan mencetak data pendaftar secara instan, tanpa perlu melakukan 
rekap manual. Hal ini tidak hanya menghemat waktu tetapi juga meningkatkan kualitas pengambilan 
keputusan karena data dapat ditampilkan secara lebih cepat dan akurat. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Penelitian yang dibuat berhasil menghasilkan sistem informasi pendaftaran peserta didik baru 
berbasis web yang mampu menyelesaikan berbagai permasalahan pada proses pendaftaran manual 
di SDIP Akhlakul Karimah Banjarmasin. Sistem yang dikembangkan menggunakan framework Laravel 
dan database MySQL ini menyediakan fitur pendaftaran online, pengelolaan data pendaftar, validasi 
dokumen, penyajian informasi sekolah, hingga pembuatan laporan secara otomatis. Hasil pengujian 
black-box menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama berjalan sesuai kebutuhan dan tidak ditemukan 
kesalahan pada proses pendaftaran, login, pengunggahan dokumen, maupun pengelolaan data oleh 
admin. 

Implementasi sistem yang dibangun memberikan peningkatan signifikan pada efisiensi 
operasional sekolah. Proses pendaftaran menjadi lebih cepat, akurat, dan tidak lagi bergantung pada 
kehadiran fisik calon siswa. Sistem juga mengurangi risiko kehilangan data dan kesalahan pencatatan 
yang umum terjadi pada proses manual. Selain itu, informasi sekolah dapat disampaikan secara lebih 
transparan dan mudah diakses oleh masyarakat. Dengan demikian, sistem informasi ini terbukti efektif 
untuk mendukung digitalisasi administrasi pendidikan dan meningkatkan kualitas layanan PPDB di 
SDIP Akhlakul Karimah 

 
Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, diperlukan penambahan fitur notifikasi otomatis (email atau 
pesan instan), integrasi dengan sistem pembayaran online, serta penyediaan dashboard analitik untuk 
mendukung pengambilan keputusan. Penguatan aspek keamanan dan optimalisasi tampilan responsif 
juga penting untuk menjamin kenyamanan dan perlindungan data pengguna. Uji coba skala lebih luas 
disarankan agar sistem dapat dievaluasi dan disempurnakan sesuai kebutuhan operasional sekolah. 
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Ringkasan 

Baja AISI 4340 cukup masif digunakan di bidang industri, terutama pada aplikasi yang memerlukan 
kekuatan tarik tinggi seperti pada pembuatan perlengkapan pesawat, otomotif, penempaan, 
pembentukan, spare part mesin, dan cetakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai optimum 
parameter pemesinan dan mengidentifikasi faktor yang paling berpengaruh terhadap tingkat kelurusan 
hasil pemesinan baja AISI 4340. Proses peembubutannya dilakukan memakai mesin bubut Precision 
Lathe Machine 410 x 1000 mm. Penelitian ini menggunakan metode Taguchi dan Analysis of Variance 
(ANOVA) untuk mendapatkan optimal parameter proses. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kombinasi parameter yang optimal diperoleh pada putaran spindel 900 rpm; gerak makan 0,15 
mm/putaran; dan kedalaman potong sebesar 0,5 mm. Faktor yang memberikan pengaruh paling besar 
terhadap kelurusan adalah putaran spindel sebesar 36,79%, diikuti oleh kedalaman potong sebesar 
34,21%. Sementara itu, gerak makan memberikan pengaruh paling kecil sebesar 0,14%. Jadi, 
kesimpulan penelitian ini adalah putaran spindel dan kedalaman potong merupakan parameter yang 
signifikan dalam memengaruhi kualitas kelurusan pada proses pemesinan baja AISI 4340. 
 
Kata Kunci : Baja AISI 4340, kelurusan, mesin bubut, Taguchi, ANOVA, parameter pemesinan 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri dan manufaktur dewasa ini menunjukkan kemajuan yang sangat pesat. 
Persaingan antar perusahaan menuntut peningkatan kualitas produk secara berkelanjutan untuk 
memenuhi tuntutan pasar global. Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam produksi manufaktur 
adalah kemampuan untuk mengendalikan kualitas produk, khususnya pada proses pemotongan logam 
yang merupakan bagian penting dalam pembuatan komponen produk (1). Efisiensi dan efektivitas 
proses pemesinan dapat ditingkatkan melalui optimasi parameter proses, seperti putaran spindel (n), 
gerak makan (f), dan kedalaman potong (a) (2,3). 

Baja AISI 4340 adalah Baja yang  cukup banyak digunakan di bidang industri, disebabkan 
kekuatan tarik tinggi, ketangguhan yang baik, serta ketahanan terhadap keausan. Material ini tergolong 
dalam baja paduan rendah jenis nikel-kromium-molibdenum dan umum digunakan pada komponen-
komponen penting seperti poros, roda gigi, kopling, pin, cetakan, serta perlengkapan pesawat dan 
otomotif. Oleh karena itu, kontrol kualitas permukaan hasil pemesinan baja AISI 4340 menjadi aspek 
yang penting untuk menjamin fungsionalitas dan umur pakai komponen (4). 

Salah satu indikator penting dalam kualitas geometrik hasil pemesinan adalah kelurusan 
permukaan (5). Kelurusan yang rendah dapat menyebabkan produk tidak sesuai spesifikasi desain, 
menurunkan performa saat perakitan, bahkan menyebabkan kegagalan fungsi pada aplikasi tertentu. 
Hal inilah yang menyebabkan pentingnya analisis pengaruh parameter proses terhadap kelurusan 
benda kerja, serta metode untuk mengoptimalkannya. Metode pengukuran kelurusan yang umum 
menggunakan Dial Indikator, tapi menggunakan laser merupakan metode yang paling teliti (6,7). 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya analisis parameter pemesinan 

dalam meningkatkan kualitas geometrik dan efisiensi produksi. Indrawan, dkk., (2016) melakukan 
analisis terhadap presisi geometri mesin bubut Maximat Super 11, dengan fokus pada parameter 
seperti run-out spindle nose dan kelurusan tailstock guideways. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
beberapa mesin telah melebihi batas toleransi penyimpangan geometri berdasarkan standar 
Schlesinger (8).  
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Penelitian oleh Purwaningsih et al. (2012) menggunakan metode Taguchi untuk menentukan 
parameter pemesinan terbaik dalam meminimalkan penyimpangan kesilindrisan pada baut segienam. 
Hasil ANOVA menunjukkan bahwa gerak makan, kedalaman potong, serta interaksinya memberikan 
pengaruh signifikan terhadap kualitas geometri. Penggunaan kombinasi parameter optimum mampu 
mengurangi penyimpangan hingga 43,3% (9). 

Penelitian lainnya oleh Hoten, dkk., 2017 memfokuskan pada peningkatan produktivitas 
pemesinan pada mesin bubut Celtic dengan material baja St. 37. Melalui metode Taguchi dan ANOVA 
ditemukan bahwa putaran spindel merupakan parameter yang paling dominan terhadap hasil 
pemotongan, dengan kontribusi sebesar 52,83% (10). 

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan terhadap parameter pemesinan, kajian khusus 
mengenai pengaruh parameter proses terhadap kelurusan permukaan hasil pemesinan baja AISI 4340 
masih relatif terbatas. Kebanyakan studi lebih memfokuskan pada parameter kekasaran permukaan, 
kesilindrisan, atau tingkat keausan pahat. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang secara 
spesifik mengkaji hubungan antara parameter pemesinan dengan tingkat kelurusan pada material AISI 
4340. 

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan, terdapat gap dalam literatur terkait pengaruh 
spesifik parameter pemesinan terhadap kelurusan permukaan baja AISI 4340, khususnya 
menggunakan mesin bubut Precision Lathe Machine 410 x 1000 mm. Penelitian-penelitian sebelumnya 
juga belum secara komprehensif menggabungkan metode Taguchi dan ANOVA untuk mengidentifikasi 
parameter paling berpengaruh terhadap kelurusan pada jenis material ini. 

Penelitian ini mengusulkan pendekatan kombinasi metode Taguchi sebagai teknik optimasi 
parameter proses, serta Analysis of Varians (ANOVA) untuk mengevaluasi kontribusi masing-masing 
parameter terhadap hasil kelurusan (11–13). Metode ini memungkinkan perancangan eksperimen yang 
efisien dengan jumlah eksperimen yang minimal, sekaligus memberikan pemahaman yang kuantitatif 
terhadap pengaruh parameter. 

3. METODE PENELITIAN 
Alat yang digunakan pada pengambilan data yaitu Precision Lathe Machine 410 x 1000 mm, 

selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1. Spesifikasi dari mesin bubut presisi ini ditunjukkan pada 
Tabel 1. 

 

 
Gambar 1. Precision Lathe Machine 410 x 1000 mm 

 
Tabel 1. Spesifikasi Mesin Bubut 

No Nama Spesifikasi Keterangan 
1 Dimensi Mesin 1940 X 850 X 1320 mm 
2 Motor Utama (kW / V / Ph) 3,3 / 380 / 3 
3 Motor untuk coolant (kW / V / Ph) 0,1 / 380 / 3 
4 Spindle Speed (rpm) 45 ~ 1800 
5 Gerak Makan (mm / rev) 0.05 ~ 1.7 
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Pada penelitian kelurusan ini menggunakan pahat Karbida Insert jenis WIDIA. Dimana Side 
Rake Angle, Side Cutting Edge Angle, dan Front Cutting Edge Angle dari pahat tersebut adalah 10o, 
90o, dan 6o, berturut-turut.              

Alat lainnya pada penelitian ini yaitu dial indikator yang digunakan untuk mengukur 
penyimpangan yang sangat kecil dari bidang datar, silinder dan kesejajaran. Blok V yang digunakan 
untuk sebagai tempat dudukan Benda Kerja. Meja Rata yang digunakan untuk pemeriksaan kelurusan 
Benda Kerja.  

Komposisi kimia dari Benda Kerja (baja AISI 4340) adalah kandungan unsur besi (Fe) 95,195-
96,33%; karbon (C) sebesar 0,370-0,430%, sisanya unsur Ni, Cr, Mn, Mo, Si, S, dan P (14,15). Sifat 
mekanik dari material tersebut diatas adalah tegangan tarik sebesar 745 MPa dan yield strength 
sebesar 470 MPa (16,17). 

Sebelum dilakukan pengambilan data kelurusan, Langkah awal yang dilakukan adalah 
perancangan DOE menggunakan metode Taguchi desain (18,19). Matrik orthogonal array L9(34) 
dengan cara menetapkan faktor dan level pengujian, selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 2. Proses 
pembubutan Benda Kerja dilakukan sesuai dengan urutan pada Tabel 3 sesuai rancangan DOE 
metode Taguchi. Setelah selesai melakukan proses pembubutan, selanjutnya masuk ke proses 
pengukuran kelurusan pada Benda Kerja. Pengambilan data kelurusan dilakukan pada Benda Kerja 
sepanjang 10 cm, dimana jarak antar titik pengukuran sebesar 1 cm, seperti ditunjukkan pada Gambar 
2. Pengukuran kelurusan dilakukan menggunakan Dial Indikator pada 10 titik pengukuran. Nilai 
kelurusan ditentukan dengan menghitung interval nilai maksimum dan minimum dari 10 titik 
pengukuran tersebut, mekanisme proses pengukurannya ditunjukkan oleh Gambar 2 (20). 

 
Tabel 2. Faktor dan level percobaan 

No Faktor 
Level 

1 2 3 
1. Putaran Spindel,X (rpm) 108 510 900 
2 Gerak makan,Y (mm/putaran) 0,2 0,25 0,35 
3 Kedalaman Potong,Z (mm) 0,5 1 1,5 

 
Tabel 3. Matrik orthogonal array L9(34) 

No 
Putaran 
Spindel 
(rpm) 

Gerak 
Makan 
(mm/ 
putaran) 

Kedalam
an 
Potong 
(mm) 

1 108 0,2 0,5 
2 108 0,25 1 
3 108 0,35 1,5 
4 510 0,2 1 
5 510 0,25 1,5 
6 510 0,35 0,5 
7 900 0,2 1,5 
8 900 0,25 0,5 
9 900 0,35 1 
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Gambar 2. Skema pengujian kelurusan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisa nilai kelurusan dari Benda Kerja hasil pembubutan dapat dilihat pada Tabel 4. Data 

dari Tabel 4 akan dilakukan pengolahan menggunakan metode Taguchi dan ANOVA (Analysis of 
Variant) untuk mendapatkan parameter yang paling berpengaruh. Selanjutnya ditentukan nilai 
parameter optimal untuk mendapatkan hasil kelurusan yang memberikan nilai paling kecil atau dengan 
kata lain memiliki nilai toleransi kelurusan yang paling kecil. 

 
Tabel 4. Hasil pengujian kelurusan dari masing-masing Benda Kerja setelah pembubutan 

No 
Putaran 
Spindel 
(rpm) 

Gerak 
Makan 
(mm/ 
putaran) 

Kedalama
n Potong 
(mm) 

Kelurusa
n (μm) 

1 108 0,2 0,5 60,5 
2 108 0,25 1 127 
3 108 0,35 1,5 111 
4 510 0,2 1 150 
5 510 0,25 1,5 46 
6 510 0,35 0,5 72,5 
7 900 0,2 1,5 17,5 
8 900 0,25 0,5 57,5 
9 900 0,35 1 55 

 
Berdasarkan hasil yang didapatkan pada Tabel 4, maka dilakukan uji normalitas untuk melihat 

apakah data kelurusan tersebut terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas diperlihatkan pada 
Gambar 3, dimana didapatkan P-value sebesar 0,323 yang berarti lebih besar dari nilai α yaitu 0,05. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa data kelurusan terdistribusi normal. Selanjutnya akan dilakukan 
analisis main effect pengujian menggunakan analisis Taguchi dan ANOVA. 

Hasil dari analisis metode Taguchi menggunakan software minitab 21 menunjukkan bahwa 
parameter proses yang memiliki pengaruh besar terhadap nilai kelurusan adalah putaran spindel, 
kemudian diikuti oleh kedalaman potong dan gerak makan, selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 5 
dan Gambar 4. Pada Tabel 5 ditunjukkan bahwa perbedaan nilai kelurusan pada setiap level pengujian. 
Dimana putaran spindel memberikan perbedaan yang signifikan antara nilai kelurusan maksimum dan 
minimumnya yaitu sebesar 56,167 μm. Fenomena ini dijelaskan lagi pada Gambar 4, dimana grafik 
antara kelurusan dengan putaran spindel yang lebih miring jika dibandingkan dengan parameter 
lainnya. Dari Gambar 4 juga didapatkan level dari parameter proses yang memberikan nilai kelurusan 
yang optimal yaitu putaran spindel 900 rpm, gerak makan 0,2 mm/putaran, dan kedalaman potong 1,5 
mm. 
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Gambar 3. Uji Normalitas hasil pengujian 

 
Tabel 5. Response table for means 

Level Putaran 
Spindle Gerak Makan Kedalaman 

Potong 
1 99,50 76,00 63,50 
2 89,50 76,83 110,67 
3 43,33 79,50 58,17 
Delta 56,17 3,50 52,50 
Rank 1 3 2 

	
Gambar 4. Grafik main effect 

 
Hasil perhitungan metode Taguchi selanjutnya dilakukan perhitungan ANOVA. Dari analisis 

ANOVA didapatkan didapatkan nilai R-Square sebesar 71%. Hal ini menunjukkan hubungan yang kuat 
antara faktor parameter proses terhadap response kelurusan atau dengan kata lain perubahan variabel 
faktor akan mempengaruhi nilai kelurusan.  
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Dari perhitungan ini didapatkan nilai Percent of Contribution (P), seperti terlihat pada Gambar 5. 
Dari Gambar 5 tersebut didapatkan bahwa parameter yang memiliki pengaruh paling besar terdapat 
pada faktor Putaran spindel dengan nilai 36,79%. Dan faktor Kedalaman potong dengan nilai 34,21 %. 
Sedangkan nilai parameter terkecil terdapat pada faktor Kecepatan potong dengan nilai 0,14%. Dengan 
kata lain, pada penelitian ini kedalaman potong tidak terlalu berpengaruh terhadap hasil kelurusan, 
sehingga pengaruhnya dapat diabaikan. Pada perhitungan ANOVA juga terdapat error. Error yang 
didapat pada perhitungan ANOVA yaitu Sebesar 28,86%. Error dapat diminimalisir dengan 
menambahkan faktor dan level pada pengujian berikutnya.  

 

 
Gambar 5. Grafik persentase kontribusi parameter proses terhadap nilai kelurusan 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu nilai parameter optimum terdapat pada putaran 
spindel sebesar 900 rpm, kecepatan makan sebesar 0,2 mm/rev, dan kedalaman potong sebesar 1,5 
mm. Parameter putaran spindel memiliki pengaruh paling besar pada kelurusan dengan nilai sebesar 
36,79%, diikuti kedalaman potong 34,21 %. Sedangkan nilai parameter terkecil terdapat pada gerak 
makan dengan nilai 0,14%. 

Saran 
Saran untuk penelitian berikutnya adalah silahkan ditambahkan parameter faktor dan level pada 

pengujian berikutnya untuk meminimalisir error yang terjadi pada penelitian ini. 
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Ringkasan 

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Ir. P. M. Noor di Kalimantan Selatan sangat bergantung pada 
kestabilan debit air dan curah hujan sebagai sumber energi utama penggerak turbin. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis pengaruh ketidakstabilan debit air dan curah hujan terhadap efisiensi daya 
PLTA tersebut. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data historis 
debit air, curah hujan, dan efisiensi pembangkitan listrik selama satu tahun, yang diperoleh dari PLTA 
Ir. P. M. Noor dan BMKG Banjarbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi daya bervariasi 
tiap bulan, dengan nilai tertinggi melebihi 99,9% (dipengaruhi oleh kondisi input-output nonlinier pada 
operasi aktual) dan terendah sekitar 62,26%. Fluktuasi debit air terbukti memiliki pengaruh signifikan 
terhadap efisiensi daya, sedangkan curah hujan berperan secara tidak langsung melalui pengaruhnya 
terhadap debit air. Efisiensi cenderung menurun pada musim kemarau saat debit air tidak stabil. 
Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan sumber daya air dan perencanaan operasional yang 
lebih optimal untuk menjaga kinerja pembangkit secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci : PLTA, debit air, curah hujan, efisiensi daya, Ir. P. M. Noor 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Analisis terhadap pengaruh ketidakstabilan debit air dan curah hujan terhadap efisiensi daya di 

PLTA Ir. P. M. Noor menjadi sangat penting. Dengan memahami hubungan antara faktor-faktor 

tersebut, dapat dilakukan optimasi dalam pengelolaan sumber daya air untuk meningkatkan efisiensi 

produksi listrik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana ketidakstabilan debit air dan 

curah hujan memengaruhi efisiensi daya pada PLTA IR. P. M. NOOR, serta memberikan rekomendasi 

dalam upaya peningkatan performa pembangkit listrik guna mendukung kebutuhan energi yang 

berkelanjutan (PT PLN, 2017). Rumusan masalahnya adalah bagaimana cara menganalisa pengaruh 

ketidakstabilan debit air dan curah hujan terhadap efisiensi daya pada PLTA IR. P. M. NOOR. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisa efisiensi daya yang ada pada PLTA IR. P. M. NOOR dengan 

dipengaruhi oleh ketidakstabilan debit air dan curah hujan pada daerah tersebut. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
PLTA adalah sistem pembangkit listrik yang menggunakan energi air sebagai sumber utamanya. 

Energi yang dimanfaatkan terutama berupa energi potensial, yaitu energi yang berasal dari perbedaan 

ketinggian. Energi ini muncul ketika air mengalir dari area yang lebih tinggi ke area yang lebih rendah. 

Aliran  air tersebut kemudian digunakan untuk menggerakkan turbin yang terhubung dengan generator. 

Putaran dari generator inilah yang kemudian diubah menjadi energi listrik (Wahyudiana, 2019). 

Ketinggian jatuhan air memiliki peran penting dalam menentukan besar daya yang dihasilkan, karena 

semakin tinggi air jatuh, semakin besar pula energi potensial yang terkandung di dalamnya. Menurut 

(Wasti et al., 2022) PLTA sangat rentan terhadap perubahan iklim karena sangat bergantung pada 

aliran air permukaan yang stabil dalam jumlah besar. 

Data curah hujan diperoleh dari Stasiun Klimatologi Kelas I Banjarbaru, yang merupakan stasiun 

BMKG terdekat dan relevan secara geografis dengan lokasi PLTA Ir. P. M. Noor yang terletak di 

Kalimantan Selatan. Stasiun ini memiliki cakupan pengamatan yang mencakup wilayah sekitar Sungai 

Riam Kanan sebagai sumber air utama pembangkit. Stasiun Klimatologi Banjarbaru secara konsisten 

melakukan pencatatan curah hujan berdasarkan pengukuran langsung di lapangan, menggunakan alat 

penakar hujan (ombrometer/manual dan otomatis), serta telah melalui proses validasi dan verifikasi 

data oleh pihak BMKG. 
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Menurut Permana et al. (2024), daya listrik yang dihasilkan oleh PLTA dapat dihitung dengan 

persamaan: 

!	 = 	$	. &	. '	. ( 

dimana: 

• P = daya listrik yang dihasilkan (Watt) 

• η = efisiensi turbin dan generator 

• k =percepatan gravitasi (9,81 m/s²) 

• Q =debit air (m³/s) 

• H =tinggi jatuh air (m) 

Dengan demikian, ketidakseimbangan debit air dapat mempengaruhi jumlahenergi listrik yang 

dihasilkan. 

 

Jika terdapat perbedaan ketinggian antara permukaan air bagian atas dan bagian bawah dalam 

aliran air di dalam pipa, maka berdasarkan prinsip Bernoulli, aliran tersebut mengikuti persamaan 

energi, yaitu: 

) = *+,-./		012,+3/45 + *+,-./	&/+,2/& + *+,-./	2,&4+4+		74+.	8,34-+74		&13+24+ 

( = 9! +
0!
:. . +

;!"
2. = 9" +

0"
:. . +

;""
2. 

Dimana: 

0	 = 	=,&4+4+(?/A²) 
9	 = 	D,2/+../4+(A) 

.	 = 	!,-E,0424+	.-4;/243/(A/3²) 
;	 = 	D,E,0424+	45/-4+(A/3) 

 

Maka head efektif adalah selisih (! dengan (": 
 

(#$$ = F0! − 0"⍴. . I + J;!
" − ;""
2. . K + (9! − 9") 

Keterangan: 

(#$$ = Head efektif (m) 

0!= Tekanan permukaan air waduk (N/m²) 

0" = Tekanan pada draft tube (N/m²) 

ρ = Massa jenis air (kg/m³) 

. = Percepatan gravitasi (m/s²) 

;!= Kecepatan air di permukaan air waduk (m/s) 

;" = Kecepatan air pada draft tube (m/s) 

9! = Elevasi permukaan air waduk (m) 

9" = Elevasi sensor tekanan draft tube (m) 

 

Berikut adalah persamaan daya hidrolik berdasarkan persamaan head efektif: 

!% = :. .. '. (#$$ 

Keterangan: 

!% = Daya hidrolik (kW) 

: = Masa jenis air (kg/m³) 

. = Pecepatan gravitasi (m/s²) 

' = Debit air (m³/s) 

(#$$ = Head efektif (m) 

 

Pada pembahasan ini, perhitungan daya turbin didasarkan pada daya generator dan efisiensi 

generator, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

!& = J!'$(K
 

Keterangan: 

!& = Daya turbin (kW) 
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!' = Daya Generator (kW) 

$( = Efisensi generator (%) 

 

Adapun rumus efisiensi PLTA disajikan sebagai berikut: 

$)*+, =
!&
!%
× 100% 

Keterangan: 

$)*+, = Efisiensi PLTA (%) 

!& = Daya Turbin (kW) 

!% = Daya Hidrolik (kW) 

 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang berfokus pada pengumpulan dan analisis 

data numerik untuk memahami pola hubungan antara variabel penelitian. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung dan studi literatur. Pengukuran dan analisis data 

secara statistik adalah poin utama yang menjadi elemen penting yang dimiliki dalam penelitian 

kuantitatif (Abdussamad et al., 2019). Penelitian dilakukan di PLTA Ir. P. M. Noor, yang terletak di 

Tiwingan Lama, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. 

 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data utama: 

a. Data yang dikumpulkan secara langsung dari PLTA Ir. P. M. Noor, meliputi: 

-Debit air harian (m³/s) 

-Curah hujan harian (mm) 

-Efisiensi daya listrik yang dihasilkan (MW dan %) 

b. Studi Literatur: Data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah, laporan teknis, serta dokumen dari 

PLTA Ir. P. M. Noor dan BMKG Daerah terkait debit air, curah hujan, serta efisiensi PLTA. 

 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel utama: 

Variabel Bebas (Independent) : Debit air (m³/s) dan Curah hujan (mm) 

Variabel Terikat (Dependent) : Efisiensi daya PLTA (%) 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang mencakup: 

a. Analisis Statistik Inferensial: Untuk menggambarkan pola perubahan debit air, curah hujan, dan 

efisiensi daya. Analisis ini mengambil data dari BMKG untuk mengetahui data curah hujan, 

sedangkan debit air mengambil data dari PLTA Ir. P. M. Noor. “Analisis ini berupaya untuk 

mengadakan penarikan kesimpulan dan membuat keputusan berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan” (Muhson, 2006).  

b. Analisis Korelasional: “Merupakan bagian dari analisis statistik inferensial  dan analisis statistik ini 

berusaha untuk mencari hubungan atau pengaruh antara dua buah variabel atau lebih” (Muhson, 

2006). Analisis ini gunakan untuk mengetahui hubungan antara debit air, curah hujan, dan efisiensi 

daya. 

c. Analisis Regresi: “Persamaan matematis yang memprediksi nilai variabel tak bebas dari nilai 

variabel bebas. Dalam regresi pasti ada variabel yang ditentukan dan variabel yang menentukan, 

atau dengan kata lain ada ketergantungan satu variabel dengan variabel lainnya” (Syafitri, 2022). 

Analisis Regresi ini untuk menentukan pengaruh debit air dan curah hujan terhadap efisiensi daya 

PLTA. 

 

Untuk metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis korelasional. 

Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk grafik, tabel, dan interpretasi statistik untuk mendukung 

kesimpulan penelitian. 

Tahap persiapan merupakan rangkaian awal sebelum memulai pengumpulan dan pengolahan 

data. Pada tahap ini akan meliputi: 

a. Melakukan studi pustaka dalam mencari karya tulis ilmiah yang relevan untuk proses 

perencanaan. 
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b. Memilah dan menentukan data. 

c. Menentukan instansi atau perusahaan untuk dijadikan sumber data. 

d. Melakukan persyaratan administratif/ mempersiapkan surat-menyurat untuk pengumpulan data. 

 

Pengumpulan data terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lokasi studi kasus atau area 

penelitian, dikumpulkan melalui observasi lapangan di PLTA Ir. P. M. Noor, seperti data produksi 

dan debit air. 

b. Data Sekunder berasal dari kajian pustaka serta laporan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian ini. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah melaksanakan penelitian yang dilaksanakan di PLTA Ir. P. M. Noor yang mendapatkan 

beberapa data dengan melakukan observasi dan juga wawancara kepada pekerja yang ada di PLTA. 

Data-data tersebut bisa dilihat pada tabel yang ada dibawah ini. 

 

Tabel 4.1 Data Pengusahaan PLTA 2024-2025 

Bulan Pemakaian 
Air(m³) 

Debit 
(m³/s) 

Daya 
Output(kWh) 

Elevasi 
Permukaan Air 
Waduk 

Efisiensi 
Perhitunga
n 
(%) 

Januari 2024 101.600.248 37,93 11.248.869 55,84 82,22 
Februari 2024 118.044.953 47,11 12.904.532 58,07 68,26 
Maret 2024 130.161.446 48,60 14.749.202 58,08 67,31 
April 2024 90.306.708 34,84 10.519.535 58,18 82,01 
Mei 2024 119.748.250 44,71 13.246.204 58,82 68,60 
Juni 2024 140.942.631 54,38 19.766.440 59,19 62,76 
Juli 2024 139.326.320 52,02 17.520.895 59,81 62,41 
Agustus 2024 100.702.161 37,60 10.604.830 58,47 77,08 
September 2024 88.191.089 34,02 9.766.309 57,88 84,11 
Oktober 2024 80.219.563 29,95 7.913.586 56,62 95,91 
November 2024 75.722.783 29,21 7.112.085 55,82 99,90 
Desember 2024 114.995.106 42,93 13.466.212 56,56 74,71 
Januari 2025 147.788.489 55,18 17.595.238 57,82 65,30 
Februari 2025 142.231.479 58,79 17.580.653 59,09 62,26 
Maret 2025 154.224.077 57,58 18.389.998 58,55 63,44 
April 2025 123.126.762 47,50 13.545.189 58,39 68,36 

 

Tabel 4.1 menunjukkan data pengusahaan PLTA Januari 2024-April 2025 yang didalam tabel 

tersebut terdapat beberapa data utama keperluan dalam penelitian kali ini. Dari data pemakaian air 

bulanan yang dihasilkan PLTA itu dapat menghasilkan data pemakaian rata-rata harian dari PLTA 

tersebut yang nantinya akan digunakan sebagai dasar dari perhitungan untuk menentukan efisiensi 

daya pada PLTA. 

 

Tabel 4.2 Data Hasil Observasi 

Data Nilai Keterangan 
⍴!"# 997 kg/m³ Diasumsikan suhu air 

mencapai 25°C 
Massa jenis air 

g  9,81 m/s² Diasumsikan dari gambar 
teknik penstock dan turbin. 

percepatan 
gravitasi 

"$  ∞(tak hingga) Diasumsikan luasan permukaan 
air waduk 

#%  
2100 mm 

Diasumsikan sama 
dengan diameter 
outlet turbin (dari 
data teknik) 

diameter inlet draft 
tube 

$$ 0 m3/s Diasumsikan air diam debit permukaan 
air waduk 
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$% (sesuai tabel 
4.1) 

Data Pengusahaan debit air bulanan 
masuk turbin 

%$  
0 N/m2 

Diasumsikan dari tekanan 
gauge 

tekanan 
permukaan air 
waduk 

%%  0,4 kg/cm2 Diasumsikan dari tekanan 
gauge 

tekanan pada draft 
tube 

&$  (sesuai tabel 
4.1) 

Data Pengusahaan elevasi 
permukaan air 
waduk 

&%  14,1 m Diasumsikan berada di bagian 
bawah turbin. 

elevasi sensor 
tekanan draft tube 

 

Tabel 4.3 Data Konversi Satuan 

Data Nilai Keterangan 
D2  2,1 m diameter inlet draft tube 
P2 -4000N/m² tekanan pada draft tube 

 

Dari D2 diperoleh A2 = 0,25. π.D2²=0,25.3,14.2,1²=3,46185 m² 

 

Contoh perhitungan: 

;! = F'!P!
I = F0∞I = 0	A/3 

;" =	F
'"
P"
I = F 37,93

3,46185	I = 10,95656946	A/3 
Contoh perhitungan head efektif: 

(#$$ = F0! − 0"⍴. . I + J;!
" − ;""
2. . K + (9! − 9") 

(#$$ = F0 − (−4000)997.9,81 I + J0
" − 10,95656946"

2.9,81 K + (55,84 − 14,1) 
(#$$ = 36,02540050 

 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Head Efektif 

Bulan '&'' 
Januari 2024 36,02540050 
Februari 2024 34,93530606 
Maret 2024 34,34380985 
April 2024 39,32170315 
Mei 2024 36,62750769 
Juni 2024 32,91738389 
Juli 2024 34,60530245 
Agustus 2024 38,76640344 
September 2024 39,26184363 
Oktober 2024 39,11411804 
November 2024 38,50030291 
Desember 2024 35,03095567 
Januari 2025 31,17962628 
Februari 2025 30,69485109 
Maret 2025 30,75369124 
April 2025 35,66352302 

 

Tabel 4.5 Data Perhitungan Daya Hidrolik 

Data Nilai Keterangan 
⍴!"#()*++*	-./0+	*01) 997 kg/m³ Diasumsikan suhu air 

mencapai 25°C 
g (percepatan gravitasi) 9,81 m/s² Diasumsikan dari gambar teknik 

penstock dan turbin. 
Q (debit air masuk turbin) (Sesuai tabel 4.1) Data Pengusahaan 
'&'' (head efektif) (Sesuai tabel 4.4) Hasil Perhitungan 4.1.1 
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Contoh perhitungan daya hidrolik menggunakan data bulan Januari 2024: 

!% = 	⍴. .. '. (#$$ 

!% = 997.9,81.37,93. 36,02540050 

!% = 13364595,73	) 

!% = 13364,59573	&) 

 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Daya Hidrolik Bulanan 

Bulan Daya Hidrolik (kW) 
Januari 2024 13364,59573 
Februari 2024 16096,88429 
Maret 2024 16324,83897 
April 2024 13399,06927 
Mei 2024 16016,81664 
Juni 2024 17507,68327 
Juli 2024 17606,66751 
Agustus 2024 14256,32285 
September 2024 13063,78920 
Oktober 2024 11457,62317 
November 2024 10999,16885 
Desember 2024 14708,79312 
Januari 2025 16827,39027 
Februari 2025 17649,53048 
Maret 2025 17319,40931 
April 2025 16073,14560 

 

Tabel 4.7 Data untuk perhitungan daya turbin 

Data Nilai Keterangan 
3( (efisiensi generator) 91% Data Teknik PLTA Ir. P. M. 

Noor 
4) (daya generator) 10.000 kW Data Pengusahaan 

 

Contoh perhitungan daya turbin : 

!& = J!'$(K
 

!& =
10.000
0,91  

!& =	10989,01 kW 

 

Tabel 4.8 Data untuk Perhitungan Efisiensi Daya PLTA 

Data Nilai Keterangan 
4* (daya turbin) 10989,01 kW Hasil Perhitungan 4.1.3 
4+ (daya hidrolik) (Sesuai tabel 4.6) Hasil perhitungan 4.1.2 

 

Contoh perhitungan efisiensi Daya PLTA bukan Januari 2024: 

$)*+, =
!&
!%
× 100% 

$)*+, =
10989,01	

13364,59573 × 100% 

$)*+, = 0,82224791 × 100% 

$)*+, = 82,22479164% 

 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Efisiensi Daya Bulanan PLTA 

Bulan Efisiensi Daya PLTA 
(%) 

Januari 2024 82,22479164 
Februari 2024 68,26793800 
Maret 2024 67,31466701 
April 2024 82,01324114 
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Mei 2024 68,60920767 
Juni 2024 62,76679112 
Juli 2024 62,41391782 
Agustus 2024 77,08166479 
September 2024 84,11809789 
Oktober 2024 95,91004024 
November 2024 99,90764880 
Desember 2024 74,71048714 
Januari 2025 65,30430930 
Februari 2025 62,26234176 
Maret 2025 63,44910956 
April 2025 68,36876404 

 

 

Grafik 4.1 Variabel Y (Efisiensi Daya PLTA) 
 

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 4.9 serta pola fluktuasi efisiensi pada 

Grafik 4.1, kinerja PLTA Ir. P. M. Noor menunjukkan variasi efisiensi yang cukup signifikan selama 

periode Januari 2024 hingga April 2025, dengan kisaran nilai antara 62,26% hingga 99,91%. Variasi 

ini menunjukkan bahwa sistem pembangkitan memiliki karakter dinamis yang sangat dipengaruhi oleh 

kondisi hidrologi dan strategi operasional waduk. Nilai efisiensi tertinggi tercatat pada November 2024, 

ketika hanya dua unit turbin dioperasikan dengan debit air relatif rendah, sehingga daya hidrolik (Pₕ) 
sebagai penyebut menjadi kecil dan meningkatkan rasio efisiensi total. Sebaliknya, efisiensi terendah 

pada Februari 2025 terjadi akibat meningkatnya debit secara signifikan yang menyebabkan rugi-rugi 

energi potensial (head loss) serta ketidakseimbangan antara debit aktual dan kapasitas optimum turbin. 

Secara teoritis, efisiensi daya PLTA ditentukan oleh perbandingan antara daya turbin (Pₜ) dan 

daya hidrolik (Pₕ). Karena nilai Pₜ relatif konstan—dihitung berdasarkan parameter teknis turbin dan 

efisiensi generator—maka fluktuasi efisiensi terutama dipengaruhi oleh variasi daya hidrolik yang 

bergantung pada debit dan tinggi muka air waduk. Pola ini menunjukkan adanya hubungan berbanding 

terbalik antara debit dan efisiensi, di mana peningkatan debit yang tidak diimbangi dengan pengaturan 

optimal justru menurunkan efisiensi akibat meningkatnya kerugian hidrolis (hydraulic losses). 

Fenomena tersebut konsisten dengan temuan Hakim et al. (2024), yang menjelaskan bahwa kelebihan 

debit di atas kapasitas desain turbin dapat menurunkan efisiensi pembangkitan karena peningkatan 

rugi-rugi energi. 

Dari sisi operasional, fluktuasi efisiensi juga mencerminkan penerapan strategi manajemen 

turbin yang adaptif. Pengoperasian sebagian unit turbin pada saat debit rendah menjadi langkah efisien 

untuk menjaga kestabilan pembangkitan dan konservasi air waduk. Hal serupa dilaporkan oleh Yildiz 

et al. (2024), yang menegaskan bahwa efisiensi turbin pada sistem run-of-river sangat sensitif terhadap 

perubahan debit, karena hubungan antara input air dan output energi bersifat non-linier, sehingga 

memerlukan pengaturan unit operasi yang fleksibel. 
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Selain faktor teknis, hasil penelitian ini juga terkait dengan pengaruh dinamika iklim regional. 

Andersson et al. (2023) menunjukkan bahwa variasi curah hujan musiman dan pola aliran sungai 

berperan besar terhadap efisiensi pembangkitan pada sistem hidropower di wilayah tropis dan 

subtropis. Hasil serupa dilaporkan oleh Wijayaratne et al. (2019) di Sri Lanka, bahwa fluktuasi debit 

sungai akibat variabilitas iklim tahunan berdampak nyata terhadap performa pembangkit run-of-river. 
Temuan-temuan ini memperkuat bahwa perubahan efisiensi pada PLTA Ir. P. M. Noor tidak semata 

disebabkan oleh aspek teknis, tetapi juga merupakan respon adaptif terhadap kondisi hidroklimat yang 

dinamis. 

Lebih jauh, Hermans et al. (2022) menegaskan bahwa akurasi prakiraan debit dan curah hujan 

memiliki peran penting dalam perencanaan operasi waduk jangka menengah. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa efisiensi pembangkitan dapat dipertahankan melalui strategi operasi berbasis 

prediksi hidroklimat jangka pendek, sebagaimana telah diterapkan secara implisit pada sistem 

pengelolaan Waduk Riam Kanan. 

Secara keseluruhan Tabel 4.9 dan Grafik 4.1 menegaskan bahwa efisiensi daya PLTA Ir. P. M. 

Noor merupakan hasil interaksi kompleks antara variabilitas hidrologi, kapasitas teknis, dan strategi 

operasional pembangkit. Sistem ini menunjukkan tingkat resiliensi operasional yang tinggi, di mana 

penyesuaian jumlah unit turbin dan pengaturan debit memungkinkan efisiensi rata-rata tahunan tetap 

di atas 80%, meskipun menghadapi fluktuasi debit yang ekstrem. Dengan demikian, PLTA Ir. P. M. 

Noor dapat dikategorikan sebagai salah satu model pembangkit tropis yang efisien, adaptif, dan 

berkelanjutan dalam menghadapi variabilitas iklim dan hidrologi. 

 

Tabel 4.10 Data curah hujan bulanan BMKG 

Bulan Curah Hujan (mm³) 
Januari 2024 510 
Februari 2024 283,7 
Maret 2024 328,8 
April 2024 328,3 
Mei 2024 102,9 
Juni 2024 225,2 
Juli 2024 113,2 
Agustus 2024 19,8 
September 2024 78,9 
Oktober 2024 106 
November 2024 423,4 
Desember 2024 410,6 
Januari 2025 692,1 
Februari 2025 287,3 
Maret 2025 416,4 
April 2025 293,4 

 

Berdasarkan infromasi bulanan mengenai curah hujan yang diperoleh sari Stasiun Klimatologi 

Kelas I Banjarbaru BMKG pada Tabel 4.10, serta curah hujan rata-rata debit air harian pada Grafik 4.2, 

menjelaskan bahwa curah hujan diwilayah Waduk Riam Kanan menunjuukan perubahan secara 

signifikan sejak Januari 2024 hingga April 2025. Akan tetapi, debit air rata-rata harian yang mengalir 

ke turbin PLTA Ir. P.M. Noor relatif konstan dalam rentang 30 hingga 60 m³/s. Hal ini mengindikasikan 

bahwa variasi curah hujan tidak memberikan dampak langsung terhadap perubahan debit, karena 

adanya mekanisme penyeimbang hidrologis (reservoir buffering) pada sistem waduk. 

Kestabilan debit air tersebut menunjukkan bahwa sistem pengelolaan waduk berfungsi efektif 

dalam meredam fluktuasi curah hujan yang masuk ke daerah tangkapan air. Meskipun intensitas hujan 

pada Januari 2025 mencapai 692,1 mm³, peningkatan curah hujan tersebut tidak memicu lonjakan 

debit yang signifikan. Sebaliknya, pada Agustus 2024, ketika curah hujan hanya 19,8 mm³, penurunan 

debit masih berada dalam rentang yang terkendali. Fenomena ini sejalan dengan hasil penelitian Basso 

dan Botter (2012) yang menjelaskan bahwa pada sistem pembangkit tipe run-of-river dengan waduk 

pengatur, hubungan antara curah hujan dan debit air bersifat tidak linier, di mana respon debit sangat 

dipengaruhi oleh morfologi daerah tangkapan dan kapasitas tampungan waduk. 
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Grafik 4.2 Variabel X (Data Curah Hujan dan Debit Rata-Rata Harian) 
 

Lebih lanjut, temuan Sutrisno et al. (2020) pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Ciliwung 

mengindikasikan adanya waktu tunda (lag time) antara curah hujan dan respon debit, yang disebabkan 

oleh proses infiltrasi air ke dalam tanah dan pelepasan air tanah secara bertahap. Mekanisme serupa 

juga menjelaskan kestabilan debit harian pada PLTA Ir. P. M. Noor, meskipun curah hujan 

menunjukkan fluktuasi ekstrem. Hasil ini sejalan dengan studi Chen et al. (2021), yang menegaskan 

bahwa perubahan muka air waduk serta infiltrasi tanah berperan penting dalam menstabilkan aliran 

keluar (outflow) dari sistem reservoir. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa ketahanan hidrologis PLTA Ir. P. M. Noor tergolong tinggi 

dalam menghadapi dinamika iklim tropis. Sistem pengelolaan debit yang adaptif terhadap ketersediaan 

air memungkinkan efisiensi pembangkitan tetap terjaga meskipun distribusi curah hujan tidak merata. 

Dengan demikian, curah hujan tinggi berfungsi menambah cadangan air waduk tanpa secara langsung 

meningkatkan debit turbin, sedangkan periode curah hujan rendah dapat diimbangi melalui strategi 

pengaturan tampungan yang efektif. 

Secara keseluruhan, Tabel 4.10 dan Grafik 4.2 menegaskan bahwa stabilitas debit merupakan 

hasil sinergi antara faktor alami—seperti karakteristik DAS—dan faktor teknis berupa pengaturan 

operasional waduk, yang bersama-sama mendukung konsistensi efisiensi daya PLTA sepanjang tahun 

(Sirait, 2024; Singh et al., 2022; Wasti et al., 2022). 

Berdasarkan rumus dari PLTA sendiri dapat nilai efisiensi produksi PLTA bisa didapatkan dari 

pemakaian air(m³) dan daya realisasi produksi(kWh) dengan rumus sebagai berikut. 

*Z/3/,+3/	!-1[\&3/	A-/&)ℎ = !,A4&4/4+	4/-(A-)
^,45/43/	0-1[\&3/	(&)ℎ) 

*Z/3/,+3/	!-1[\&3/	A-/&)ℎ = 101.600.248	A-

11.248.869	&)ℎ 

*Z/3/,+3/	!-1[\&3/	A-/&)ℎ = 9,032041202 

Tabel 4.11 Nilai Efisiensi Produksi PLTA 

Bulan Efisiensi Produksi 
m³/kWh 

Januari 2024 9,03 
Februari 2024 9,15 
Maret 2024 8,82 
April 2024 8,58 
Mei 2024 9,04 
Juni 2024 7,13 
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Juli 2024 7,95 
Agustus 2024 9,50 
September 2024 9,03 
Oktober 2024 10,14 
November 2024 10,65 
Desember 2024 8,54 
Januari 2025 8,40 
Februari 2025 8,09 
Maret 2025 8,39 
April 2025 9,09 

 

Tabel 4.11 merupakan nilai efisiensi produksi PLTA. Yang mana hasil tabel ini berdasarkan 

rumus yang digunakan oleh PLTA untuk menghitung efisiensi menggunakan satuan dari m³ dari 

pemakaian ari dan kWh dari daya realisasi produksi oleh PLTA. 

 

Analisa Data 
Pada grafik 4.2 variabel X yang menampilkan 2 data sekaligus, yaitu data curah hujan dan data 

debit rata-rata harian, menunjukkan nilai yang fluktuatif dari data curah hujan dan nilai yang stabil dari 

data debit rata-rata harian. Nilai data curah hujan tertinggi terdapat pada bulan januari 2025 dimana 

analisis curah hujan bulan Januari 2025 yang dilakukan BMKG, sebagian besar wilayah Indonesia 

mengalami curah hujan kategori menengah hingga tinggi, dengan dominasi sifat hujan Atas Normal 

pada 64% wilayah. Fenomena ini dipengaruhi oleh kondisi atmosfer-laut seperti La Nina lemah (indeks 

ENSO -0,80) dan IOD(Indian Ocean Dipole) negatif (indeks -0,48), serta anomali suhu muka laut yang 

umumnya netral hingga hangat. Sedangkan, nilai data curah hujan terendah ada pada bulan Agustus 

2024, dimana pada bulan tersebut terjadi akibat puncak dari musim kemarau yang membuat penurunan 

intensitas curah hujan sangat berkurang.  

Untuk data debit rata-rata harian terlihat sangat stabil meskipun adanya penurunan curah hujan 

yang terjadi di bulan Agustus 2024. Nilai data yang ada pada Agustus 2024 adalah 37,6m³, yang mana 

nilai tersebut hanya mengalami sedikit penurunan dari  bulan sebelumnya dan tidak sampai 50%. 

Sedangkan data pada bulan Januari 2025 lumayan memiliki peningkatan pada bulan sebelumnya dan 

memiliki puncak nilai data tertinggi di bulan Februari dengan nilai 58,79m³. Stabilnya nilai debit rata-

rata ini sangat di pengaruhi oleh pengaturan sistem yang ada pada PLTA, efektivitas pengaturan waduk 

dan kontribusi aliran dasar (baseflow), yang berperan menjaga kelangsungan suplai air pembangkit di 

tengah dinamika iklim tropis. Hal ini memperkuat temuan bahwa perubahan intensitas presipitasi tidak 

selalu memiliki korelasi langsung dengan debit yang memasuki sistem pembangkitan tenaga air 

(Karakoyun et al., 2024; Hao et al., 2024). 

Data efiesinsi daya yang dihasilkan pada tabel 4.9 dan menghasilkan bentuk grafik 4.1 dengan 

nilai data efisiensi daya tertinggi 99,9% diakibatkan dari kecilnya nilai daya hidrolik pada bulan tersebut. 

Dimana nilai data tersebut berfungsi sebagai nilai pembagi dari nilai utama, yaitu daya turbin yang 

dihasilkan oleh perhitungan 4.1.3. Ketika nilai pembagi lebih kecil, maka dapat dipastikan hasil efisiensi 

yang didapatkan menjadi lebih tinggi. Begitu pula sebaliknya, ketika nilai pembagi lebih besar maka 

hasil efisiensi yang didapatkan akan menjadi lebih rendah. 

Data dari nilai efisiensi pada tabel 4.11 berdasarkan rumus yang digunakan oleh PLTA yang 

memungkinkan mendapatkan hasil efisiensi PLTA melalui data pemakaian air dan daya realisasi 

produksi, yang mana menjadikan satuan dari nilai efisiensinya adalah m³/kWh. Berdasarkan hasil 

pertanyaan, bisa dikatakan bahwa semakin kecil nilainya berarti semakin efisien. Nilai efisiensi 

merupakan pemakaian air untuk menghasilkan 1 kWh. Nilai terkecil terdapat pada bulan Juni 2024, 

yang mana artinya pada bulan tersebut untuk menghasilkan 1 kWh menggunakan 7,13 m³ pemakaian 

air. 

Secara keselutuhan, Stabilitas debit dan efisiensi daya PLTA Ir. P. M. Noor merupakan hasil 

interaksi antara faktor hidrologi dan strategi operasional waduk, yang memungkinkan sistem 

pembangkitan tetap efisien di tengah variabilitas iklim tropis. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

empiris terhadap pemahaman hubungan non-linier antara variabilitas hidrologi tropis dan efisiensi 

pembangkitan PLTA berbasis waduk, sekaligus memperluas kajian hidrologi tropis yang selama ini 

lebih banyak difokuskan pada sistem run-of-river di wilayah subtropis 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Kesimpulan (setiap kesimpulan yang dibuat mestinya diuraikan pada pembahasan) 

a. Data yang diperoleh dari Stasiun Klimatologi Kelas I Banjarbaru BMKG menunjukkan bahwa 

variasi curah hujan bulanan selama periode penelitian berkorelasi dengan fluktuasi debit air yang 

tercatat di PLTA. 

b. Curah hujan berperan tidak langsung terhadap efisiensi daya melalui pengaruhnya terhadap debit 

air waduk. Hujan yang tinggi meningkatkan debit, sementara musim kemarau menyebabkan 

penurunan debit, yang kemudian berdampak pada performa turbin dan generator. 

c. Debit air yang tidak stabil berdampak pada variasi daya turbin dan efisiensi pembangkitan. Namun, 

dibandingkan curah hujan, debit air menunjukkan pengaruh yang lebih tidak langsung karena 

sudah melalui pengaturan dari sistem. 

d. Efisiensi daya PLTA Ir. P. M. Noor bervariasi tiap bulan, dengan nilai efisiensi tertinggi mencapai 

lebih dari 99,9% (dipengaruhi oleh data input-output yang tidak linier dalam operasional aktual), 

dan terendah berada di kisaran 62.26%. Fluktuasi ini mencerminkan adanya pengaruh nyata dari 

kondisi hidrologi terhadap kinerja PLTA. 

e. Hubungan antara variabel debit air dan efisiensi daya menunjukkan korelasi positif, yang berarti 

semakin tinggi debit yang masuk ke turbin, maka daya output cenderung meningkat dengan 

efisiensi yang lebih baik. 

f. PLTA Ir. P. M. Noor mengandalkan informasi dari BMKG untuk perencanaan penggunaan air. 

Informasi tentang prediksi curah hujan digunakan untuk mengatur pola debit air guna menjamin 

keberlanjutan operasional.Hasil analisis menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan 

korelasional berhasil menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel iklim dan efisiensi 

PLTA, serta menegaskan pentingnya pengelolaan air dan pemantauan cuaca untuk mendukung 

kinerja pembangkit listrik. 

 
Saran 
a. Diperlukan sistem monitoring prediktif yang lebih akurat dan real-time untuk curah hujan dan debit 

air agar manajemen air waduk lebih optimal dan dapat melakukan penyesuaian operasional yang 

lebih responsif terhadap kondisi alam. Ini bisa mencakup integrasi sensor digital dan sistem 

informasi cuaca berbasis AI. 

b. PLTA perlu meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait seperti BMKG secara lebih rutin untuk 

memperoleh prediksi iklim jangka pendek dan jangka panjang, guna mencegah kekurangan air 

saat musim kering. 

c. Perlu adanya evaluasi dan optimasi periodik pada sistem turbin dan generator, terutama terkait 

dengan efisiensi mekanis, untuk menurunkan potensi rugi-rugi energi akibat keausan atau 

ketidakseimbangan operasional. 

d. Disarankan dilakukan penelitian lanjutan terkait pengaruh vegetasi dan penggunaan lahan di 

daerah tangkapan air, karena hal ini juga memengaruhi ketersediaan dan stabilitas debit air. 

e. Pemeliharaan dan kalibrasi perangkat pengukur debit serta alat ukur curah hujan harus dilakukan 

secara berkala, agar data yang diperoleh tetap akurat dan andal. 

f. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas periode pengamatan dan melibatkan faktor lain, 

seperti suhu udara, kelembaban, serta kondisi sedimentasi waduk, yang juga berpotensi 

memengaruhi efisiensi pembangkitan daya. 

g. Dari sisi akademis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan penting dalam studi tentang energi 

terbarukan, khususnya pengaruh kondisi hidrologi terhadap performa pembangkit listrik tenaga air 

di wilayah tropis. 
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Ringkasan 
Meskipun banyak pelaku usaha memiliki niat untuk berwirausaha secara berkelanjutan, masih terjadi 
kesenjangan nyata antara komitmen dan tindakan keberlanjutan di lapangan. Untuk menjawab 
fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal yang memengaruhi 
Sustainable Entrepreneurial Behavior dengan menekankan peran Sustainable Motivation Factors, 
Moral Disengagement, serta Sustainable Self-Identity. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif melalui Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan melibatkan 
162 pelaku usaha UMKM di Kalimantan Selatan sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Sustainable Motivation Factors berpengaruh positif signifikan terhadap Sustainable 
Entrepreneurial Intention, Antecedents of Moral Disengagement, dan Sustainable Self-Identity. 
Selanjutnya, Sustainable Entrepreneurial Intention terbukti mendorong Sustainable Entrepreneurial 
Behavior, sedangkan Moral Disengagement berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku tersebut. 
Namun, pengaruh negatif ini dapat dilemahkan melalui Sustainable Self-Identity yang kuat. Model 
penelitian memiliki daya prediksi yang tinggi dan menjelaskan lebih dari setengah variasi perilaku 
kewirausahaan berkelanjutan (R² = 0,523). Secara teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman 
tentang intention–behavior gap, sementara secara praktis memberikan rekomendasi bagi UMKM, 
lembaga pendidikan, dan pembuat kebijakan untuk memperkuat perilaku kewirausahaan 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci : Sustainable Entrepreneurial Behavior, Sustainable Motivation Factors, Moral 
Disengagement, Sustainable Self-Identity 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan berkelanjutan (sustainopreneurship) dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan peningkatan perhatian global karena tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, 

tetapi juga bertanggung jawab terhadap aspek lingkungan dan sosial. Wirausahawan berkelanjutan 

berperan penting dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, penipisan sumber daya 

alam, dan ketimpangan sosial dengan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam model bisnis 

mereka [1]–[3]. Transformasi ini semakin relevan dengan meningkatnya permintaan konsumen 

terhadap praktik bisnis etis, regulasi lingkungan yang lebih ketat, dan tuntutan masyarakat terhadap 

peran pelaku usaha sebagai agen perubahan. Indonesia, sebagai negara berkembang dengan tingkat 

kerentanan lingkungan tinggi [4]–[6], telah berkomitmen mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 2030 [7]. Dalam hal ini, sektor UMKM berperan strategis dalam mendukung SDG 

8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), serta SDG 

12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Namun, peningkatan kesadaran tersebut belum 

selalu diikuti perilaku nyata dalam praktik usaha berkelanjutan, sehingga muncul kesenjangan antara 

niat dan tindakan dalam penerapan prinsip keberlanjutan. 

Meskipun berbagai inisiatif keberlanjutan telah berkembang di tingkat nasional, tantangan tetap 

muncul pada implementasinya di daerah yang memiliki karakteristik sosial dan ekonomi yang khas. 

Kalimantan Selatan yang kaya sumber daya alam justru mengalami tekanan ekologis akibat industri 

ekstraktif, deforestasi, dan alih fungsi lahan. Tekanan ini semakin diperburuk oleh rendahnya 
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kepatuhan sektor usaha, termasuk UMKM, terhadap standar lingkungan sebagaimana ditunjukkan oleh 

data KLHK dan PROPER, serta belum optimalnya penerapan kebijakan nasional seperti Perpres No. 

2 Tahun 2022 atau ISPO [8]–[10]. Sementara itu, kesadaran generasi muda dan konsumen terhadap 

isu lingkungan memunculkan wirausaha baru dengan orientasi keberlanjutan [11]–[13]. Namun, banyak 

di antaranya tidak konsisten mempertahankan komitmen keberlanjutan saat berhadapan dengan 

tekanan biaya atau peluang keuntungan jangka pendek [14]–[16]. Fenomena ini menunjukkan adanya 

intention–behavior gap, yang dapat dijelaskan oleh moral disengagement—sebuah mekanisme 

justifikasi mental di mana individu merasionalisasi perilaku yang melanggar nilai moral [17]–[19]. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah berupaya menjelaskan dinamika tersebut melalui 

pendekatan motivasional dan psikologis Penelitian terdahulu mengidentifikasi faktor motivasional dan 

psikologis yang mendorong keterlibatan dalam kewirausahaan berkelanjutan [20]–[23]. Arru [24] 

menekankan pentingnya nilai ekosentris, motivasi internal, serta efikasi diri kewirausahaan sebagai 

sustainable motivation factors. Namun, niat saja tidak menjamin perilaku nyata [25], [26]. Di Kalimantan 

Selatan, intention–behavior gap makin terlihat dengan rendahnya partisipasi UMKM dalam skema 

keberlanjutan [27]–[30]. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan Sustainable Motivation Factors, 

pengurangan Moral Disengagement, serta peran Sustainable Self-Identity agar pelaku usaha lebih 

konsisten dengan nilai berkelanjutan [31]. 

Dengan mempertimbangkan kesenjangan konseptual dan empiris tersebut, penelitian ini 

merumuskan delapan pertanyaan inti terkait pengaruh Sustainable Motivation Factors terhadap 

Sustainable Entrepreneurial Intention, Antecedents of Moral Disengagement, dan Sustainable Self-
Identity; hubungan Antecedents of Moral Disengagement dengan Moral Disengagement; pengaruh 

negatif Moral Disengagement terhadap Sustainable Entrepreneurial Behavior; peran positif Sustainable 
Entrepreneurial Intention terhadap Sustainable Entrepreneurial Behavior; serta moderasi Sustainable 
Self-Identity dalam memperlemah pengaruh Moral Disengagement. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menjawab kesenjangan pemahaman tentang 

dinamika psikologis dalam kewirausahaan berkelanjutan. Kontribusinya meliputi aspek teoretis, yaitu 

integrasi faktor pendorong dan penghambat dalam satu model perilaku, memperluas penerapan Social 
Cognitive Theory [32] melalui kajian moral disengagement, dan mendorong pendekatan berbasis 

identitas diri dalam studi UMKM. Secara praktis, penelitian ini memberi manfaat bagi UMKM dalam 

memperkuat motivasi dan identitas keberlanjutan, bagi pemerintah untuk merancang kebijakan yang 

lebih etis dan psikologis, bagi lembaga pelatihan untuk mengembangkan kurikulum yang menekankan 

etika dan pencegahan moral disengagement, serta bagi institusi akademik sebagai rujukan dalam 

pengembangan studi dan pengajaran kewirausahaan berkelanjutan di Indonesia. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan menjadi dasar kajian empiris dalam studi ini, 

meskipun belum ada yang mengkaji keseluruhan variabel secara terpadu sebagaimana dilakukan 

dalam penelitian ini. Beberapa penelitian [33]–[37] meneliti keterkaitan Sustainable Motivation Factors 

(X1), Sustainable Entrepreneurial Intention (X2), dan Sustainable Entrepreneurial Behavior (Y). 

Sementara itu, penelitian yang lain [26], [38] memperluas fokus dengan menambahkan variabel 

Antecedents of Moral Disengagement (X3), Moral Disengagement (X4), serta Sustainable Self-Identity 

(Z1). Terdapat penelitian [39]–[41] yang juga menyoroti sebagian variabel, namun dengan kombinasi 

yang berbeda. 
Dari pemetaan penelitian terdahulu ini terlihat bahwa belum ada studi yang secara komprehensif 

mengintegrasikan X1 hingga X4, Z1, dan Y ke dalam satu model analisis (lihat Tabel 1). Penggabungan 

variabel-variabel tersebut penting karena dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai 

bagaimana faktor motivasional dan moral berinteraksi membentuk perilaku kewirausahaan 

berkelanjutan. Secara khusus, integrasi antara Sustainable Motivation Factors dan Moral 
Disengagement memungkinkan identifikasi mekanisme psikologis yang menjelaskan mengapa 

sebagian wirausahawan gagal menerjemahkan niat berkelanjutan menjadi tindakan nyata. Sementara 

itu, memasukkan Sustainable Self-Identity dalam model memberikan dimensi protektif yang dapat 

memperkuat konsistensi antara niat dan perilaku, sehingga memperkaya model konseptual yang ada. 
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Tabel 1. Mapping Penelitian Relevan Terdahulu dengan Penelitian ini 

No Penelitian (tahun) Persamaan Variabel 
X1 X2 X3 X4 Z1 Y 

1 Silberer et al., (2020) [37] √ √    √ 
2 Ip (2024) [34]  √    √ 
3 Maqsoom et al., (2023) [35] √ √    √ 
4 Mastria et al., (2023) [36] √ √    √ 
5 Yudanto & Martdianty (2024) [33] √ √    √ 
6 Wu et al., (2020) [38]  √ √ √ √  
7 Kilian & Mann (2020) [26]  √ √ √ √  
8 Chen (2020) [40] √ √   √  
9 Herrington (2023) [39]  √   √  
10 Qasim et al., (2019) [41]  √   √  
11 Penelitian ini √ √ √ √ √ √ 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kesenjangan empiris, tetapi juga 

menawarkan kontribusi teoretis melalui pengembangan model integratif yang menjelaskan dinamika 

intention–behavior gap dalam konteks kewirausahaan berkelanjutan. 

Kerangka Dasar Teoretik 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

 

Kerangka konsep penelitian ini dibangun dengan merujuk pada empat teori utama (lihat Gambar 

1). Pertama, Self-Determination Theory [42] menjelaskan bahwa motivasi berkelanjutan, baik intrinsik 

maupun ekstrinsik, merupakan pendorong utama, yang dalam penelitian ini adalah munculnya 

Sustainable Entrepreneurial Intention. Faktor-faktor seperti kepedulian terhadap lingkungan, dorongan 

sosial, dan nilai personal menjadi dasar dari niat berwirausaha secara berkelanjutan.   

Penggunaan Moral Disengagement Theory [32] menyoroti bagaimana individu dapat 

menonaktifkan standar moral melalui mekanisme seperti justifikasi moral, displacement of 
responsibility, atau distorsi konsekuensi. Dalam penelitian ini, Moral Disengagement diposisikan 

sebagai variabel penghambat yang dapat menghalangi terwujudnya niat menjadi perilaku nyata, 

dengan Antecedents of Moral Disengagement berupa tekanan lingkungan, konflik nilai, atau pengaruh 

budaya bisnis sebagai pemicu. 

Kemudian, Identity Theory [43] digunakan untuk menekankan peran penting identitas diri dalam 

membangun konsistensi antara nilai personal dengan perilaku. Dalam konteks penelitian ini, 

Sustainable Self-Identity diyakini mampu menekan dampak negatif dari Moral Disengagement 
sekaligus memperkuat hubungan antara niat dan perilaku berkelanjutan.  

Terakhir, Theory of Planned Behavior [44] menjadi dasar konseptual dalam menempatkan 

Sustainable Entrepreneurial Intention sebagai mediator antara motivasi dan perilaku. Namun, model 

klasik TPB ini dimodifikasi dengan menambahkan faktor penghambat berupa Moral Disengagement 
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serta faktor pelindung berupa Sustainable Self-Identity, sehingga mampu menjelaskan lebih 

komprehensif adanya intention–behavior gap dalam kewirausahaan berkelanjutan. 

3. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan 

untuk mengkonfirmasi dan menguji hubungan kausal antarvariabel dalam model penelitian yang 

diajukan. Pemilihan desain eksplanatori dilakukan karena penelitian ini tidak hanya berupaya 

menggambarkan fenomena, tetapi juga menjelaskan mekanisme sebab-akibat antara faktor 

motivasional, moral, dan identitas diri dalam membentuk perilaku kewirausahaan berkelanjutan. 

Model penelitian dikembangkan untuk menganalisis keterkaitan antara Sustainable Motivation 
Factors (X1), Sustainable Entrepreneurial Intention (X2), Antecedents of Moral Disengagement (X3), 

Moral Disengagement (X4), Sustainable Self-Identity (Z1), dan Sustainable Entrepreneurial Behavior 
(Y). 

Definisi Operasional Variabel 
Setiap variabel dioperasionalisasi berdasarkan adaptasi indikator dari penelitian terdahulu. 

 
Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel 
/ Kode Definisi Operasional Indikator Pernyataan Sumber 

Adaptasi 
X1 –
SMF 

Dorongan nilai pribadi, efikasi 
diri, dan tanggung jawab sosial 
yang menstimulasi individu 
untuk berwirausaha dengan 
orientasi keberlanjutan. 

1. Saya terdorong berwirausaha karena nilai 
pribadi saya menekankan perlindungan 
lingkungan.  

2. Saya percaya diri dapat mengembangkan 
solusi bisnis yang ramah lingkungan.  

3. Saya optimis bisnis hijau dapat berhasil walau 
situasi pasar berubah.  

4. Tanggung jawab sosial mendorong saya 
memilih model bisnis yang berkelanjutan.  

5. Saya memiliki motivasi kuat untuk merintis 
usaha yang memecahkan masalah lingkungan.  

6. Saya ingin usaha saya memberi manfaat 
lingkungan sekaligus ekonomi. 

Arru (2019) 
[24]; Silberer 
et al. (2020) 
[37]; 
Maqsoom et 
al. (2023) [35] 

X2 – 
SEI 

Niat dan kemauan individu 
untuk memulai bisnis yang 
ramah lingkungan dan sosial. 

1. Saya berniat memulai bisnis yang membantu 
mengatasi masalah lingkungan.  

2. Dalam beberapa tahun ke depan, saya 
berencana merintis usaha yang ramah 
lingkungan.  

3. Saya bersedia meluangkan waktu dan sumber 
daya untuk memulai bisnis berkelanjutan.  

4. Jika ada peluang, saya memilih usaha hijau 
dibanding usaha konvensional. 

Ajzen (1991) 
[44]; Chen 
(2020) [40] 

X3 – 
AMD 

Predisposisi psikologis seperti 
lemahnya norma pribadi, fokus 
utilitarian sempit, dan tekanan 
situasional yang dapat 
memfasilitasi timbulnya moral 
disengagement. 

1. Saya merasa isu lingkungan adalah urusan 
pribadi orang lain, bukan tanggung jawab 
saya.  

2. Pertimbangan keuntungan pribadi sering saya 
dahulukan dibanding dampak lingkungan.  

3. Saya tidak terlalu peduli bagaimana tindakan 
saya dilihat sebagai pro-sosial oleh orang lain.  

4. Saya merasa sulit membedakan mana praktik 
bisnis yang etis terhadap lingkungan. 

5. Tekanan situasional (waktu/biaya) membuat 
saya cenderung mengabaikan pertimbangan 
lingkungan. 

Bandura 
(1999) [32]; 
Wu et al. 
(2020) [38] 
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Variabel 
/ Kode Definisi Operasional Indikator Pernyataan Sumber 

Adaptasi 
X4 –  
MD 

Proses penonaktifan standar 
moral yang memungkinkan 
individu membenarkan perilaku 
tidak etis terhadap lingkungan. 

1. Mengurangi limbah tidak selalu prioritas; 
keberlangsungan bisnis lebih penting saat 
persaingan ketat.  

2. “Optimasi biaya” hanyalah istilah yang wajar 
meski berarti mengurangi standar lingkungan.  

3. Jika usaha saya menghasilkan sedikit emisi 
dibanding industri besar, maka dampaknya 
dapat diabaikan.  

4. Keputusan terkait izin dan standar lingkungan 
adalah tanggung jawab pemerintah, bukan 
saya.  

5. Semua orang di industri melakukan praktik 
yang kurang ramah lingkungan; 
konsekuensinya kecil.  

6. Pelanggan terlalu sensitif soal isu lingkungan; 
keluhan mereka berlebihan. 

Bandura et al. 
(1996) [32]; 
Kilian & Mann 
(2020) [26] 

Z1 –SSI Sejauh mana individu 
memandang kepedulian 
terhadap lingkungan sebagai 
bagian penting dari jati dirinya. 

1. Menjadi pribadi yang peduli lingkungan adalah 
bagian penting dari jati diri saya.  

2. Orang lain mengenal saya sebagai seseorang 
yang memilih opsi berkelanjutan.  

3. Saya merasa tidak nyaman bila tindakan saya 
bertentangan dengan prinsip keberlanjutan.  

4. Saat membuat keputusan bisnis, saya 
mempertimbangkan dampak lingkungan 
karena itu mencerminkan diri saya. 

van der Werff 
et al. (2014); 
Ip (2024) [34] 

Y –SEB Tindakan nyata dalam 
merancang dan menjalankan 
usaha yang berorientasi pada 
keberlanjutan lingkungan 
maupun sosial. 

1. Saya mengumpulkan informasi pasar atau 
teknologi untuk memulai bisnis hijau.  

2. Saya membangun jejaring untuk mendukung 
rencana bisnis berkelanjutan saya.  

3. Saya telah menguji gagasan atau prototipe 
produk/layanan ramah lingkungan.  

4. Saya mencari pendanaan atau dukungan 
(hibah, inkubator) untuk usaha hijau.  

5. Saya menyusun rencana bisnis yang 
mengintegrasikan tujuan lingkungan yang 
terukur. 

Herrington 
(2023) [39]; 
Qasim et al. 
(2019) [41] 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

 

Seluruh indikator diukur dengan skala Likert 1–5 (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). 

Beberapa item reverse-coded diterapkan pada variabel X3 dan X4 untuk menghindari bias 

kesepakatan.  

Populasi Dan Sampel 
Populasi penelitian adalah pelaku UMKM berorientasi keberlanjutan (sustainopreneurs) di 

Provinsi Kalimantan Selatan. Kriteria responden mencakup pelaku usaha yang: 

1. memiliki bisnis aktif minimal dua tahun, dan 

2. telah menerapkan praktik ramah lingkungan atau sosial dalam kegiatan usahanya. 

 

Sampel berjumlah 162 responden, ditentukan menggunakan rumus Hair et al. (2021) yang 

merekomendasikan minimal 10 responden per indikator laten dalam model SEM. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive sampling agar sesuai dengan karakteristik penelitian. 

Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner baik secara daring maupun luring 

dalam periode Juli hingga Agustus 2025. Kuesioner disebarkan menggunakan jaringan komunitas 

UMKM, asosiasi bisnis lokal, serta media sosial untuk menjangkau pelaku usaha berorientasi 

keberlanjutan. Dari seluruh kuesioner yang kembali, hanya data yang lengkap dan valid yang 

dipertahankan, yaitu  sejumlah 162 data responden untuk dianalisis. 
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Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-

PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4. Pemilihan SEM-PLS didasarkan pada sifat 

penelitian yang bersifat prediktif dan eksploratif, serta kesesuaiannya untuk menganalisis model 

dengan variabel laten yang kompleks [45]. Tahapan analisis mencakup evaluasi measurement model 

untuk menguji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk; dilanjutkan dengan 

evaluasi structural model untuk menguji signifikansi hubungan antarvariabel [45]. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti menguji sekaligus menjelaskan peran variabel motivasional, penghambat, dan 

identitas dalam menjembatani kesenjangan antara niat dan perilaku kewirausahaan berkelanjutan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat kecenderungan jawaban responden pada setiap 

indikator variabel dengan skala Likert 1–5 (sangat tidak setuju–sangat setuju). Rata-rata jawaban 

diinterpretasikan menggunakan interval 0,80 [46], sehingga diperoleh kategori: sangat rendah (1,00–

1,80), rendah (1,81–2,60), sedang (2,61–3,40), tinggi (3,41–4,20), dan sangat tinggi (4,21–5,00). 

Hasil analisis deskriptif (lihat Gambar 2) menunjukkan bahwa variabel Sustainable Motivation 
Factors (SMF) dan Sustainable Self-Identity (SSI) berada pada kategori sangat tinggi, Sustainable 
Entrepreneurial Intention (SEI), Antecedents of Moral Disengagement (AMD), dan Sustainable 
Entrepreneurial Behavior (SEB) berada pada kategori tinggi, sedangkan Moral Disengagement (MD) 

berada pada kategori sedang. Temuan ini menggambarkan bahwa responden memiliki motivasi dan 

identitas keberlanjutan yang kuat, dengan kecenderungan perilaku kewirausahaan berkelanjutan yang 

tinggi, meskipun masih terdapat tantangan berupa kecenderungan pelepasan tanggung jawab moral 

pada tingkat sedang. 

 

Gambar 2. Analisis Deskriptif 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

 
Analisis Inferensial 
Outer Model  

Evaluasi outer model dilakukan melalui uji validitas konvergen, reliabilitas konstruk, dan 

discriminant validity (lihat Tabel 3 dan Tabel 4). 
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Tabel 3. Reliabilitas dan Validitas Konstruk 

Construct 
(Variabel) 

Item 
(Indikator) Loading α CR AVE 

SMF x1.1 0.821 0.901 0.922 0.689 
 x1.2 0.845 0.901 0.922 0.689 
 x1.3 0.834 0.901 0.922 0.689 
 x1.4 0.842 0.901 0.922 0.689 
 x1.5 0.860 0.901 0.922 0.689 
 x1.6 0.827 0.901 0.922 0.689 
SEI X2.1 0.810 0.884 0.907 0.710 
 X2.2 0.825 0.884 0.907 0.710 
 X2.3 0.819 0.884 0.907 0.710 
 X2.4 0.816 0.884 0.907 0.710 
AMD x3.1 0.807 0.877 0.902 0.653 
 x3.2 0.812 0.877 0.902 0.653 
 x3.3 0.823 0.877 0.902 0.653 
 x3.4 0.818 0.877 0.902 0.653 
 x3.5 0.805 0.877 0.902 0.653 
MD X4.1 0.712 0.802 0.844 0.527 
 X4.2 0.698 0.802 0.844 0.527 
 X4.3 0.705 0.802 0.844 0.527 
 X4.4 0.710 0.802 0.844 0.527 
 X4.5 0.715 0.802 0.844 0.527 
 X4.6 0.692 0.802 0.844 0.527 
SSI z1 0.875 0.893 0.916 0.731 
 z2 0.860 0.893 0.916 0.731 
 z3 0.872 0.893 0.916 0.731 
 z4 0.854 0.893 0.916 0.731 
SEB Y1 0.822 0.910 0.928 0.720 
 Y2 0.835 0.910 0.928 0.720 
 Y3 0.829 0.910 0.928 0.720 
 Y4 0.847 0.910 0.928 0.720 
 Y5 0.852 0.910 0.928 0.720 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

 

Tabel 4. Discriminant Validity 

 
X1 

(SMF) 
X2  

(SEI) 
X3 

(AMD) 
X4  

(MD) 
Y  

(SEB) 
Z  

(SSI) 
X1 (SMF) 0,879           
X2 (SEI) 0,575 0,870         
X3 (AMD) 0,388 0,171 0,904       
X4 (MD) -0,400 -0,445 0,184 0,945     
Y (SEB) 0,730 0,595 0,229 -0,510 0,899   
Z (SSI) 0,740 0,649 0,197 -0,532 0,621 0,851 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

 

Hasil uji outer loading menunjukkan bahwa seluruh indikator pada konstruk SMF, SEI, AMD, MD, 

SSI, dan SEB memiliki nilai loading di atas 0,70. Hal ini membuktikan bahwa setiap indikator valid dalam 

merefleksikan konstruk yang diukurnya. Dengan demikian, tidak ada indikator yang dieliminasi dari 

model penelitian. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability untuk semua konstruk berada di atas 0,70, sedangkan nilai Average Variance Extracted (AVE) 

seluruh konstruk melebihi 0,50. Dengan demikian, semua konstruk dinyatakan reliabel dan memenuhi 

syarat convergent validity. Discriminant validity juga terpenuhi karena setiap konstruk mampu 

membedakan diri dari konstruk lainnya dengan lebih kuat menjelaskan indikatornya sendiri dibanding 

hubungannya dengan konstruk lain. 
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Inner Model 
Pengujian inner model dilakukan untuk melihat kekuatan prediksi model dan hubungan antar 

konstruk (variabel) (lihat Tabel 5 dan Tabel 6). 

Tabel 5. R-square 

  R-square R-square 
adjusted 

X2 (SEI) 0.331 0.326 
X3 (AMD) 0.150 0.145 
X4 (MD) 0.370 0.362 
Y (SEB) 0.523 0.511 
Z (SSI) 0.547 0.544 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

Tabel 6. f-square 

  f-
square 

X1 (SMF) -> X2 (SEI) 0.494 
X1 (SMF) -> X3 (AMD) 0.177 
X1 (SMF) -> Z (SSI) 1.209 
X2 (SEI) -> Y (SEB) 0.146 
X3 (AMD) -> X4 (MD) 0.138 
X4 (MD) -> Y (SEB) 0.063 
Z (SSI) -> X4 (MD) 0.533 
Z (SSI) -> Y (SEB) 0.187 
Z (SSI) x X4 (MD) -> Y (SEB) 0.090 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

R-square menunjukkan bahwa SEI dijelaskan sebesar 33,1% oleh SMF, AMD dijelaskan 15,0% 

oleh SMF, MD dijelaskan 37,0% oleh AMD dan SSI, SEB dijelaskan 52,3% oleh MD dan SEI, serta SSI 

dijelaskan 54,7% oleh SMF. Nilai tersebut menunjukkan kemampuan prediktif yang moderat hingga 

substansial. 

f-square mengindikasikan bahwa SMF berpengaruh besar terhadap SEI dan SSI, sedangkan SSI 

berpengaruh besar terhadap MD. Efek sedang ditunjukkan pada pengaruh SMF terhadap AMD dan SSI 

terhadap SEB. Sementara itu, pengaruh lain berada pada kategori kecil. 

Uji predictive relevance (Q2) untuk memvalidasi model. Hasil perhitungan Q adalah sebagai 

berikut:  

Q2 = 1 - (1 – R12 ) (1 – R22) (1 – R32) (1 – R42) (1 – R52) 

Q2 = 1 - (1 – 0.331) (1 – 0.150) (1 – 0.370) (1 – 0.523) (1 – 0.547) 

Q2 = 0,922 

Q² predictive relevance sebesar 0,922, menegaskan bahwa model penelitian memiliki daya prediksi 

yang sangat baik. 

 

Uji signifikansi parameter jalur (path coefficient) menunjukkan beberapa hasil penting : 

Tabel 7. Uji Hipotesis 

Hipotesis Path Coefficient (β) p-Value Keterangan 
H1: SMF → SEI + signifikan 0.000 Diterima 
H2: SMF → AMD + signifikan 0.000 Diterima 
H3: SMF → SSI + signifikan 0.000 Diterima 
H4: SEI → SEB + signifikan 0.000 Diterima 
H5: AMD → MD + signifikan 0.000 Diterima 
H6: MD → SEB – signifikan 0.000 Diterima 
H7: SSI × MD → SEB (Moderasi) – signifikan 0.000 Diterima 
H8: SSI → MD – signifikan 0.000 Diterima 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa SMF berpengaruh positif signifikan terhadap SEI, 

AMD, dan SSI, yang berarti motivasi berkelanjutan mampu meningkatkan niat kewirausahaan, menekan 

faktor pemicu moral disengagement, serta memperkuat identitas diri berkelanjutan. Selanjutnya, SEI 

terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap SEB, sehingga semakin tinggi niat berwirausaha 

berkelanjutan, semakin tinggi pula perilaku kewirausahaan berkelanjutan yang ditunjukkan. AMD juga 

berpengaruh positif signifikan terhadap MD, menandakan bahwa faktor-faktor antecedent mampu 

mendorong munculnya moral disengagement. Di sisi lain, MD berpengaruh negatif signifikan terhadap 

SEB, yang berarti semakin tinggi moral disengagement, semakin rendah perilaku kewirausahaan 

berkelanjutan. Selain itu, SSI terbukti memoderasi hubungan antara MD terhadap SEB secara signifikan 

dengan arah negatif, artinya identitas diri berkelanjutan dapat memperlemah pengaruh negatif moral 

disengagement terhadap perilaku kewirausahaan. Terakhir, SSI berpengaruh negatif signifikan terhadap 

MD, yang menunjukkan bahwa identitas diri berkelanjutan mampu menekan tingkat moral 

disengagement individu. Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian terbukti diterima. 

Pembahasan 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gap antara niat dan perilaku dalam 

kewirausahaan berkelanjutan dapat dijembatani melalui penguatan motivasi berkelanjutan dan identitas 

diri, serta pengendalian faktor-faktor yang memicu moral disengagement. Ringkasan dari hasil analisis 

deskriptif dan pengujian model struktural menunjukkan bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini 

terbukti diterima dengan arah hubungan yang sesuai dugaan awal, sekaligus memperkuat temuan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. Untuk memperjelas keterkaitan antara hipotesis, hasil 

uji empiris, dan dukungan literatur terdahulu, disajikan rangkuman pada tabel berikut. 

Tabel 8. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis dan Dukungan Literatur 

Hipotesis Hubungan 
Antar Variabel Hasil Uji Keterangan Dukungan Penelitian Terdahulu 

H1 SMF → SEI Positif signifikan Diterima 

1. Arru (2020) [24];  
2. Yudanto & Martdianty (2024) 

[33];  
3. Peng et al. (2021) [13] 

H2 SMF → AMD Positif signifikan Diterima 1. Reuther et al. (2023) [21];  
2. Wu et al. (2020) [38] 

H3 SMF → SSI Positif signifikan Diterima 1. Mastria et al. (2023) [36];  
2. Chen (2020) [40] 

H4 SEI → SEB Positif signifikan Diterima 
1. Ip (2024) [34];  
2. Maqsoom et al. (2023) [35];  
3. Ajzen (2012) [44] 

H5 AMD → MD Positif signifikan Diterima 1. Wu et al. (2020) [38]; 
2. Kilian & Mann (2020) [26] 

H6 MD → SEB Negatif signifikan Diterima 1. Leviston & Walker (2021) [25];  
2. Sharma & Lal (2020) [18] 

H7 SSI x MD → 
SEB 

Moderasi negatif 
signifikan  
(memperlemah) 

Diterima 1. Chen (2020) [40];  
2. Qasim et al. (2019) [41] 

H8 SSI → MD Negatif signifikan Diterima 1. Silberer et al. (2020) [37];  
2. Herrington (2023) [39] 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Sustainable Motivation 
Factors (SMF) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Sustainable Entrepreneurial Intention 

(SEI), Antecedents of Moral Disengagement (AMD), dan Sustainable Self-Identity (SSI). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin kuat motivasi berkelanjutan, semakin besar pula kecenderungan individu 

untuk memiliki niat berwirausaha secara berkelanjutan, semakin terkendali faktor pemicu pelepasan 

tanggung jawab moral, dan semakin kuat identitas keberlanjutan yang dimilikinya. Selanjutnya, SEI 

terbukti mampu meningkatkan Sustainable Entrepreneurial Behavior (SEB), sehingga semakin tinggi 
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niat yang dimiliki, semakin nyata pula perilaku kewirausahaan yang diwujudkan. Di sisi lain, AMD 

terbukti berpengaruh positif terhadap Moral Disengagement (MD), yang selanjutnya berpengaruh 

negatif terhadap SEB. Artinya, semakin tinggi pelepasan tanggung jawab moral, semakin rendah 

tingkat perilaku kewirausahaan berkelanjutan yang ditunjukkan. Adapun SSI berperan penting dalam 

menekan MD serta memperlemah dampak negatif MD terhadap SEB, sehingga dapat menjaga 

konsistensi perilaku kewirausahaan berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan 

bahwa kesenjangan antara niat dan perilaku kewirausahaan berkelanjutan dapat dijembatani dengan 

memperkuat motivasi berkelanjutan dan identitas diri, serta mengendalikan pengaruh moral 

disengagement 

 
Saran 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat diajukan. Dari sisi tindakan praktis, 

lembaga pendidikan maupun inkubator bisnis disarankan untuk merancang program yang dapat 

memperkuat SMF pada mahasiswa maupun calon entrepreneur, misalnya melalui pelatihan 

kewirausahaan berkelanjutan, studi kasus nyata, serta penguatan nilai keberlanjutan dalam kurikulum 

dan aktivitas bisnis. Dengan demikian, individu akan memiliki SSI yang lebih kuat dan konsisten dalam 

menghadapi tantangan kewirausahaan.  

Dari sisi pengembangan teori, penelitian ini memperkaya Theory of Planned Behavior dengan 

menunjukkan peran penting SSI dan MD dalam menjembatani kesenjangan antara niat (SEI) dan 

perilaku (SEB) kewirausahaan berkelanjutan. Hal ini membuka ruang untuk memperluas pemahaman 

teoritis tentang faktor-faktor yang memengaruhi kewirausahaan berkelanjutan.  

Untuk penelitian lanjutan, disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, baik lintas budaya 

maupun lintas sektor industri, agar temuan ini dapat diuji secara lebih komprehensif. Peneliti berikutnya 

juga dapat menambahkan variabel eksternal, seperti dukungan lingkungan, regulasi pemerintah, 

maupun norma sosial, guna mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh. Selain itu, studi 

longitudinal penting dilakukan untuk melihat bagaimana dinamika SMF, SSI, dan MD berkembang dari 

waktu ke waktu dalam memengaruhi SEB 
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Ringkasan 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh iklan melalui instagram dan citra merek berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri 
Banjarmasin. Metode penelitian ini, yaitu metode kuantitatif – statistik deskriptif dengan penyebaran 
questionnaire melalui Google Forms kepada 100 orang mahasiswa jurusan administrasi bisnisyang 
kemudian diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS dan melakukan observasi kepada mahasiswa yang 
menggunakan iPhone. Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa Iklan melalui Instagram berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Jurusan Administrasi 
Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin, untuk Citra Merek juga berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri 
Banjarmasin, dan Iklan melalui Instagram dan Citra Merek berpengaruh secara simultan terhadap 
keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri 
Banjarmasin. 
 
Kata Kunci : Periklanan, Instagram, Citra Merek, Keputusan Pembelian 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini jauh lebih berkembang dari 
tahun-tahun sebelumnya. Semakin maju zamannya proses komunikasi menjadi lebih mudah dan 
praktis, apapun jadi lebih mudah dilakukan. Salah satunya maraknya penggunaan media sosial 
sebagai wadah untuk melakukan aktivitas bisnis untuk memasarkan produknya, salah satunya 
menggunakan media instagram. Perkembangan Instagram yang sangat pesat menjadikan Instagram 
menjadi salah satu media sosial utama dikalangan dewasa dan anak muda. Dalam meningkatkan daya 
saing yang kuat, perusahaan harus bisa memperhatikan bagaimana cara memasarkan produk agar 
bisa memenuhi kebutuhan konsumen, baik secara kualitas maupun kuantitas dari produk yang 
dipasarkan, salah satunya iklan, iklan sebagai salah satu sarana pemasaran produk yang harus bisa 
mengenalkan dan menawarkan produk pada konsumen.  

 Selain iklan, sebagai pelaku usaha kita juga harus bisa mempertahankan suatu merek yang 
sudah dibangun dan harus mengikuti perubahan yang ada. Perusahaan harus mempunyai ciri khas 
suatu produk agar bisa menarik perhatian dan mudah diingat oleh para konsumen. Konsumen pada 
saat ini sangat selektif dalam memilih sebuah produk, apalagi untuk memilih ponsel pintar yang dapat 
digunakan dalam jangka panjang. Produk yang memiliki citra merek yang bagus tentu sudah memiliki 
citra yang baik dan mudah diingat oleh masyarakat.  

Keputusan pembelian merupakan suatu proses dimana konsumen melalui tahapan-tahapan 
tertentu untuk melakukan pembelian suatu produk. Salah satu merek ponsel pintar yang sedang marak 
digunakan masyarakat terutama mahasiswa sekarang ini adalah iPhone, Apple menjadi salah satu 
merek yang tidak diragukan lagi kualitasnya oleh konsumen. Apple merupakan salah satu perusahaan 
yang berhasil menciptakan citra merek yang kuat dibenak masyarakat. Hal ini terbukti dari tingginya 
perkembangan penjualan iPhone. Untuk bersaing dengan para kompetitornya, berbagai macam 
strategi diterapkan oleh Apple dari menentukan harga, desain sampai inovasi terbaru agar mampu 
menarik saluran distribusi yang baik antara perusahaan dan konsumen. 

Dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang sering mengakses 
Instagram kapanpun dan dimanapun, Saat ini bisa dilihat iPhone sudah sangat dikenal dikalangan anak 
muda seperti pelajar dan mahasiswa banyak yang menggunakan merek smartphone ini. untuk itu 
penulis melakukan penelitian mengenai Pengaruh Iklan Melalui Instagram dan Citra Merek Terhadap 
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Keputusan Pembelian iPhone pada Mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri 
Banjarmasin 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Iklan di media sosial, khususnya Instagram, telah menjadi salah satu strategi pemasaran digital 

yang paling efektif dalam memengaruhi perilaku konsumen. Instagram memungkinkan perusahaan 
menyajikan konten visual yang menarik, interaktif, dan personal sehingga mampu meningkatkan 
perhatian, ketertarikan, serta sikap positif konsumen terhadap suatu produk. Iklan Instagram yang 
informatif, kreatif, dan relevan dapat memengaruhi persepsi konsumen, membangun kesadaran merek, 
serta mendorong minat beli. Pada kalangan mahasiswa, yang merupakan pengguna aktif media sosial, 
paparan iklan Instagram memiliki peran penting dalam membentuk preferensi dan pertimbangan 
sebelum mengambil keputusan pembelian, khususnya untuk produk teknologi seperti iPhone yang 
memiliki nilai simbolik dan fungsional yang tinggi. 

Selain iklan, citra merek merupakan faktor kunci yang memengaruhi keputusan pembelian 
konsumen. Citra merek mencerminkan persepsi, keyakinan, dan asosiasi konsumen terhadap suatu 
merek yang terbentuk melalui pengalaman, informasi, dan komunikasi pemasaran. Merek dengan citra 
positif cenderung lebih dipercaya, memiliki daya tarik emosional, serta dianggap mampu memberikan 
kualitas dan prestise yang lebih tinggi. Dalam konteks produk iPhone, citra merek Apple yang kuat 
sebagai simbol inovasi, kualitas, dan gaya hidup modern menjadi faktor penting yang memengaruhi 
keputusan pembelian mahasiswa. Kombinasi antara iklan Instagram yang efektif dan citra merek yang 
positif diyakini dapat secara signifikan mendorong keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa 
Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

kuantitatif, dimana hasil data akan diolah menggunakan aplikasi SPSS 26. Besarnya jumlah sampel 
dalam penelitian ini dihitung dengan rumus slovin, jumlah populasi dibagi dengan jumlah sampel di 
tambah 1 yang kemudian mendapatkan hasil 99,6 = 100 (dibulatkan). Oleh karena itu, jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 100 mahasiswa. Jenis dan sumber data yaitu primer dan 
sekunder dengan variabel independen (pengaruh iklan melalui instagram dan citra merek) dan variabel 
dependen (keputusan pembelian iPhone). Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Validitas, Reliabilitas, Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji F, Uji T, Hipotesis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Rekapitilasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
 

Hasil uji validitas instrument penelitian menunjukan seluruh koefisien korelasi bernilai ≥ 0,30 
dengan nilai signifikasi ≤ 0,05, yang menunjukkan bahwa hasil uji validitas dalam penelitian ini 
dinyatakan valid. Selanjutnya, terdapat Cronbach Alpha yang seluruh nilainya > 0,60, sehingga hasil 
uji reliabilitas dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot 

Uji normalitas pada grafik normal P-P Plot juga menunjukkan titik-titik menyebar disekitar garis 
diagonal, dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi ini memenuhi syarat 
untuk menjadi regresi yang baik atau layak untuk dipakai dan telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Scatterplot 

 Uji heterokedastisitas berdasarkan grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 
acak atau tidak membentuk suatu pola tertentu, tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada 
sumbu Y. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas sehingga model regresi 
dalam penelitian ini layak dipakai. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Uji Multikolinearitas menunjukkan nilai VIF tidak ada yang mendekati angka 5. Dengan demikian 

dapat dikemukakan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan 
dalan penelitain ini. 
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Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Uji T (Parsial) 

Tabel 4. Hasil Uji T 

 
a) Iklan melalui instagram (X1) 

thitung (2,012) > ttabel (1,66) maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial iklan melalui 
instagram berpengaruh terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa jurusan 
Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin. 

b) Citra merek (X2) 
thitung (6,133) > ttabel (1,66) maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial citra merek  

berpengaruh terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa jurusan Administrasi Bisnis 
Politeknik Negeri Banjarmasin. 

Uji F (Simultan) 
Tabel 5. Hasil Uji F 

 
Besarnya Fhitung adalah 30,641 jauh lebih besar dari Ftabel (30,641 > 3,09) atau signifikansi F 

kurang dari 5% (0,000 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
secara simultan dari variabel iklan melalui instagram dan citra merek terhadap keputusan pembelian 
iPhone pada mahasiswa jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa iklan melalui instagram berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian iPhone, untuk citra merek juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian iPhone, kemudian secara simultan menunjukan bahwa iklan melalui instagram dan citra 
merek berpengaruh signifikan terhadap  keputusan pembelian iPhone. Hasil dari uji F dapat diketahui 
pengaruh iklan melalui instagram dan citra merek terhadap keputusan pembelian iPhone  sebesar 
0,375 atau 37,5%. Yang artinya keputusan pembelian iPhone dipengaruhi oleh iklan melalui instagram 
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dan citra merek sebesar 37,5% dan sisanya  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh 
penulis.  

Sesuai dengan hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa Iklan melalui Instagram 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian iPhone pada Mahasiswa Jurusan 
Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin. Dalam hal ini membuktikan bahwa iklan sangat 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian suatu produk, dengan memanfaatkan media Instagram 
sebagai wadah untuk mengiklankan suatu produk dengan baik, maka terciptalah minat konsumen 
untuk membeli suatu produk. 

Menurut Fatihudin dan Firmansyah (2019: 164) iklan merupakan model komunikasi yang dapat 
menjangkau publik secara luas. Iklan dapat digunakan untuk membangun image jangka panjang dan 
juga mempercepat quick sales. Selain itu iklan juga bersifat baku dan dapat ditayangkan berulang-
ulang serta dapat memperoleh efek dramatisasi dari iklan yang ditayangkan tersebut. 

Citra merek menurut Kotler dalam Fandy Tjiptono (2015:113), merek adalah tanda yang berupa 
gambar, nama, huruf–huruf, angka–angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur–unsur tersebut 
yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa. 

Sesuai dengan hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian iPhone pada Mahasiswa Jurusan Administrasi 
Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin. Dalam hal ini dibuktikan bahwa secara umum responden 
memberi penilaian yang positif terhadap variabel Citra Merek. Dapat ditarik kesimpulan secara umum 
Apple telah berhasil membangun Citra Merek untuk ponsel pintar iPhone. 

Menurut Jaiz (2014: 4) Iklan didefinisikan sebagai segala bentuk pesan tentang suatu produk 
yang disampaikan lewat media, ditunjukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat. Menurut 
Supranto (2011), citra merek (brand image) yaitu apa yang konsumen pikirkan atau rasakan ketika 
mereka mendengar, melihat nama suatu produk atau pada inti apa yang konsumen telah pelajari atau 
ketahui. Keputusan pembelian adalah sebuah proses dimana konsumen mencari informasi mengenai 
produk atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik produk tersebut dan melakukan 
keputusan pembelian. Dengan demikian jika kedua variabel dihubungkan secara bersamaan terhadap 
keputusan konsumen membeli maka akan memperoleh dampak yang tinggi. Dimana jika iklan dan citra 
merek dijalankan dengan baik maka akan meningkatkan minat konsumen yang lebih juga 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 
a. Iklan Melalui Instagram berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian 

iPhone pada mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin dengan 
konstribusi sebesar 4%. 

b. Citra Merek berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian iPhone pada 
mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin dengan konstribusi 
sebesar 23%. 

c. Pengaruh Iklan Melalui Instagram dan Citra Merek berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap Pengambilan Keputusan Pembelian iPhone pada mahasiswa Jurusan Administrasi 
Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin dengan konstribusi sebesar 37,5%. 

 
Saran 
a. Saran dari hasil indikator yang memiliki kontribusi paling kecil dari variabel X1 pengaruh iklan 

melalui Instagram yaitu hanya berkontribusi sebesar 4% yang dimana suatu iklan harus bisa 
menonjolkan produk yang ingin diiklankan. Dalam penelitian ini suatu iklan bisa lebih berfokus 
untuk mengiklankan citra merek iPhone yang sudah memiliki citra yang baik di masyarakat. 

b. Harapannya agar perusahaan Apple agar lebih mempertahankan dan meningkatkan Citra Merek 
iPhone di masyarakat untuk mempengaruhi keputusan konsumen membeli. 
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